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ABSTRAK 

SRI HARIJATI, Potensi dan Pengembangan Kompetensi Agribisnis Petani Berlahan 
Sempit: Kasus Petani Sayuran di Kota dan Pinggiran Jakarta dan Bandung; dibawah 
bimbingan MARGONO SLAMET, PANG S. ASNGARI, PRABOWO 
TJITROPRANOTO, dan SUMARDJO. 

 
 Jumlah rumah tangga petani gurem atau petani berlahan sempit terus 
meningkat terutama di wilayah perkotaan. Pertanian lahan sempit di perkotaan dapat 
menjadi tumpuan petani dan keluarganya secara berkelanjutan dan menguntungkan; 
yaitu jika petani memiliki kompetensi agribisnis dan mendapat dukungan sistem 
agribisnis yang disertai proses pembelajaran secara berkelanjutan.  Kompetensi 
agribisnis adalah kemampuan petani dalam berusahatani yang merupakan integrasi 
atau keselarasan pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan agribisnis petani yang 
melahirkan perilaku untuk menyelesaikan masalah berusahatani.    
 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi: (1) potensi petani berlahan sempit, 
(2) tingkat kompetensi agribisnis petani berlahan sempit, (3) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi agribisnis dan kinerjanya, serta (4) merumuskan strategi 
yang efektif meningkatkan kompetensi agribisnis dan kinerja petani.  Penelitian 
dilakukan terhadap petani sayuran di Jakarta Timur, Depok, Kota dan Kabupaten 
Bandung; responden dipilih secara cluster random sampling nonproporsional.  
Pengumpulan data dilakukan terhadap 240 responden dengan menggunakan teknik 
survei dan interview, sejak Oktober 2004 sampai dengan Juni 2005. Analisis 
deskriptif dan model persamaan struktural (structural equation model atau SEM) 
digunakan untuk menganalisis data.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 63.8 persen petani berlahan sempit 
memiliki kompetensi tergolong rendah; 30.4 persen memiliki kompetensi sedang; dan 
hanya 5.8 persen petani yang memiliki kompetensi tinggi.  Rendahnya kompetensi 
agribisnis ditunjukkan oleh rendahnya sikap mental dan keterampilan agribisnis yang 
dimiliki petani berlahan sempit, meskipun dengan tingkat pengetahuan yang tidak 
rendah.  Peningkatan kompetensi agribisnis petani dipengaruhi oleh sejumlah 
karakteristik petani, yaitu pemenuhan kebutuhan berkembang, motivasi berusahatani, 
dan sifat kewirausahaan; dan faktor lingkungan usahatani, khususnya sumber 
informasi.  Pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kompetensi agribisnis petani 
terjadi melalui proses pembelajaran berupa  kegiatan kelompok tani dan penyuluhan.   
 Berdasarkan model struktural yang terbangun, strategi yang efektif 
meningkatkan kompetensi agribisnis dan kinerja petani berlahan sempit, adalah: (1) 
pengembangan kelompok tani yang dibangun atas inisiatif petani dan memiliki 
manfaat sesuai kebutuhan petani berlahan sempit dan (2) pengaktifan kegiatan 
penyuluhan yang dapat mendorong pembentukan kelompok tani, serta didukung 
penyuluh yang kompeten agribisnis, memberikan materi sesuai kebutuhan petani, 
serta memiliki intensitas pertemuan dengan petani minimal satu kali satu bulan.  
(Kata-kata kunci: kompetensi agribisnis, petani berlahan sempit, pertanian kota dan 
pinggiran perkotaan,  kelompok tani, penyuluhan pertanian) 
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ABSTRACT 

SRI HARIJATI, The Potency and Development of The Agribusiness Competence of 
Small-Land Scale Farmers:  A Case of Vegetable Farmers in The Urban and Peri-
Urban of  Jakarta and Bandung; Supervised by MARGONO SLAMET,               
PANG S.ASNGARI, PRABOWO TJITROPRANOTO, and SUMARDJO. 
 
 The number of small-land scale farmers is increasing in Indonesia, especially 
in urban and peri-urban area. This condition makes them implementing their coping 
mechanism by moving to the outskirts which has relatively farming area.  Small-land 
scale farming in the urban and peri-urban areas becomes lucrative and sustainable 
business for them and their families.  This will be possible if they have competence in 
agribusiness and supported by agribusiness system along with sustainable learning 
process.  Agribusiness competence is the ability of a farmer to do farming business.  
This is a combination of knowledge, mental attitude, and agribusiness skill that create 
an ability to deal with problems in farming business.     
   The objectives of the research are to determine: (1) potency of small-land 
scale farmers, (2) the level of agribusiness competencies of small-land scale farmers, 
(3) the influencial factors of agribusiness competencies and performance on small-
land scale farmers, and (4) effective strategies of increasing agribusiness competence 
and farmer’s performance.  The respondents are vegetable farmers who live in the 
east Jakarta, Depok, Bandung, and Bandung regency.  Survey and interview 
technique are implemented among 240 selected samples, starting from October, 2004 
to June, 2005.  Data is analyzed by using both desciptive analysis and structural 
equation model (SEM).   
 The results indicates that a number of 63.8 percent small-land scale farmers 
have a low level of agribusiness competence; 30.4 percent have a moderate level; and 
only 5.8 percent of them have a high level of agribusiness competence.  The low 
agribusiness competence is shown by the low mental attitude and agribusiness skill 
owned by the small-land scale farmers in spite of the fact that they have enough 
knowledge.  The increase of their agribusiness competencies are influenced by some 
of their characteristics which are the demand for fulfilling their developmental needs, 
motivation to do farming, their business nature and farming environment factor such 
as source of information.  These can be achieved by providing learning processes 
through agricultural extension and farmer groups.   
 Based on the structural model above, the effective strategies that can improve 
the agribusiness competence and the farmers’performance are: (1) the development of 
farmer groups based on their initiative and having benefits for them, and (2) the 
activation of the agricultural extension that urges the forming of farmer groups, the 
use of competent extension worker and giving materials that fit their needs, and 
having at least once in a month meeting with them. 
 
 (Key Words: agribusiness competency, small-land scale farmers, urban and peri-
urban agriculture, farmer groups, agricultural extension) 
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PRAKATA 
 Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.  Hanya 
dengan ijin dan bimbinganNYA penulis dapat menyusun disertasi berjudul “Potensi 
dan Pengembangan Kompetensi Agribisnis Petani Berlahan Sempit: Kasus Petani 
Sayuran di Kota dan Pinggiran Jakarta dan Bandung” untuk memenuhi syarat  
program doktor pada Program Studi Ilmu Penyuluhan Pembangunan, Sekolah 
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.    
 Topik penelitian ini dipilih sebagai wujud kekaguman penulis kepada 
semangat perjuangan petani kecil yaitu petani dengan luas lahan garapan kurang dari 
0,5Ha, yang terdesak oleh kecepatan alih fungsi lahan pertanian produktif.   Petani 
berlahan sempit, khususnya di perkotaan, gigih melakukan usahatani sayuran untuk 
memenuhi kebutuhan pasar, meskipun dukungan sarana dan iklim usahatani kurang 
memadai.  Peningkatan jumlah petani berlahan sempit juga tidak disertai peningkatan 
kompetensi agribisnis karena akses pembelajaran melalui penyuluhan masih rendah.   

Penulis mengucapkan terimakasih dan memberikan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada Prof.Dr.H.R.Margono Slamet selaku ketua Komisi 
Pembimbing, dan anggota komisi yaitu Prof.Dr.H.Pang S.Asngari, Dr.H.Prabowo 
Tjitropranoto,MSc. serta Dr.Ir.H.Sumardjo,MS.  Banyak ilmu yang telah beliau 
berikan kepada penulis selama proses pendidikan, sehingga penulis makin memahami 
makna penyuluhan sesungguhnya.   Kepada pimpinan Sekolah Pasca Sarjana dan 
Ketua Program Studi Ilmu Penyuluhan Pembangunan IPB, terimakasih atas 
kesempatan melanjutkan pendidikan yang telah diberikan.  Terimakasih kepada 
pimpinan UT dan jajaran pimpinan FMIPA-UT serta Program Studi Penyuluhan dan 
Komunikasi Pertanian-UT, atas bantuan dan dukungan kepada penulis.   

Kepada Dr.Sudradjat dari Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, 
terimakasih atas kesediaannya menjadi penguji luar komisi pada ujian tertutup, serta 
masukannya yang telah memperkaya disertasi ini.  Ucapan termakasih juga penulis 
haturkan atas kesediaan menjadi penguji luar komisi pada ujian terbuka kepada 
Dr.Witono Adiyoga dari Balai Penelitian Sayuran, Badan Litbang, Deptan; serta 
Dr.Sunarmo J.H.Med. dari Program Studi Penyuluhan Pembangunan, FEMA, IPB.   

Secara khusus, terimakasih kepada orang tua dan keluarga, doa yang tidak 
pernah putus dan dukungannya telah menjadi kekuatan penulis melewati proses 
pendidikan ini.  Terimakasih kepada petani sayuran, penyuluh, serta pihak terkait lain 
di wilayah Jakarta Timur, Depok, Kota Bandung dan Kabupaten Bandung yang telah 
menjadikan karya ini terwujud.  Kepada teman-teman penulis yang tidak dapat ditulis 
satu persatu, terimakasih atas segala bentuk dukungannya yang memperlancar proses 
belajar penulis, serta saran dan kritik yang memperluas cakrawala wawasan penulis.  

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis.  Semoga 
Allah SWT melindungi dan melimpahkan  rahmat dan hidayahNYA kepada Bapak 
dan Ibu semua.  Amin.  Melalui disertasi ini penulis berharap dapat  berkontribusi 
dalam meningkatkan akses belajar petani berlahan sempit yaitu melalui penguatan 
kegiatan kelompok tani yang ada. Semoga petani berlahan sempit memiliki 
kehidupan yang lebih layak serta tidak menjadi pihak yang makin terpinggirkan.  
Perjuangan petani memberi manfaat bagi kehidupan banyak orang.    
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Paradigma pembangunan pertanian ke depan adalah pertanian berkelanjutan 

yang berada dalam lingkup pembangunan manusia, yaitu pembangunan pertanian 

yang bertumpu pada peningkatan kualitas dan kompetensi sumberdaya manusia, 

pelaku aktif pembangunan pertanian.  Secara nyata, pembangunan pertanian harus 

mengikutsertakan dan menggerakkan masyarakat tani secara aktif dalam setiap 

langkah pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan, serta 

pemanfaatan hasil pembangunan. Paradigma pembangunan pertanian tersebut 

diharapkan akan meningkatkan kemampuan dan kinerja masyarakat petani.Penerapan 

paradigma pembangunan pertanian tidak cukup hanya mengubah pola pikir, tetapi 

dilanjutkan dengan perubahan sikap dan tindakan serta komitmen tinggi oleh semua 

pihak terkait.  Keberhasilan pencapaian tujuan pembangunan pertanian ditentukan 

oleh upaya pembangunan kualitas petani melalui peningkatan kompetensi petani.   

 Pertanian lahan sempit adalah usaha pertanian yang dilakukan oleh petani 

dengan rata-rata luas lahan pengusahaan kurang dari 0.5 ha.  Pertanian lahan sempit 

mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan jumlah penduduk yang 

membutuhkan areal perumahan, serta perkembangan pembangunan fisik atau 

infrastruktur di suatu wialayah (BPS, 2003).  Lampiran 1 menyajikan hasil kajian 

terhadap petani berlahan sempit atau petani kecil (small-scale farmer) baik di 

Indonesia maupun di negara lain, serta sejumlah upaya penanganan yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan keberdayaan petani berlahan sempit tersebut.    

 Peningkatan jumlah pertanian lahan sempit terjadi tidak hanya di Indonesia 

yang terkenal sebagai negara agraris, tetapi juga di beberapa wilayah di dunia ini 

(Lampiran 1).  Peningkatan jumlah petani berlahan sempit di sejumlah negara 

mendorong dilakukan kajian serta pengadaan berbagai program bagi petani berlahan 

sempit; tujuannya adalah agar petani berlahan sempit tetap mampu melakukan 

aktivitas berusahatani dan memiliki kesejahteraan yang meningkat.  Lahan sempit 

merupakan salah satu indikator petani kecil, sehingga kajian terhadap petani berlahan 

sempit sering disatukan dengan kajian petani kecil. 
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Pertanian Tanaman Pangan dan Lahan sempit 

Subsektor pertanian tanaman pangan dan hortikultura memiliki peran utama 

untuk memenuhi kebutuhan pangan 220 juta penduduk Indonesia.  Agar tetap 

berperan dalam pembangunan, petani harus memiliki ciri-ciri antara lain (Rasahan, 

2000): (1) mampu memanfaatkan sumberdaya pertanian secara berkelanjutan; (2) 

memiliki keterkaitan erat dengan subsektor pertanian lain sehingga  menjadi salah 

satu penentu dalam mendorong berkembangnya sektor ekonomi terkait;   (3) mampu 

menyerap dan mendiversivikasi tenaga kerja produktif perdesaan, dan sebagai media 

memeratakan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani kecil; dan (4) 

mampu menghadapi segala perubahan lingkungan strategis di tingkat domestik, 

nasional, dan internasional.  Artinya, agar petani terlibat dalam pembangunan 

pertanian, petani harus memiliki sejumlah kemampuan berusahatani.  Kemampuan 

petani akan menentukan kinerja subsektor pertanian tanaman pangan dan hortikultura 

serta tingkat kesejahteraan petani sebagai pelaku utama di lahan pertanian. 

Berbagai kendala yang saat ini dihadapi subsektor tanaman pangan dan 

hortikultura antara lain: (1) penyusutan luas lahan pertanian, (2) peningkatan jumlah 

petani dengan penguasaan lahan rata-rata kurang dari 0,5 Ha, (3) harga jatuh saat 

panen raya, (4) kebijakan ekonomi makro kurang mendukung, (5) ketidak sesuaian 

aplikasi teknologi di tingkat usahatani, dan  (6) kondisi iklim yang kurang 

mendukung masa panen (Rasahan, 2000; Yustika, 2004; Hafsah, 2003).  Kondisi ini 

diperparah oleh kemampuan petani yang rendah serta ketergantungan petani kepada 

tengkulak akibat tidak memiliki kelembagaan yang dapat mendukung kegiatan 

usahataninya, antara lain: kelompok tani yang solid, pasar, bank, dan informasi 

(Arifin, 2001; Suganda, 2004).  Kondisi ini berpengaruh terhadap rendahnya 

produktivitas sektor pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan kesejahteran petani.  

 Sesuai dengan hasil Sensus Pertanian Tahun 2003 (BPS, 2003) salah satu 

masalah yang mendasar dan sulit dicegah adalah peningkatan jumlah rumah tangga 

petani dengan luas lahan pengusahaan kurang dari 0,5Ha, yaitu telah mencapai 53,73 

persen (Tabel 1).  Dari jumlah tersebut 73 persen diantaranya berada di  Pulau Jawa.  

Lampiran 3, 4, dan 5 menunjukkan kondisi pertanian lahan sempit di Pulau Jawa.   
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Tabel 1  Jumlah rumah tangga pertanian, petani gurem, dan rata-rata 
       luas penguasaan lahan di Indonesia dan di P.Jawa 

 
No. Jenis Data 1983 

(juta / persen) 
1993 

(juta / persen) 
2003 

(juta / persen) 
1 Jumlah Rumah Tangga di 

Indonesia 
32,21 

(100,00)
42,12  

(100,00) 
44,96 

(100,00)
2 Jumlah Rumah Tangga 

Pertanian Indonesia 
19,51 

(60,57)
20,79  

(51,61) 
25,44  

(56,50)
3 Jumlah Rumah Tangga 

Pertanian di Jawa 
11,57  

(35,92)
11,67  

(54,46)  
13,96 

(54,87)
4 Jumlah Rumah Tangga Petani 

Gurem (< 0,5 Ha) Indonesia 
  9,60 

(29,80)
10,80  

(52,70) 
13,67  

(53,73)
5 Rata-Rata Penguasaan Lahan 

tiap Rumah Tangga Petani 
Indonesia 

 
0,98 Ha.

 
0,83 Ha. 

 
0.72 Ha.

6.  Rata-RataPenguasaan Lahan 
tiap Rumah Tangga Petani Jawa 

- 0.47 Ha. 0.38 Ha.

Sumber: diolah dari Sensus Pertanian 1983, 1993, dan 2003 BPS  
 

Lahan pertanian merupakan komponen utama dalam berusahatani, 

penyempitan lahan pertanian akan mempengaruhi kinerja pertanian, yaitu hasil tidak 

menguntungkan.  Dampak yang ditimbulkan dengan berusahatani di lahan sempit 

antara lain: hanya ditanami jenis komoditas terbatas, produksi rendah, pendapatan 

kecil, modal kecil, akses ke pasar sulit, akses informasi kurang, dan akses pinjaman 

modal ke bank relatif susah, akhirnya kegiatan usahatani di lahan sempit tidak 

menguntungkan, sulit melakukan pengembangan, dan hasilnya tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani (Hafsah, 2003; Arifin, 2001; Rasahan, 

2000).  Apalagi jika teknologi usahatani yang dilakukan masih bersifat sederhana, 

petani berlahan sempit tidak akan mampu bersaing dan kalah dengan petani lahan 

luas dengan modal besar yang telah menggunakan teknologi dan manajemen modern.   

Selain masalah lahan sempit, petani telah menghadapi masalah yang sifatnya 

internal petani, yaitu: (1) bertani untuk kebutuhan sendiri; (2) bertani secara sendiri-

sendiri, kurang kerjasama antar petani; (3) bertani di on-farm saja, kurang kerjasama 

dengan sub-sistem lain; (4) tidak berorientasi kebutuhan pasar; (5) penanganan 

pascapanen yang minim dan tidak memadai, serta (6) strategi pemasaran masih 

seadanya.  Artinya, petani masih memiliki pola perilaku berusahatani yang sederhana 
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dan tidak berorientasi keuntungan atau pasar.  Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh 

keterbatasan informasi.  Selain perilaku petani yang masih sederhana, juga dukungan 

faktor eksternal yang belum optimal.  Akibatnya, produksi dan produktivitas 

pertanian sangat kecil, sehingga tidak memberikan keuntungan bagi petani. 

Pembangunan pertanian di lahan sempit bisa diarahkan pada pencapaian 

keuntungan.  Arifin (2001) menjelaskan bahwa pada saat swasembada pangan 1984, 

sebagian besar petani hanya memiliki luas lahan rata-rata 0,5 Ha, tetapi dengan 

aplikasi teknologi dan manajemen yang tepat sehingga lahan tersebut bisa 

menghasilkan; misal: varietas unggul, pupuk organik, infrastruktur sarana irigasi.  

Pemanfaatkan manajemen yang sama serta peluang pasar yang besar terhadap produk 

hortikultura buah dan sayuran, memungkinkan pertanian lahan sempit dilakukan; 

yaitu dengan menerapkan sistem dan usaha agribisnis.  Usaha pertanian lahan sempit 

memungkinkan memberikan keuntungan apabila usaha pertanian dikelola dengan 

berorientasi pasar, ada kerjasama antar petani atau kelompok tani serta antar 

subsistem pertanian, dukungan sarana produksi (saprodi), infrastruktur, dan 

kelembagaan, serta penerapan sistem agribisnis bersamaan kegiatan penyuluhan 

sesuai karakteristik setempat.  Selain itu, dukungan iklim usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah juga menentukan keberhasilan pertanian lahan sempit. 

Sasongko (Adi, 2003) menyarikan “hakekat manusia,” yang bersumber dari 

disiplin ilmu psikologi, yaitu: (1) manusia pada dasarnya memiliki “inner force” yang 

menggerakkan hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya; (2) “lingkungan” 

merupakan unsur yang dapat menentukan tingkah laku manusia, dan tingkah laku 

banyak diperoleh berdasarkan “hasil belajar”; (3) di dalam diri manusia terdapat 

“potensi,” namun potensi itu terbatas sehingga perlu upaya untuk mengembangkan; 

(4) manusia merupakan mahluk yang bersifat rasional (mencoba menggunakan 

rationya), dan mencoba bertanggungjawab atas tingkah laku sosialnya; (5) manusia 

mampu mengarahkan dirinya ke tujuan yang positif, mampu mengatur dan 

mengontrol dirinya, dan mampu menentukan nasibnya sendiri; (6) manusia pada 

hakekatnya adalah individu yang selalu berkembang terus, dan dalam proses 

pencarian ke arah kesempurnaan; dan (7) dalam usaha-usaha untuk mewujudkan 
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dirinya, manusia berusaha membantu orang lain dan membuat dunia menjadi tempat 

yang lebih baik untuk ditempatinya.   

Jadi, manusia merupakan unsur penggerak utama dan mempunyai 

kemampuan untuk memanipulasi dan mengintervensi sumberdaya alam. Sumberdaya 

manusia, termasuk petani, memegang peran penting dalam suatu usaha yang 

memanfaatkan sumberdaya alam untuk memenuhi kebutuhannya dan kebutuhan 

orang lain menggunakan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki (Tjitropranoto. 

2005).  Dengan demikian, upaya meningkatkan kompetensi petani merupakan suatu 

keharusan agar petani berdaya dan mampu menunjukkan segala potensinya untuk 

memenuhi segala kebutuhan, dan memperbaiki kesejahteraannya.  Dalam waktu yang 

bersamaan upaya peningkatan kompetensi petani perlu dibarengi dengan penyediaan 

faktor lingkungan yang menunjang keberhasilan proses berusahatani.  Upaya 

pemberdayaan petani diawali dengan menggali faktor pribadi petani, faktor 

lingkungan, serta kompetensi agribisnis yang dimiliki petani. 

 Keberhasilan pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana dan teknologi, tetapi yang penting lagi adalah kualitas manusia 

tani pelaku pembangunan.  Paradigma pembangunan pertanian mutlak diperlukan 

dengan “fokus petani” itu sendiri sebagai mahluk berbudaya yang perlu senantiasa 

mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, serta komponen lain yang saling 

terkait.  Apalagi pengalaman menunjukkan bahwa perhatian terlalu besar terhadap 

aspek teknologi telah menyengsarakan petani.  Petani berkualitas akan mampu 

memanfaatkan sumberdaya alam, menggunakan sarana dan teknologi secara tepat 

secara berkelanjutan.  Petani harus memiliki kompetensi agribisnis, yaitu mampu 

bertindak cerdas dan bertanggungjawab menyelesaikan pekerjaannya dalam kondisi 

yang penuh kendala sesuai dengan standar kompetensi pada bidang tersebut.  Petani 

juga harus memiliki perilaku adaptif terhadap setiap perubahan lingkungannya.   

Mengkaji masalah pertanian dari sudut pandang psikologi petani penting 

dilakukan, yaitu mengkaji sumber-sumber psikologi (psychological resources) yang 

dimiliki petani yang memungkinkan untuk ditingkatkan terkait dengan kinerjanya.  

Menurut Shrapnel dan Davie (2001), kekurangan dari penelitian yang tidak 
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menggunakan peran kepribadian berdampak pada: (1) asumsi bahwa masyarakat 

petani merupakan kelompok yang homogen, akibatnya upaya pemberdayaan 

dilakukan dengan  menerapkan satu set perangkat bantuan untuk berbagai klasifikasi 

skala petani; (2) dalam pelaksanaan kebijakan, pemerintah mengasumsikan bahwa 

semua anggota masyarakat memiliki kemampuan mengubah perilaku sesuai 

lingkungannya.  Akibatnya, kecepatan perubahan atau perbaikan bagi petani 

berlangsung sangat lambat.  Kajian secara individual terhadap klasifikasi tertentu 

masyarakat petani, misal  petani berlahan sempit, penting dilakukan.  Kajian tersebut 

dilakukan khususnya terhadap faktor-faktor psikologi yang dimiliki petani, dengan 

upaya pemberdayaan kepada petani akan lebih tepat sasaran sesuai permasalahan dan 

karakteristik petani berlahan sempit. 

 

Kompetensi  

Pengertian Kompetensi 

Kompetensi manusia adalah kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang mendasari dan merefleksikan wujud perilaku dan kinerja seseorang dalam 

aktivitas dan pergaulan hidupnya (Mangkuprawira, 2004).  Sejak tahun 1993 istilah 

“kompetensi” mulai banyak digunakan dalam kegiatan penyuluhan.  Kompetensi 

dapat diterjemahkan  sebagai penerapan dari pengetahuan, kemampuan, dan 

karakteristik individu yang akan menghasilkan kinerja yang menonjol (Stone dan 

Bieber,  1997).  Terdapat berbagai pengertian “kompetensi” yang dikembangkan oleh 

berbagai institusi.  Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh 

tanggungjawab/komitmen yang dimiliki seseorang sehingga mampu melaksanakan 

tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu (Undang-Undang Nomor 045/U/2002 

tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi).  Elemen-elemen yang menentukan 

kompetensi seseorang, meliputi: (1) landasan kepribadian; (2) penguasaan ilmu dan 

keterampilan; (3) kemampuan berkarya; (4) sikap dan perilaku dalam berkarya 

menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai; dan (5) 
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pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian 

dalam berkarya.  

Lebih spesifik dalam teori belajar, tingkat kompetensi merupakan perubahan 

perilaku (behavior) yang menunjukkan hasil belajar seseorang.  Dengan demikian, 

kompetensi merupakan kombinasi dari pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), dan sikap mental (attitude) untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, 

sehingga menunjukkan hasil kerja (kinerja) terbaik sesuai standar yang ditentukan 

oleh suatu pekerjaan (Depnakertrans, 2005; Depkes, 2004; dan Suharman, 2005).   

Menurut Spenser dan Spencer (1993), kompetensi merupakan karakteristik 

mendasar seseorang, yang menentukan terhadap hasil kerja yang terbaik dan efektif 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan dalam suatu pekerjaan atau situasi tertentu. 

Kompetensi menentukan perilaku dan kinerja (hasil kerja) seseorang dalam situasi 

dan peran yang beragam.  Dengan demikian, tingkat kompetensi seseorang dapat 

digunakan untuk memprediksi bahwa seseorang akan mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik atau tidak.  Kompetensi juga menentukan cara-cara 

seseorang dalam berperilaku atau berpikir, menyesuaikan dalam berbagai situasi, dan 

bertahan lama dalam jangka panjang.   

Menurut Depnakertrans (2005), kompetensi adalah kemampuan menguasai 

sekumpulan pengetahuan dan keterampilan serta perilaku yang dituntut dari setiap 

pekerja agar mencapai hasil optimal; atau kemampuan melaksanakan tugas ditempat 

kerja sesuai standar optimal yang ditetapkan.  Untuk mencapai standar optimal 

tersebut diperlukan sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja.  

Suharman (2005), seorang analis kepegawaian dari BKN, menjelaskan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan 

tugas jabatannya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif, 

dan efisien.  Menurut Pusat Pendidikan Tenaga Kesehatan Depkes (2004), 

kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan dan keterampilan serta penerapan 

dari pengetahuan dan keterampilan tersebut dalam suatu pekerjaan atau perusahaan 

atau lintas industri, sesuai dengan standar kinerja yang disyaratkan.   
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Di bidang penyuluhan, kompetensi digunakan sebagai dasar perubahan 

keorganisasian dan peningkatan kinerja.  Menurut Stone dan Bieber (1997), 

organisasi penyuluh menggunakan “kompetensi” karena: (1) menunjukkan hubungan 

antara kinerja seseorang dan organisasi, sehingga mendorong sistem belajar berbasis 

kompetensi; (2) pengembangan kompetensi merupakan proses yang menuntut 

partisipasi tinggi; dan (3) model kompetensi merupakan alat untuk mengambil 

keputusan yang ampuh.   

Dengan demikian, kompetensi seseorang dibentuk terutama oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mentalnya dalam pelaksanaan pekerjaannya sesuai peran 

seseorang yang dilakukan secara optimal dalam kondisi normal ataupun situasi 

berbeda.  Kompetensi petani adalah kemampuan yang dimiliki petani berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai ukuran yang ditentukan.  Definisi kompetensi tersebut 

menjelaskan bahwa kompetensi seseorang memiliki standar atau ukuran pencapaian. 

 

Standar Kompetensi 

Standar kompetensi atau standar optimal adalah spesifikasi pengetahuan dan 

keterampilan/ keahlian serta sikap kerja yang seharusnya dikuasai seseorang untuk 

melaksanakan tugas-tugas di tempat kerja sehingga hasil kerja menjadi optimal 

(Depnakertrans, 2005).  Standar kompetensi adalah rumusan tentang kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan/tugas yang didasari 

oleh/atas pengetahuan, keterampilan yang didukung sikap kerja dan penerapannya 

sesuai untuk kerja yang dipersyaratkan (Depkes, 2004).   

Standar kompetensi harus berisi: (1) hal-hal yang diharapkan dapat dilakukan 

oleh pekerja; (2) tingkat kesempurnaan pelaksanaan kerja yang diharapkan dari 

pekerja; (3) cara menilai bahwa kemampuan pekerja telah berada pada tingkat yang 

diharapkan.  Jadi, standar kompetensi meliputi faktor-faktor yang mendukung: (a) 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengerjakan suatu tugas dalam kondisi normal 

di tempat kerja; (b) kemampuan mentransfer pengetahuan dan keterampilan pada 

situasi dan lingkungan yang berbeda; dan (c) dilandasi “bagaimana dan mengapa” 
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tugas tersebut dikerjakan, bukan hanya mampu menyelesaikan.  Standar kompetensi 

harus meliputi kemampuan mengerjakan pada situasi normal dan situasi berbeda. 

Seseorang dengan kompetensi tinggi berarti mampu: (1) menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat, tepat, dan benar; (2) mengorganisasikan agar pekerjaan 

tersebut dapat dilakukan; (3) mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang 

dihadapi sesuai kemampuan; (4) berpikir secara konsep, penilaian, dan kreatif; (5) 

mendatangkan gagasan positif dan imajinasi dalam proses pengembangan kompetensi 

untuk mendapatkan hasil yang cemerlang, jika kemampuan terbatas diatasi dengan 

cara yang lebih kreatif; (6) bekerja dalam tim agar tercipta situasi yang harmonis; dan 

(7) menggunakan kemampuan untuk memecahkan masalah/melaksanakan tugas dan 

kondisi yang berbeda. (Suharman, 2005; dan Depkes, 2004)).  

Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi petani berlahan sempit adalah 

kemampuan petani menyelesaikan pekerjaan dan permasalahannya secara optimal, 

yang diukur berdasarkan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental petani 

berlahan sempit.  Dengan demikian standar kompetensi bagi petani berlahan sempit 

adalah rumusan tentang kompetensi yang dimiliki petani agar dapat berusahatani 

secara optimal yang meliputi rincian pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan 

yang harus dimiliki petani sesuai dengan pekerjaan atau usahataninya.    

 

Teori Sosial Kognitif  

Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental petani berlahan sempit 

merupakan hasil belajar seseorang.  Suatu proses belajar (learning) terjadi jika 

pengalaman yang diperoleh seseorang menyebabkan perubahan permanen pada 

pengetahuan dan perilakunya (Woolfolk, 1993);  belajar hanya terjadi jika seseorang 

memperoleh pengalaman yaitu adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya.  

Belajar bukan hanya memberi informasi, tetapi informasi harus diterima, dimengerti, 

diinternalisasi, terjadi  proses dalam diri individu (proses kognitif) dalam cara yang 

sedemikian rupa sehingga beberapa perubahan perilaku atau usaha secara sadar 

dilakukan untuk menggunakan informasi tersebut (Mathis dan Jackson, 2002).  Jadi, 

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



 
 
 
 

18

proses belajar menghasilkan perubahan perilaku yang sifatnya permanen; dengan kata 

lain, perubahan perilaku yang sifatnya permanen merupakan hasil belajar seseorang.   

 

Proses Belajar Sosial Kognitif  

Kerangka teori belajar ini adalah penggabungan pengetahuan (knowledge) 

melalui proses pemikiran/kognitif terhadap informasi yang diperoleh dari luar atau 

lingkungan.  Istilah  “social”  mengandung arti adanya kenyataan terhadap sumber-

sumber sosial dari sebagian besar pemikiran dan kegiatan manusia; “cognitive” 

mengandung arti adanya proses berpikir dan dipengaruhi oleh motivasi, perasaan, dan 

selanjutnya menentukan tindakan manusia.  Teori sosial kognitif mengandung 

fenomena psikososial yaitu adanya mekanisme motivasi  dan self-regulatory.  

Fenomena belajar sosial kognitif ini berkembang lebih dari sekedar masalah-masalah 

belajar yang pernah dikembangkan sebelumnya (Bandura, 1986). 

Teori sosial kognitif merupakan teori yang menyempurnakan teori belajar 

kognitif yang selama ini hanya memberikan penjelasan tentang proses kognitif tetapi 

sulit untuk diamati (misal: expectations, thought, dan beliefs) dan melupakan faktor 

pengaruh sosial terhadap belajar (Bandura, 1986; dan Woolfolk, 1993). Teori sosial 

kognitif menjelaskan fungsi manusia dengan menggunakan triadic reciprocality , 

yaitu perilaku (behavior), faktor kognitif dan faktor individu yang lain (cognitive and 

other personal factors), serta kejadian-kejadian lingkungan (environmental events), 

semuanya berperan sebagai faktor penentu yang saling berinteraksi dalam proses 

belajar dan menentukan hasil belajar.   

Bandura membedakan antara pengetahuan yang diterima (acquisition 

knowledge) dan kinerja yang ditunjukkan (observable performance).  Seseorang 

mungkin mengetahui lebih banyak dari pada hal-hal yang ditunjukkan/ditampilkan; 

seseorang mungkin telah belajar tetapi tidak mampu menampilkan/melakukan dengan 

baik.  Hal ini dimungkinkan oleh situasi lingkungan yang mempengaruhi/yang tidak 

sesuai.    Seseorang telah belajar, tetapi tidak akan ditampilkannya sampai situasi 

yang tepat dan memungkinkan.   Teori sosial kognitif memperhatikan kedua faktor 

penting tersebut, yaitu faktor internal dan eksternal.  Kejadian-kejadian di 
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lingkungan, faktor individu (misal motivasi dan pikiran), dan perilaku, saling 

berinteraksi dan saling mempengaruhi dalam proses belajar.  Bandura menamakan 

proses interaksi ini sebagai reciprocal determinism (faktor yang saling menentukan). 

Belajar dengan mengamati (observational learning) menjadi penting dalam 

proses belajar sosial kognitif, karena individu berinteraksi dengan lingkungannya 

yang selalu memberikan informasi tertentu.  Pengaruh yang terjadi dalam proses 

belajar sosial kognitif adalah adanya imitation dan modelling; yaitu seseorang yang 

belajar dengan memperhatikan (watching).  Dalam proses memperhatikan, maka dia 

memusatkan perhatian, menggambarkan kesan-kesannya (constructing images), 

mengingat (remembering), menganalisis (analyzing), dan membuat keputusan 

(making decision) yang berpengaruh. Dalam diri individu, informasi yang diterima, 

lalu diolah (proses kognitif), maka faktor internal individu ikut mempengaruhi 

(kebutuhan, motivasi, pengalaman yang tersimpan dalam memori), lalu dengan self-

regulatory yang dimiliki akan menentukan keputusannya (Bandura, 1986).   

Berdasarkan uraian sebelumnya, teori sosial kognitif menjelaskan bahwa 

antara perilaku seseorang, kejadian-kejadian di lingkungan, dan faktor-faktor kognitif 

dan karakteristik individu yang lain saling berinteraksi dan menentukan.  Interaksi 

ketiganya terjadi secara timbal balik atau dua arah (reciprocal determinism).  Contoh: 

faktor lingkungan dapat menentukan perilaku, sehingga terbentuk perilaku baru; 

demikian seterusnya perilaku baru akan menentukan lingkungannya.  Namun, untuk 

keperluan penelitian ini, akan dikaji hanya hubungan satu arah, yaitu: perubahan 

perilaku ditentukan oleh faktor lingkungan dan faktor individu.   Komponen belajar 

sosial kognitif dalam penelitian ini adalah: faktor  karakteristik individu, lingkungan, 

dan perilaku; ketiganya berinteraksi yang menimbulkan proses belajar (Gambar 1).  

 
Karakteristik Individu

 
 

Perilaku Lingkungan 
 
 
 
 

Gambar 1  Model teori sosial kognitif 
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Karakteristik Individu 

Karakteristik individu adalah ciri-ciri yang dimiliki individu sepanjang 

hidupnya, meliputi faktor kognitif dan karakteristik lain yang dimiliki individu, yang 

menentukan dalam proses belajar (Woolfolk, 1993).  Setiap individu memiliki 

karakteristik yang spesifik tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

yaitu: (1) kematangan karena pertambahan umur (maturity), (2) aktivitas (activity) 

yang dilakukan seseorang terhadap lingkungannya serta hal-hal yang dipelajarinya, 

dan (3) pengaruh lingkungan terhadap dirinya (social transmission).  Untuk 

menentukan faktor individu dalam penelitian ini, kajian terhadap perkembangan 

manusia penting dilakukan (developmental theory).  Individu yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah petani, yaitu orang dewasa yang telah mengalami pertumbuhan 

(fisiologis) dan perkembangan (psikologis) yang telah dimulai sejak dilahirkan.  

Individu tersebut telah memiliki karakteristik tertentu 

 

Karakteristik Orang Dewasa 

Setiap manusia mengalami proses perkembangan (development), yaitu 

rangkaian perubahan secara progresif yang terjadi sebagai hasil interaksi antara 

faktor-faktor biologi dan lingkungan sejak dia lahir sampai saat ini (Salkind, 1985).  

Menurut Perlmutter dan Hall (1985), perkembangan merupakan proses perubahan 

fisik atau perilaku seseorang terkait dengan pertambahan umur.  Arah perkembangan 

tersebut bisa positif menuju perbaikan fungsi, arah negatif yaitu terjadi kemerosotan 

fungsi, dan netral yaitu asal terjadi perubahan tetapi tidak menunjukkan perbaikan 

atau penurunan fungsinya.  Pengertian dewasa menurut Perlmutter dan Hall (1985), 

dapat dilihat dari empat aspek yaitu biologis, psikologis, sosial, dan fungsional .   

Dewasa menurut aspek biologis (disebut juga dengan pertumbuhan “growth” 

dan mudah diamati); misalnya ukuran dan bentuk tubuh; lebih berhubungan dengan 

kesehatan fisik manusia.  Aspek psikologis terkait dengan masalah kematangan 

emosional seseorang; orang dewasa yang umumnya telah memiliki umur tertentu 

akan memiliki pengalaman yang dapat mempengaruhi perkembangan kejiwaan atau 
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emosional dan kepribadiannya; terkait dengan kemampuan menyesuaikan diri, 

kemampuan intelektual, emosi, dan motivasi.  Aspek sosial, ditentukan oleh 

kemampuan seseorang melakukan interaksi dengan hal-hal diluar dirinya, misal 

lingkungan teman, alam, dan permasalahan yang dihadapi; terkait dengan peran dan 

kebiasaan seseorang dalam suatu masyarakat.  Aspek fungsional lebih menitik 

beratkan pada kemampuan seseorang dalam menggabungkan aspek biologis, 

psikologis, dan sosial dalam kehidupannya sehari-hari; kemampuan berfungsi dalam 

masyarakat (Perlmutter dan Hall, 1985).   Masing-masing aspek tidak mungkin 

berdiri sendiri, karena keempatnya saling terkait dalam perkembangan individu.  

Beberapa penyebab perkembangan individu adalah: pertambahan umur atau 

kematangan fisik, aktivitas terhadap lingkungan dan pelajaran yang diperoleh, dan 

pengaruh sosial atau lingkungan terhadap individu (Woolfolk, 1993).  

Berdasarkan uraian tersebut, petani sebagai orang dewasa memiliki banyak 

karakteristik.  Dalam penelitian ini, karakteristik individu petani yang akan digunakan 

sebagai indikator penelitian adalah: dewasa secara psikologis, yaitu: memiliki dan 

mengetahui kebutuhannya, memiliki motivasi, dan memiliki sifat kewirausahaan 

yang berkembang seiring dengan pertambahan umurnya.  Selain itu, karakteristik lain 

yang akan dikaji adalah umur, pendidikan, serta pengalaman yang telah dilalui petani.  

Pemilihan karakteristik-karakteristik  tersebut didasarkan pada karakteristik individu 

yang sering dikaji berkaitan dengan teori sosial kognitif (Bandura, 1986; dan 

Woolfolk, 1993); serta berkaitan dengan kajian terhadap kemauan seseorang menjadi 

wirausaha dan menjadi wirausaha yang sukses (Bird, 1989).   

 

    Umur   

Umur adalah jumlah tahun sejak lahir sampai saat ini.  Umur seseorang terkait 

dengan pendidikan dan pengalaman kerja.  Beberapa kajian tentang hubungan umur 

dan perilaku tertentu menunjukkan hasil yang berbeda, karena tergantung 

pengalaman dan materi pendidikan yang diterima selama bertambahnya umur.  

Seseorang yang muda usia mungkin memiliki pengalaman dan pendidikan kurang 

tetapi memiliki energi atau semangat untuk mencoba usahanya; sedangkan orang 
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yang sudah berumur memiliki pengalaman dan pendidikan lebih tinggi sehingga 

menentukan keberhasilan dalam usahanya (Bird, 1989). 

 

    Pendidikan 

Pendidikan meliputi pendidikan formal maupun non formal yang pernah 

dijalani/dialami seseorang.  Pendidikan memberikan pengalaman kepada seseorang 

melalui proses belajar (Klausmeier dan Goodwin, 1975).  Pendidikan yang relevan 

dengan objek/bidang pekerjaan yang ditekuni akan menentukan kompetensi 

seseorang, misalnya menghadapi resiko, keterampilan promosi, kemandirian, 

pengendalian, dan kinerja seseorang (Bird, 1989).  Selain itu, tingkat pendidikan 

mempengaruhi kemudahan seseorang mencari sumber belajar, sehingga 

mempengaruhi kompetensi seseorang.  Siagian (1998) menambahkan bahwa tingkat 

pendidikan seseorang akan mempengaruhi harapan atau kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya, kemampuan, kesadaran akan hak, dan kemampuan 

untuk mengkritisi perubahan yang terjadi di sekitarnya; misal penyelenggaraan 

pemerintahan. 

 

     Pengalaman 

Pengalaman adalah segala sesuatu yang muncul dalam riwayat hidup 

seseorang.  Pengalaman seseorang menentukan perkembangan keterampilan, 

kemampuan, dan kompetensi yang penting dalam kewirausahaan (Bird, 1989). 

Pengalaman seseorang bertambah sejalan dengan bertambahnya usia.  Pengalaman 

dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah tahun seseorang dalam bidang 

usahatani; serta pengalaman yang bersifat kualitatif. Konsekuensi masa depan 

ditentukan oleh pengalaman masa lalu, dampak dari pengalaman, serta pengamatan 

seseorang terhadap yang lain (Bandura, 1986).   

Bird (1989) menjelaskan bahwa pengalaman seseorang dapat diperoleh 

melalui: pekerjaan atau bidang yang ditekuni, pendidikan dan pendewasaan.  

Dibandingkan dengan pendidikan, pengalaman kerja merupakan penentu yang lebih 

besar terhadap proses pengambilan keputusan, kinerja, dan perilaku seseorang.  

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



 
 
 
 

23

Pengalaman kerja menyediakan tidak hanya pengetahuan tetapi juga kegiatan praktek 

langsung dalam bidangnya. 

 

    Kebutuhan 

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan orang untuk mencapai 

kehidupan penuh pemuasan, jika tidak dipenuhi akan menimbulkan 

ketidakseimbangan atau ketidakpuasan (Winardi, 2001).  Kebutuhan seseorang 

berhubungan dengan motivasi; adanya kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu (motiv).  Seseorang yang memiliki umur tertentu, pendidikan, dan 

pengalaman bisa saja tidak memiliki perilaku kewirausahaan yang tinggi, apabila 

tidak mengetahui kebutuhan dan motivasinya berusaha (Bird, 1989).      

Alderfer (Winardi, 2001) mengembangkan teori kebutuhan yang dikaitkan 

dengan perilaku, yang dikenal dengan teori ERG, yaitu: (1) kebutuhan akan eksistensi 

(Existence Needs=E), (2) kebutuhan berhubungan dengan pihak lain (Relatedness 

Needs=R), dan (3) kebutuhan akan pertumbuhan (Growth Needs=G).   Ketiganya 

berurut dari yang paling rendah ke yang tinggi, tetapi tidak mengasumsikan bahwa 

ketiganya berada dalam satu hirarkhi; tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan bisa 

berdampak pada kebutuhan lain.   

Sumarjan (Saefudin, 2001) menjelaskan bahwa ukuran taraf pemenuhan 

kebutuhan keluarga dimulai dari kebutuhan yang sangat mendasar sampai dengan 

pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan diri dan keluarga.    

Ukuran kebutuhan tersebut hampir sama dengan yang dikembangkan Alderfer.  

Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi dalam tiga kelompok dan masing-masing 

ditetapkan rincian variabelnya sebagai kumpulan dari indikator keluarga sejahtera,  

Kelompok-kelompok tersebut adalah: (1) kebutuhan dasar atau basic needs, yang 

terdiri dari variabel pangan, sandang, papan, dan kesehatan; (2) kebutuhan sosial 

psikologis atau social-psychological needs yang terdiri dari: pendidikan, rekreasi, 

transportasi, dan interaksi sosial internal dan eksternal; dan (3) kebutuhan 

pengembangan atau development needs yang terdiri dari: tabungan, pendidikan 

khusus atau tambahan, dan akses terhadap informasi. 
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Ukuran kebutuhan menurut Sumarjan lebih cocok bagi petani berlahan sempit 

karena mencakup kebutuhan dasar atau materi, kebutuhan berhubungan dengan pihak 

yang dianggap penting oleh petani, serta kebutuhan untuk tumbuh sebagai manusia 

dan memanfaatkan kemampuan untuk mencapai potensi yang maksimal.  Pemenuhan 

kebutuhan dasar akan mendorong pemenuhan kebutuhan lain, yaitu kebutuhan sosial 

psikologis serta pengembangan. 

 

    Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang menyebabkan seseorang 

berperilaku tertentu, yang ada kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan, keinginan, 

ataupun minat.   Bandura (1986) menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan 

gabungan antara pendekatan behavioral yang menekankan pada outcomes dari 

perilaku (motivasi ekstrinsik) dengan pendekatan kognitif yang melihat dampak 

belajar pada keyakinan seseorang (motivasi intrinsik).   

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi adalah: adanya (1) tujuan-tujuan 

yang bernilai, (2) harapan untuk pencapaian tujuan tersebut yang ditentukan oleh 

pengalaman masa lalu, dan (3) keyakinan akan kemampuan sendiri (self-efficacy) 

untuk mencapai tujuan tersebut.  Seseorang akan terus bekerja sampai tujuannya 

tercapai.  Seseorang yang mempunyai self efficacy tinggi tentu akan terus berusaha 

sampai memperoleh outcome positif.   Jika sumber motivasi tersebut tidak ada, maka 

motivasi untuk bekerja mencapai tujuan tersebut tidak akan ada (Woolfolk, 1993). 

Dengan demikian, motivasi terkait dengan kebutuhan atau harapan untuk 

mencapai tujuan tertentu.  Dalam penelitian ini motivasi yang dikaji adalah motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  Motivasi ekstrinsik ditentukan oleh perilaku apa 

yang diharapkan, dan motivasi intrinsik ditentukan pendekatan kognitif berupa 

keyakinan (belief) yang telah terbentuk.   

 

    Sifat-Sifat Kewirausahaan 

Sifat seseorang adalah kecenderungan seseorang bertindak atau berperilaku 

sama dalam situasi yang berbeda.  Sifat merupakan karakteristik atau ciri yang ada 
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pada individu tertentu yang membedakannya dengan yang lain; jadi sifat adalah 

kekhasan yang bersangkutan.  Sifat seseorang merupakan predisposisi (penentu) 

perilakunya.  Sifat individu dapat diukur tanpa harus mengkaitkan dengan kegiatan 

atau objek tertentu.  Sifat kewirausahaan adalah sifat yang berkaitan dengan 

kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan atau peluang usaha serta 

kemampuan mengoptimalkan sumberdaya dan mengambil tindakan serta bermotivasi 

tinggi dalam mengambil resiko dalam rangka mensukseskan usahanya (Pusat 

Pengembangan Kewirausahaan dan Bisnis, Departemen Pertanian, 2005). 

Sifat kewirausahaan individu (Sukardi, 1991), antara lain: instrumental, 

prestatif, kerja keras, pengambilan resiko, luwes bergaul, swa-kendali, keyakinan diri, 

mandiri, dan inovatif; dengan proporsi yang tidak selalu sama.  Hasil penelitian 

Sukardi (1991) menunjukkan bahwa sifat yang dominan adalah: instrumental, 

prestatif,  luwes bergaul, pengambilan resiko, dan swa-kendali.  Hasil penelitian 

Markum (1998) menunjukkan bahwa sifat-sifat yang signifikan menentukan individu 

berprestasi adalah: (1) kerja keras, (2) disiplin, (3) komitmen, (4) prestatif, (5) 

mandiri, dan (6) realistik.   

Uraian diatas menunjukkan bahwa sifat seseorang menentukan perilakunya.  

Sesuai tujuan penelitian ini, sifat-sifat kewirausahaan yang akan diukur adalah 

instrumental, prestatif, kerja keras, pengambilan resiko, luwes bergaul, keyakinan 

diri, mandiri, dan inovatif.   Sifat-sifat tersebut relevan dengan: kendala dan resiko 

yang sedang dihadapi petani, konsep teori sosial kognitif yang memperhatikan 

kemampuan pengendalian diri individu,  dan kebutuhan petani untuk bekerjasama 

dalam berusahatani yang berhasil.   

 Berdasarkan uraian diatas, faktor individu merupakan karakteristik yang 

dimiliki individu yang tumbuh dan berkembang sejak individu lahir sampai saat ini; 

diduga menentukan dalam proses belajar seseorang, dan selanjutnya menentukan 

tingkat kompetensinya.  Faktor individu yang dikaji dalam penelitian ini adalah umur, 

pendidikan, pengalaman, kebutuhan, motivasi, dan sifat kewirausahaan individu. 
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Faktor Lingkungan 

Menurut Deaux dan Wrightsman (Sukardi, 1991), faktor lingkungan adalah 

kondisi atau situasi yang ada diluar seseorang, baik yang berupa kehadiran individu 

lain secara nyata maupun simbolik, benda-benda atau tata cara kehidupan masyarakat 

yang menjadi lingkungan seseorang.  Faktor lingkungan ikut menentukan perubahan 

perilaku melalui proses belajar (Woolfolk, 1993).  Menurut Scheitgebel (Sukardi, 

1991), faktor lingkungan dapat diubah secara sengaja untuk menghasilkan lingkungan 

yang menunjang efektivitas belajar, disebut dengan istilah planned intervention to 

change behavior;  yaitu intervensi secara terencana untuk mengubah perilaku atau 

kemampuan yang sesuai. 

Dari pengertian lingkungan diatas, maka penerapan “sistem agribisnis” 

kepada masyarakat petani dapat dianggap sebagai faktor lingkungan.  Sistem 

agribisnis yang diintervensikan kedalam lingkungan sebelumnya, bertujuan agar 

terjadi perubahan kinerja petani.  Efektivitas intervensi sistem agribisnis ditunjukkan 

oleh adanya perubahan perilaku petani menghadapi perubahan sekitarnya yang terjadi 

seperti yang diharapkan.  Dalam penelitian kali ini, sistem agribisnis akan ditetapkan 

menjadi faktor lingkungan.  Efektivitas intervensi sistem agribisnis dapat disamakan 

dengan efektivitas proses belajar.   Dengan demikian, teori efektivitas belajar 

(Klausmeier dan Goodwin, 1975) akan dikaji sebagai dasar mengetahui efektivitas 

sistem agribisnis sebagai penentu perubahan perilaku petani. 

 

Sistem Agribisnis sebagai Faktor Lingkungan 

    Pengertian Sistem Agribisnis 

Salah satu pendekatan dalam mencapai tujuan pembangunan pertanian adalah 

penerapan sistem agribisnis (Baharsyah, 1992), yaitu usaha pertanian yang dikelola 

secara bisnis (Saragih, 2001).  Agribisnis merupakan cara lain melihat pertanian; 

yaitu dari secara sektoral menjadi secara intersektoral, dari secara subsistem menjadi 

secara sistem, dari pendekatan produksi menjadi pendekatan bisnis (Saragih, 2001). 

Agribisnis merupakan penjumlahan total dari seluruh kegiatan yang menyangkut 
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manufaktur dan distribusi dari sarana produksi pertanian, kegiatan  usahatani, serta 

penyimpanan, pengolahan, dan distribusi dari produk pertanian dan produksi lain 

yang dihasilkan dari produk pertanian. 

Dalam agribisnis ada upaya industrialisasi pertanian primer, ada keterkaitan 

secara vertikal antar subsistem agribisnis serta keterkaitan horisontal dengan sistem 

atau subsistem lain di luar seperti jasa-jasa, misalnya: perbankan, transportasi, 

perdagangan, dan pendidikan.   Jadi, konsep agribisnis memiliki dua makna, pertama 

sebagai usaha yaitu mengelola kegiatan pertanian yang mengarah pada perolehan 

keuntungan, dan kedua sebagai sistem yaitu usaha yang lebih komprehensif yang 

meliputi semua subsistem pertanian terkait (Departemen Pertanian, 2001a).  Kedua 

makna tersebut memiliki satu tujuan yaitu digunakan dalam rangka memperoleh hasil 

pertanian yang lebih menguntungkan melalui kerjasama, sehingga kegiatan pertanian 

dapat berkelanjutan.    Dengan kata lain, penerapan agribisnis merupakan salah satu 

cara mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan.   

 Mengingat modal usaha petani terbentang dari modal besar sampai dengan 

kecil, maka petani dapat dikategorikan menjadi: petani skala besar, menengah, kecil, 

dan gurem (Djamhari, 2004).  Penerapan sistem dan usaha agribisnis ditentukan oleh 

modal dan karakteristik petani, maka pengertian atau konsep sistem dan usaha 

agribisnis harus disesuaikan dengan masing-masing kategori petani.  Sesuai dengan 

tujuan penelitian ini yang mengkaji petani berlahan sempit, maka sistem agribisnis 

bagi petani berlahan sempit didefinisikan sebagai “kegiatan pertanian yang  dikelola 

untuk memperoleh keuntungan secara adil dengan cara melakukan kerjasama antar 

subsistem, agar menjamin kesejahteraan petani dan keberlanjutan kegiatan pertanian.  

 

   Subsistem Agribisnis 

Paling sedikit, agribisnis mencakup lima subsistem yaitu: (1) agribisnis hulu, 

yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan dan memperdagangkan sarana produksi 

pertanian primer; (2) usahatani, yaitu yang sering disebut sebagai sektor pertanian 

primer; (3) agribisnis hilir pengolahan, yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah hasil 

pertanian primer menjadi produk olahan; (4) agribisnis hilir pemasaran, yaitu 
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kegiatan ekonomi memperlancar pemasaran komoditas pertanian segar dan olahan; 

dan (5) jasa layanan dan pendukung.   

Gambar 2 menyajikan keterkaitan berbagai subsistem dalam sistem agribisnis; 

yang menggambarkan bahwa agribisnis merupakan konsep yang menempatkan 

kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan komprehensif.  Dengan 

demikian, kinerja pertanian (on-farm) akan sangat ditentukan oleh keterkaitannya, 

kebersamaan, dan saling ketergantungan antar subsistem.  Pembangunan pertanian 

tidak dapat lagi hanya dilakukan terhadap aspek-aspek yang berada dalam subsistem 

on-farm, tetapi juga melalui penanganan aspek-aspek off-farm secara integratif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SUB-SISTEM 
HULU 

Pupuk, bibit, alat 
dan mesin, 

pestisida, obat-
obatan, serta sarana 

produksi lain 

SUB-SISTEM 
USAHATANI 

Budidaya:tanaman 
pangan dan 

hortikultura, dll 

SUB-SISTEM 
PENGOLAHAN 

Pascapanen, 
pengemasan, 

penyimpanan,pengol
ahan produk/industri, 

agrowisata 

SUB-SISTEM 
PEMASARAN 

Distribusi, promosi, 
informasi pasar, 
intelijen pasar, 
kebijaksanaan 
perdagangan, 
struktur pasar 

 
KELEMBAGAAN DAN KEGIATAN PENUNJANG  
Bank, R&D, asuransi, pendidikan, penyuluhan, latihan, 

konsultasi, kebijakan pemerintah, dll.

 
 
 
 

Gambar 2  Sistem agribisnis (Departemen Pertanian, 2001b) 
 

 
Konsep sistem agribisnis berkembang sebagai upaya untuk meningkatkan 

keuntungan sektor pertanian, yang selama ini cenderung dilakukan secara terpisah 

antar subsistem.  Permasalahan yang timbul jika pertanian  dikelola secara partial atau 

tersekat-sekat (Arifin, 2001), yaitu: (1) menciptakan masalah transmisi; misal, 

perubahan harga di pasar retail, perubahan selera konsumen, ditransmisikan secara 

asimetris; (2) margin ganda; mark-up pricing pada setiap pasar produk dari hulu ke 

hilir; akibatnya penjualan produk akhir pada hilir sangat tinggi dan produksi aktual 

lebih rendah dari potensialnya; dan (3) akibat masalah transmisi dan margin ganda, 
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respon pengusaha agribisnis di tingkat on farm lambat sehingga kebutuhan 

pasar/konsumen tidak terpenuhi dengan baik.  Akibat yang paling menyedihkan 

adalah, petani sebagai pelaku utama tidak mendapatkan keuntungan, dibandingkan 

pihak lain yang lebih menikmati keuntungan. 

Menurut Departemen Pertanian (2001b), tujuan penerapan agribisnis adalah: 

(1) mengembangkan perekonomian nasional, (2) pertumbuhan dan pemerataan 

ekonomi, (3) pembangunan ekonomi sebagai dasar pembangunan berkelanjutan, (4) 

transformasi struktural, (5) pembangunan ekonomi perdesaan, dan (6) mewujudkan  

sistem ketahanan pangan nasional.  Untuk mewujudkan tujuan tersebut, ditetapkan 

kebijaksanaan berikut: (1) makro ekonomi (moneter, fiskal) yang bersahabat dengan 

pembangunan sistem dan usaha agribinis; (2) pengembangan industri; (3) 

perdagangan internasional; (4) pengembangan infrastruktur daerah (jalan, pelabuhan, 

listrik, pengairan, telpon); (5) pengembangan kelembagaan (keuangan, penelitian dan 

pengembangan, pendidikan SDM dan penyuluhan, pengembangan kelembagaan dan 

organisasi ekonomi petani); (6) pendayagunaan sumberdaya alam dan lingkungan; (7) 

pengembangan pusat-pusat pertumbuhan agribisnis daerah; (8) ketahanan pangan; 

dan (9) kebijaksanaan khusus komoditi spesifik. Namun, uraian tujuan dan 

kebijaksanaan tersebut lebih ditujukan untuk sistem agribisnis besar “mega sektor”.  

Kesesuaian dan keterkaitan langsung tujuan dan kebijaksanaan tersebut dengan 

pertanian lahan sempit  masih perlu dikaji.  

Beberapa kajian “kelembagaan” dalam pengembangan usaha pertanian, 

menunjukkan: (1) hortikultur merupakan bisnis dengan pasar paling kompetitif 

(Krisnamurthi, 2000), mengingat sifat komoditasnya yang cepat rusak, sehingga 

kelembagan pasar perlu dikembangkan dalam sistem agribisnis; (2) kemitraan antara 

petani dengan kelembagaan keuangan sering melemahkan posisi petani, apalagi 

petani berlahan sempit yang bermodal kecil (Sumardjo, 2000), sehingga kelembagaan 

keuangan perlu dijamin keberadaannya dalam sistem agribisnis; (3) saprodi sering 

tidak sesuai dengan kebutuhan, misal palsu, tidak tepat waktu, mutu, jumlah, sasaran, 

jenis, harga, dan teknik. (Sumardjo, 2000); sehingga perlu jaminan ketersediaan 

kelembagaan saprodi dalam sistem agribisnis.   Sumodiningrat (2000) menambahkan 
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bahwa kelembagaan merupakan pranata-pranata dan aturan main yang mengatur lalu 

lintas ekonomi, sosial, politik, dan hukum.  Kelembagaan usaha pertanian seharusnya 

bersifat: melayani masyarakat, terbuka, luwes, tanggap terhadap perubahan, dll. 

Kajian terhadap “infrastruktur” usaha pertanian menunjukkan: (1) 

infrastruktur usahatani hortikultura belum dibangun dengan baik (Krisnamurthi, 

2000), ketersediaan sarana dan prasarana khususnya di perdesaan kurang (Sanim, 

2000) sehingga daya saing petani rendah, infrastruktur seharusnya merupakan biaya 

publik dan bukan tanggungan petani.  Infrastuktur meliputi: jalan, angkutan, dan 

pengairan.  Dengan demikian, infrastruktur merupakan faktor sangat penting penentu 

keberhasilan agribisnis hortikultur.  Komoditas hortikultur memiliki sifat cepat rusak 

sehingga perlu infrastruktur yang menunjang.   

Pada masa lalu “penyuluhan” pernah berjaya, tetapi akibat perubahan 

pengelolaan kegiatan penyuluhan yang tidak tepat, penyuluhan mengalami 

kemerosotan yang menyebabkan lemahnya kesinambungan pengembangan inovasi 

bagi petani (Sumardjo, 2000).  Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan atau 

pembelajaran seharusnya dilakukan secara terus menerus sesuai falsafah penyuluhan 

(Asngari, 2001).  Lingkungan mengalami perubahan secara terus menerus, demikian 

juga dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang menuntut petani untuk selalu 

meningkatkan kualitasnya.  Salah satu fasilitator perubahan tersebut adalah penyuluh 

melalui kegiatan penyuluhan.  Fasilitator kepada petani dapat dilakukan oleh: 

penyuluh formal dari pemerintah, penyuluh swakarsa, perguruan tinggi, swasta, 

ataupun LSM (Sumardjo, 2000); tetapi apakah kegiatan mereka bisa disebut sebagai 

penyuluhan? masih perlu kajian lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian diatas, faktor lingkungan adalah kondisi yang ada diluar 

seseorang, berupa kehadiran individu lain secara nyata maupun simbolik, benda-

benda atau tata cara kehidupan masyarakat yang menjadi lingkungan seseorang yang 

ikut menentukan perubahan perilaku melalui proses belajar.  Untuk kepentingan 

penelitian kali ini, faktor lingkungan yang penting bagi petani berlahan sempit adalah 

penerapan sistem dan usaha agribisnis, yaitu meliputi: (1) kegiatan pembelajaran atau 

penyuluhan yang meliputi: tujuan, materi, media, metode, karakteristik peserta, 
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karakteristik penyuluh;  (2) kelembagaan agribisnis, yang meliputi jenis 

kelembagaan, aturan-aturan, kerjasama, ketersediaan, dan aksesibilitas; dan (3) sarana 

agribisnis, meliputi jenis sarana, ketersediaan, dan aksesibilitas terhadap sarana untuk 

melakukan kegiatan agribisnis tersebut. 

 

Komponen-Komponen Lingkungan  

     Kegiatan Pembelajaran 

Sistem agribisnis merupakan faktor lingkungan yang penerapannya disengaja/ 

terencana, bertujuan mengubah perilaku petani yang lebih baik melalui proses belajar.  

Klausmeier dan Goodwin (1975) menjelaskan tentang situasi belajar yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar.  Hasil belajar dalam penelitian ini disamakan dengan 

pengertian perubahan perilaku.  Terdapat sembilan variabel yang menentukan situasi 

belajar; yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) materi belajar, (3) teknologi dan 

infrastruktur pembelajaran, (4) karakteristik dan perilaku peserta pembelajaran, (5) 

karakteristik  pengajar, (6) interaksi di kelas, (7) pengorganisasian belajar, (8) 

karakteristik alat-alat dan (9) hubungan rumah atau keluarga-sekolah-masyarakat. 

 Tujuan pembelajaran merupakan segala sesuatu yang akan dicapai melalui 

kegiatan pembelajaran, yang ditentukan oleh falsafah pembelajaran yang digunakan, 

baik berupa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.  Tujuan pembelajaran 

adalah perubahan perilaku yaitu munculnya perilaku baru sesuai yang dikehendaki.  

Rumusan tujuan   akan mempengaruhi proses belajar dan mengajar.  Sehingga, 

perumusan tujuan, penerapan tujuan dan rumusan dampak belajar sangat penting 

sebelum melakukan kegiatan pembelajaran (Klausmeier dan Goodwin, 1975).  

Analog dengan rumusan tujuan tersebut, tujuan sistem dan usaha agribisnis adalah 

petani dapat meraih keuntungan serta melanjutkan usahatani.  Kedua tujuan tersebut 

merupakan  outcome dari perilaku.  Kedua tujuan tersebut tercapai melalui perbaikan 

perilaku petani yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental.  

   Materi belajar meliputi subjek yang dipelajari: pengorganisasiannya, dan 

pentahapannya mulai dari yang sederhana menuju sulit.  Infrastruktur pembelajaran 

meliputi media yang digunakan untuk menyampaikan materi, tercetak, tersiar, 
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audiovisual, serta kualitas dan ketersediaannya bagi sasaran belajar.  Karakteristik 

sasaran belajar sangat berbeda untuk setiap orang, oleh karena itu pengajar akan 

memberikan materi belajar yang sesuai kemampuan sasaran belajar.  Karakteristik 

pengajar dapat mempengaruhi kehidupan pribadi dan hal-hal yang dipelajari sasaran 

belajar; misalnya kemampuan pengajar dan perannya sebagai “model” yang dapat 

ditiru ataupun sebagai motivator.  Hubungan di antara pengajar, sasaran belajar, dan 

pengelola, serta antar sasaran belajar, antar pengajar akan mempengaruhi sikap 

sasaran belajar terhadap institusi belajar dan selanjutnya pada proses pencapaian hasil 

belajar.  Pengorganisasian pembelajaran meliputi pengaturan tingkatan atau level 

pengajaran, pengorganisasian kelas dan jumlah sasaran belajar per kelas, akan 

menentukan proses dan hasil belajar.  Karakteristik peralatan belajar, misalnya 

kelengkapan sarana atau alat bantu belajar.  Hubungan antara institusi belajar dengan 

masyarakat dimana institusi belajar berada, dengan rumah atau keluarga sasaran 

belajar akan menentukan proses belajar dan pencapaian tujuan belajar (Klausmeier 

dan Goodwin, 1975). 

 Dari uraian diatas, faktor-faktor pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) penyelenggara pembelajaran, yaitu: asal organisasai 

pembelajaran (penyuluh dari pemerintah/dinas pertanian, perguruan tinggi, swasta, 

LSM); (2) kemampuan penyuluh mengajar tentang agribisnis; (3) materi 

pembelajaran; dan (4) intensitas penyuluhan.  Pemilihan faktor penentu pembelajaran 

didasarkan pada hasil kajian awal peneliti di lahan penelitian (dua tahun terakhir, 

tidak semua petani berlahan sempit menerima kegiatan pembelajaran/ penyuluhan).    

 

    Sarana Agribisnis 

Infrastruktur agribisnis merupakan komponen yang penting penunjang 

keberhasilan penerapan sistem dan usaha agribisnis.  Pengembangan infrastruktur 

sebagai bagian dari pelayanan publik akan efektif jika: (1) sesuai dengan 

kebutuhan/kepentingan petani; (2) mampu menunjang pengembangan usaha yang 

dilakukan petani; dan (3) mampu mendorong tumbuhnya usaha-usaha baru 

(Departemen Pertanian, 2001b).    

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



 
 
 
 

33

Dengan demikian, faktor infrastruktur yang akan diketahui dalam penelitian 

ini adalah: (1) jenis (pengairan, pasar, dan toko saprodi), (2) kemudahan penggunaan 

dan dukungan terhadap pengembangan usahatani.  Infrastruktur agribisnis dapat 

disetarakan dengan faktor karakteristik peralatan belajar menurut Klausmeier dan 

Goodwin (1975), yaitu kelengkapan sarana atau alat bantu belajar. 

 

    Kelembagaan Agribisnis 

Kelembagaan unit-unit usaha yang bukan fisik tetapi bersifat melembaga yang 

dibutuhkan sebagai bagian dari keberlangsungan sistem dan usaha agribisnis.  

Sumodiningrat (2000) menjelaskan bahwa kelembagaan merupakan pranata-pranata 

dan aturan main yang mengatur lalu lintas ekonomi, sosial, politik, dan hukum.  

Kelembagaan usaha pertanian seharusnya bersifat: melayani masyarakat, terbuka, 

luwes, tanggap terhadap perubahan.  Kerjasama antara petani dengan kelembagaan 

yang tersedia seharusnya memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 

memperkuat dan saling menguntungkan seperti tertulis dalam UU No.9 Tahun 1995 

(Badan Bimas Ketahanan Pangan dan Pusat Studi Pembangunan Lembaga Penelitian 

IPB, 2003).  Selain itu dalam PP No.4 Tahun 1997 dijelaskan bahwa "untuk 

kemitraan yang ideal adalah yang saling memperkuat, saling menguntungkan, dan 

saling menghidupi".   

 Dari uraian tersebut, faktor kelembagaan yang akan diketahui dalam 

penelitian ini adalah: (1) jenis kelembagaan (keuangan atau sumber modal, sumber 

informasi, dan organisasi petani atau kelompok tani); (2) ketersediaan kelembagaan; 

(3) manfaat masing-masing kelembagaan.  Kelembagaan agribisnis dapat disamakan 

dengan faktor pengorganisasian pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh 

Klausmeier dan Goodwin (1975), pengaturan tingkat pengajaran, pengorganisasian 

kelas dan jumlah sasaran belajar per kelas, yang menentukan proses dan hasil belajar. 
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Faktor Perilaku 

Perilaku merupakan segala sesuatu yang dilakukan manusia yang dapat diukur 

secara objektif (Hogg dan Vaughan, 2002); disebut dengan perilaku tampak (overt 

behavior). Perasaan, pikiran, keyakinan/kepercayaan, sikap, intention, dan tujuan-

tujuan individu (goals); merupakan komponen yang tidak bisa diukur/diamati secara 

langsung, tetapi dapat diduga/diprediksi  dari perilaku.  Proses yang tidak dapat 

diamati tersebut penting dipelajari, sebab proses-proses tersebut mungkin 

mempengaruhi atau mengatur langsung terhadap perilaku yang tampak; misal 

membantu memahami hubungan antara sikap dan perilaku.  Proses yang tidak dapat 

diamati tersebut terjadinya di dalam otak manusia, yaitu proses-proses dan struktur-

struktur kognitif yang mendasar.    

Dengan demikian, perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan manusia 

(ucapan, perbuatan, sikap) yang dapat diamati, didengar, dirasakan,  dan diukur oleh 

orang lain; yang merupakan hasil proses belajar yang terjadi dalam diri seseorang.  

Dalam mempelajari perilaku, proses kognitif yang terjadi dalam otak manusia tidak 

mungkin diabaikan, selain itu perilaku ditentukan pula oleh kejadian-kejadian 

disekitarnya.   

 

Perilaku sebagai Hasil Belajar   

Perilaku merupakan hasil belajar yang dialami seseorang, yaitu akibat proses 

interaksi yang saling mempengaruhi antara  kejadian-kejadian di lingkungan dengan 

faktor-faktor yang telah ada dalam individu (Bandura, 1986; dan Woolfolk, 1993). 

Perubahan perilaku dilakukan melalui proses belajar individu yang berinteraksi 

dengan lingkungannya yang menyediakan informasi, selanjutnya dalam diri individu 

terjadi proses kognitif atau pengolahan informasi yang dipengaruhi faktor-faktor yang 

telah dimiliki individu, misal pengalaman, motivasi.  Hasil belajar tersebut 

diwujudkan melalui perubahan perilaku yang tampak (Hogg dan Vaughan, 2002). 

Makmun (2000) menjelaskan mekanisme perubahan perilaku (Gambar 3) 

dalam konteks: (1) tujuan atau insentif yang hendak dicapai; (2) cara atau bentuk 

mencapai tujuan, yaitu perilakunya sendiri; serta (3) menunjukkan alasan terjadinya 
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perilaku, yaitu motivasi yang mendorong terjadinya dan berlangsungnya perilaku, 

yang antara lain bersumber pada kebutuhan-kebutuhan dasar dalam diri manusia 

(motivasi intrinsik) atau disebabkan oleh objek (incentives) itu sendiri (motivasi 

ekstrinsik). 

Bandura (1986) menjelaskan bahwa proses yang terjadi dalam belajar melalui 

pengamatan, yaitu: (1) Attention, memberi perhatian pada objek atau “model” yang 

dipelajari; (2) Retention, mengendapkan informasi: supaya dapat meniru maka harus 

mengingat dulu, menganalisis perilaku model, kemudian latihan secara mental atau 

membayangkan meniru perilaku model, dan latihan secara nyata; (3) Production, 

menghasilkan perilaku sesuai model, dibutuhkan latihan, umpan balik, dan 

pengarahan untuk hal-hal kecil sebelum menampilkan perilakunya.  Self-efficacy 

sangat menentukan kemampuan orang terhadap kemampuannya dan menjadi 

motivator untuk berperilaku; dan (4) (Motivation and reinforcement); kita mungkin 

memiliki atau mengumpulkan kemampuan baru atau perilaku melalui pengamatan, 

tetapi mungkin kita tidak menerapkan perilaku tersebut sampai adanya beberapa 

motivasi atau insentif.   

 

 
 
 
 

Aktivitas 
dilakukan 
(instrumental 
behavior) 

Motivasi/ 
dorongan timbul 
(motivation) 

Kebutuhan 
dirasakan 
(felt needs) 

Tujuan dihayati 
(perceived goals/ 
incentives) 

 
Gambar 3  Aliran mekanisme proses perubahan perilaku 

 

Lebih lanjut, Bandura (1986) menjelaskan bahwa manusia merupakan 

mediator yang aktif (active mediator) dalam lingkungannya, manusia sebagai mahluk 

aktif dan berperan besar dalam perkembangan dirinya.  Manusia mampu berpikir dan 

mengatur dirinya sendiri sehingga ia mampu mengontrol lingkungannya selain 

dibentuk oleh lingkungannya itu. Proses perkembangan individu mempunyai dua 

arah, yaitu timbal balik antara individu dengan lingkungannya (reciprocal 

determinism), dan merupakan serangkaian tahapan yang kompleks.  Setelah 

menerima informasi dari “model”, terdapat proses internalisasi yang dilanjutkan 
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dengan usaha membuat simbul-simbul, uji coba dan usaha menyesuaikan dengan 

perilaku yang dihasilkan. 

Dengan demikian, perubahan perilaku manusia dihasilkan melalui proses 

belajar yang ditentukan oleh kejadian dalam lingkungan yang selanjutnya diproses 

dalam diri individu.  Lingkungan menyediakan informasi melalui peran “model”, 

informasi diterima individu kemudian terjadi proses internalisasi dipengaruhi faktor-

faktor atau karakteristik yang telah ada dalam individu.  Selanjutnya, hasil proses 

kognitif dalam individu muncul dalam perilaku manusia, yaitu tahap production 

(Bandura, 1986) atau pencapaian perceived goals (Makmun, 2000). 

 

Komponen Perilaku  

Dalam konteks pendidikan, Bloom (Woolfolk, 1993) mengembangkan 

taksonomi perilaku untuk mengukur perubahan terencana sebagai hasil belajar, yaitu: 

kawasan kognitif (the cognitive domain) yang merepresentasikan hal-hal yang 

dipercayai berdasarkan pengetahuan yang dimiliki; kawasan keterampilan (the 

psychomotor domain) atau konatif (conative) yaitu aspek kecenderungan berperilaku 

tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang atau cara-cara tertentu; dan 

kawasan afektif (the affective domain) yang merupakan sikap mental atau perasaan 

yang menyangkut aspek emosional terhadap suatu objek (Hogg dan Vaughan, 2002; 

Makmun, 2000; Woolfolk, 1993).    

 

     Kawasan Pengetahuan 

Menurut Bloom (Woolfolk, 1993), kawasan pengetahuan berkaitan dengan 

kemampuan mengingat atau mengenal terhadap sesuatu pengetahuan, kemampuan 

intektual, serta keterampilan berpikir atau memberikan komentar/alasan terhadap 

suatu objek.  Proses pengetahuan diawali dari sesuatu (informasi) yang diajarkan, 

dilihat, atau dialami melalui proses pendidikan; kemudian melalui proses dalam otak, 

dan terbentuk suatu ide atau gagasan terhadap sesuatu yang dipelajarinya.  Sekali 

gagasan itu telah terbentuk, maka akan menjadi dasar pengetahuan seseorang 

berhadapan dengan objek atau kejadian disekitarnya, misal memecahkan masalah. 
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Makin sering suatu pengetahuan diberikan kepada seseorang, akan meningkatkan 

kemampuan berpikir seseorang. 

 

     Kawasan Keterampilan 

Menurut Bloom (Woolfolk, 1993); Tesser dan Schwart (2003), kawasan 

keterampilan berkaitan dengan kemampuan motorik atau menggerakan anggota tubuh 

yang membutuhkan koordinasi; mulai dari tindakan yang bersifat reflek sampai 

dengan tindakan yang kreatif dan perlu keahlian tertentu (skilled).  Seseorang akan 

makin terampil jika dalam gerakannya memenuhi kriteria kekuatan, kecepatan, 

kerapian, dan kecermatan, serta kemampuan melakukan keahlian tertentu.  Sebagai 

salah satu kawasan yang akan ditingkatkan dalam kegiatan penyuluhan, tingkat 

keterampilan seseorang harus diukur.  Keterampilan dipengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang terhadap suatu objek. 

 

    Kawasan Sikap Mental 

Menurut Bloom (Woolfolk, 1993), dan Tesser dan Schwart (2003), kawasan 

sikap mental berkaitan dengan emosi subjektif, perasaan, minat, sikap dan nilai serta 

pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri, atau perasaan yang dimiliki 

seseorang terhadap sesuatu, sehingga mempengaruhi responnya terhadap suatu objek 

atau situasi tertentu.  Faktor yang diduga menentukan  komponen afektif seseorang 

adalah: kepercayaan atau apa yang dipercayai sebagai benar dan berlaku bagi objek 

yang dihadapi.  Jadi, sikap mental seseorang ditentukan oleh pengetahuan.  

Pengklasifikasian kawasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental 

tersebut tidak dimaksudkan untuk memilah-milah, semata untuk memudahkan kajian.  

Dalam kenyataan, ketiganya harus selaras dan konsisten agar menghasilkan perilaku 

yang diharapkan sesuai stimulus atau kejadian di lingkungan (Woolfolk, 1993; Tesser 

dan Schwart, 2003).  Apabila salah satu komponen tidak konsisten dengan yang lain, 

maka akan terjadi ketidakselarasan dan terjadi mekanisme berubahnya perilaku. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan mengkaji perubahan perilaku 

berdasarkan perilaku tampak, perilaku yang dilakukan setelah terjadi proses belajar 
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yaitu tercapainya tujuan.  Menurut Bandura (1986), perubahan perilaku merupakan 

“production,” atau “tujuan dihayati (perceived goals)”.  Menurut Makmun (2000), 

perilaku tampak tersebut ditentukan oleh komponen tujuan belajar yaitu kawasan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental; sehingga ketiga kawasan penentu 

perubahan perilaku tersebut akan dikaji dalam penelitian kali ini.   

 

Interaksi Komponen Pengetahuan,  
Keterampilan, dan Sikap Mental 

 Komponen kognitif merupakan representasi apa yang akan dipercayai oleh 

individu; komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional/ 

perasaan; dan komponen konatif atau psikomotorik merupakan aspek tindakan sesuai 

dengan sikap yang dimiliki seseorang (Azwar, 2000; Tesser dan Schwarz, 2003).  

Kecenderungan bertindak ditentukan oleh keyakinan (beliefs) yang dimiliki serta 

perasaan terhadap objek yang dihadapi.  Dengan demikian, komponen psikomotor 

dan tindakan (action) ditentukan oleh pengetahuan dan sikap mental seseorang; 

sedangkan sikap mental (intention) ditentukan oleh kepercayaan yang dimiliki 

seseorang terhadap suatu objek atau pengetahuan (Gambar 4).   
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Gambar 4  Keterkaitan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan 
   (Tesser,A. dan Schwarz,N.; 2003, h.430) 
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 Komponen pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental seseorang harus 

berada dalam kondisi selaras dan konsisten; artinya bila dihadapkan pada satu objek 

yang sama maka ketiganya harus mempolakan arah yang sama.  Jika terjadi 

ketidakkonsistenan,  maka muncul kondisi tidak seimbang yang akan diikuti 

perubahan  menuju keseimbangan hingga terjadi sikap baru atau konsistensi tercapai 

kembali dalam kondisi baru.  Prinsip ketidakseimbangan menuju keseimbangan 

komponen pengetahuan, keterampilan dan sikap mental ini merupakan dasar dalam 

proses menstimulus atau memanipulasi perilaku baru seseorang sesuai yang 

dikehendaki.   

Dalam sektor pertanian, seseorang yang melakukan usaha atau bisnis di sektor 

pertanian akan disebut wirausahawan pertanian atau sering disebut pelaku agribisnis 

(Departemen Pertanian, 2001a).  Memulai usaha baru di bidang agribisnis pada 

dasarnya tidak berbeda dengan pengembangan kegiatan usaha (bisnis) baru lainnya.  

Hampir semua usaha dimulai dengan suatu gagasan, ide, atau konsep mengenai usaha 

tersebut.  Gagasan tersebut merupakan suatu gambaran atau rumusan mengenai 

produk atau jasa sebenarnya yang ingin dihasilkan, dan cara yang memungkinkan 

untuk menghasilkannya, yang diperoleh dari suatu proses inovasi.  Dengan 

menggunakan faktor pendorongadanya sifat kewirausahaan, gagasan tersebut 

kemudian diniatkan untuk dikembangkan menjadi suatu bisnis atau usaha yang nyata 

(Departemen Pertanian, 2001a). 

Adjid (1995) menyatakan bahwa dalam penerapan agribisnis, petani 

diharapkan memiliki wawasan agribisnis yaitu cara pandang terhadap pertanian 

sebagai lapangan usaha yang menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan pasar, dengan tujuan memperoleh nilai tambah yang maksimal secara 

kompetitif.   Wawasan agribisnis diharapkan dapat menumbuhkan motivasi dan sikap 

petani agar mampu berperan dalam kegiatan agribisnis.  Pengembangan SDM 

agribisnis menurut Departemen Pertanian (2001b) adalah upaya mengembangkan: (1) 

kemampuan penguasaan teknologi dan pengetahuan searah dengan pengembangan 

teknologi pada sistem dan usaha agribisnis, (2) kemampuan kewirausahaan sehingga 

menjadi pelaku-pelaku ekonomi handal dan tangguh, dan (3) kemampuan team work.  
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Penelitian kali ini sasarannya adalah petani berlahan sempit yang terbatas 

sebagai pelaku kegiatan budidaya (on farm), sehingga sistem dan usaha agribisnis 

diharapkan akan mampu mewujudkan kegiatan pertanian berkelanjutan, yaitu 

menjamin keuntungan petani secara adil dan berkelanjutan bagi peningkatan 

kesejahteraannya.  Pengembangan SDM petani berlahan sempit lebih ditekankan 

pada kemampuan petani dalam:(1) manajemen usahatani khususnya memperoleh 

keuntungan (mulai perencanaan, pengelolaan sumberdaya yang ada, dan 

pengendalian sampai memperoleh keuntungan); dan (2) team work atau kerjasama 

antar petani, antar kelompok tani, antara petani dan pelaku usaha pada subsistem lain; 

(3) melakukan pascapanen yaitu memberikan nilai tambah pada produk pertanian; 

dan (4) mewujudkan kegiatan pertanian berkelanjutan. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini, kompetensi agribisnis petani berlahan sempit akan diukur berdasarkan 

tingkat  pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental petani dalam hal: (1) 

memperoleh keuntungan, (2) melakukan kerjasama, (3) memberikan nilai tambah 

produk pertanian; dan (4) melakukan kegiatan pertanian berkelanjutan.    

 

Kinerja Petani berlahan sempit 

Setiap kegiatan usaha atau bisnis pasti ingin mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan atau ingin mencapai “keberhasilan usaha.”  Salah satu langkah untuk 

mengukur keberhasilan itu adalah melakukan penilaian kinerja (performance).  

Penilaian kinerja memang penting, sebab (1) merupakan ukuran keberhasilan suatu 

kegiatan usaha atau organisasi bisnis dalam kurun waktu tertentu, dan (2) merupakan 

masukan untuk perbaikan atau peningkatan kinerja kegiatan usaha selanjutnya 

(Riyanti, 2003).  Jadi, kinerja petani berlahan sempit adalah keberhasilan usaha petani 

yang diukur berdasarkan tingkat kemajuan yang dicapai oleh kegiatan usahataninya.   

Jika kegiatan dan usaha agribisnis dianggap sebagai organisasi, maka kinerja 

merupakan tingkat pencapaian hasil/ tingkat pencapaian tujuan organisasi agribisnis.   

Beberapa cara mengukur kinerja adalah: (1) keuntungan usaha yang 

diperoleh; (2) kinerja administrasi, kinerja operasi, dan kinerja strategik dan (3) 

produktivitas, perubahan ditingkat kepegawaian, dan ratio finansial (Riyanti, 2003).  
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Cara-cara yang dikembangkan tersebut belum bersifat komprehensif, karena hanya 

mendasarkan keberhasilan usaha pada faktor fisik.  Kaplan dan Norton (Riyanti, 

2003) mengembangkan empat perspektif pengukuran kinerja yang lebih 

komprehensif, yang dapat dikelompokkan kedalam keberhasilan bersifat fisik dan 

non-fisik.  Ukuran keberhasilan bersifat fisik meliputi: (a) perspektif keuangan atau 

pendapatan; (b) pelanggan, misal jumlah atau cakupan pelanggan; (c) proses bisnis 

internal, misal peningkatan jumlah produksi, tingkat pemasaran, perbaikan kondisi 

fisik tempat kerja, dan nilai modal usaha yang dapat dikumpulkan.  Ukuran 

keberhasilan yang bersifat non-fisik, yaitu proses belajar dan pertumbuhan, misal 

kepuasan kerja pegawai sehingga melanjutkan usahanya.  Metode ini lebih 

komprehensif karena menggabungkan antara kinerja finansial (fisik) dan kinerja 

nonfinansial.  Metode ini bukan hanya mengukur hasil akhir tetapi mengukur juga 

aktivitas-aktivitas penentu hasil akhir.  Kelemahan metode ini adalah harus 

melibatkan banyak pihak, sehingga membutuhkan biaya dan waktu banyak.   

Riyanti (2003) mengembangkan kriteria keberhasilan suatu usaha berdasarkan 

sisi kepuasan karyawan, proses bisnis atau usaha internal, dan akumulasi modal. 

Kepuasan karyawan adalah derajat penilaian karyawan atau pelaku usaha terhadap 

aspek-aspek kerja.  Akumulasi modal adalah peningkatan modal yang dicapai selama 

ini.  Proses bisnis internal adalah kemajuan yang dicapai oleh usaha kecil, diukur 

berdasarkan pada empat pertanyaan tentang jumlah produksi, jumlah pelanggan, 

perluasan usaha, dan kondisi fisik tempat kerja misal gedung, infrastruktur. 

Menurut Meng dan Liang (Riyanti, 2003), kunci keberhasilan usaha skala 

kecil antara lain adalah: (a) wirausaha memiliki otak cerdas, kreatif, rasa ingin tahu, 

mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara produktif, energi 

berlimpah, ada dorongan dan kemampuan asertif; (b) memiliki sistem “jaringan 

kerja” baik, ada proses membangun dan mempertahankan hubungan positif dengan 

pihak-pihak di dalam dan di luar organisasi; (c) keterampilan mengenali “pasar” 

khusus dan mengembangkan usaha di pasar tersebut; (d) mengenali trend produk di 

pasar, atau “kebutuhan” konsumen; (e) komitmen pada kualitas produk; dan (f) 
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menguasai informasi pasar.  Dengan demikian, keberhasilan usaha kecil ditentukan 

faktor petani, kemampuan petani mengenali, dan beradaptasi dengan lingkungannya.   

Dalam penelitian ini, kinerja atau hasil kerja petani berlahan sempit yang 

memiliki perilaku agribisnis akan diukur berdasarkan keberhasilan fisik yang 

meliputi: (1) peningkatan pendapatan yang diperoleh dari menghitung jumlah 

produksi, (2) pemupukan modal atau jumlah modal yang dapat disisihkan untuk biaya 

usahatani pada masa tanam berikutnya, (3) peningkatan pelanggan atau cakupan 

pelanggan, yaitu: pedagang pengumpul, pasar tradisional, supermarket, atau 

pedagang individu lain, dan keberhasilan bersifat non-fisik atau merupakan modal 

sosial petani, yaitu: (4) keberlanjutan usahatani.  Konsep kinerja ini sama dengan 

“pencapaian tujuan kegiatan”(Makmun, 2001) dan tahap production (Bandura, 1986). 

 

Penyuluhan Pertanian 

Pengertian Penyuluhan 

Penyuluhan pertanian adalah industri jasa yang menawarkan pelayanan 

pendidikan (non-formal) dan informasi pertanian kepada petani dan pihak-pihak lain 

yang memerlukan (Slamet, 1995).  Penyuluhan bertujuan menumbuhkan kesadaran 

petani melakukan perubahan perilaku yaitu agar memiliki pengetahuan, kemampuan 

dan kemauan yang lebih baik, sehingga dapat mengambil keputusan bagi 

usahataninya yang selanjutnya berpengaruh terhadap kesejahteraan hidupnya yang 

lebih baik.  Kegiatan penyuluhan merupakan upaya intervensi sosial dalam rangka 

memperbaiki perilaku petani melalui proses pembelajaran yang efektif.  Dengan kata 

lain, adanya penyuluhan akan mengefektifkan proses belajar petani menuju 

perubahan perilaku yang lebih baik. 

Penyuluhan pertanian adalah upaya pemberdayaan petani dan keluarganya, 

masyarakat pertanian dan pelaku agribisnis lain yang dilakukan melalui kegiatan 

pendidikan luar sekolah (nonformal) di bidang pertanian, agar mereka dinamis dan 

berkemampuan untuk memperbaiki kehidupannya dengan kekuatan sendiri, sehingga 

mampu mewujudkan masyarakat agribisnis yang sejahtera.  Sebagai kegiatan 
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pendidikan, penyuluhan adalah upaya untuk membantu mereka dalam menciptakan 

iklim pembelajaran yang kondusif.  Kegiatan utama penyuluhan pertanian meliputi: 

(1) memfasilitasi proses pembelajaran petani dan keluarganya, masyarakat pertanian 

dan pelaku agribisnis lain, (2) memberikan rekomendasi dan mengikhtiarkan akses 

petani ke sumber-sumber informasi dan sumberdaya yang membantu memecahkan 

masalah yang dihadapi, (3) membantu menciptakan iklim usaha yang 

menguntungkan, dan (4) mengembangkan organisasi petani menjadi organisasi sosial 

ekonomi tangguh (Departemen Pertanian 2001a).  Dengan demikian, penyuluhan 

pertanian berupaya melakukan proses belajar agar petani dapat mengambil keputusan 

terbaik untuk kehidupannya, yaitu dengan bertani lebih baik, berusahatani lebih 

menguntungkan, berorganisasi lebih baik, bermasyarakat lebih baik, berlingkungan 

yang lebih baik, dan hidup lebih sejahtera.  Pengertian penyuluhan disini sudah 

melibatkan unsur agribisnis, sesuai tuntutan kondisi saat ini.   

 

Falsafah dan Tujuan Penyuluhan 

 Penyuluhan pertanian dilakukan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan.  

Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan non-formal bagi petani sasaran 

yang merupakan orang dewasa agar petani memiliki perilaku dan kemampuan yang 

meningkat dan memiliki kesejahteraan hidup yang lebih baik.  Dari pengertian ini, 

ada beberapa hal yang akan dicapai melalui kegiatan penyuluhan pertanian, yaitu: 

peningkatan perilaku dan kemampuan sasaran serta kesejahteraan yang lebih baik.  

Tujuan dari kegiatan penyuluhan adalah mengubah perilaku petani menjadi 

lebih baik sesuai dengan tuntutan perubahan sekitarnya; yaitu memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mental yang lebih baik dan sesuai.  Selanjutnya, dengan 

perilaku yang makin baik, yaitu pengetahuan meningkat, keterampilan meningkat, 

dan sikap mental atau kesadaran yang makin baik, petani akan berusaha 

meningkatkan kualitas hidupnya (Slamet, 1995). Dengan demikian, tujuan akhir 

penyuluhan pertanian adalah tercapai kesejahteraan para petani dan masyarakatnya.   

 Sasaran kegiatan penyuluhan adalah petani dan keluarga petani.  Petani 

merupakan orang dewasa yang memiliki karakteristik, pengalaman, dan kebutuhan 
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tertentu.  Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan harus disesuaikan dengan ciri-ciri 

petani sebagai orang dewasa, agar tujuan penyuluhan tercapai.  Agar kegiatan 

penyuluhan memiliki arah dan mendapatkan hasil yang baik, beberapa falsafah 

penyuluhan harus diterapkan.  Falsafah-falsafah dalam penyuluhan antara lain adalah 

(Asngari, 2001):     (1) proses pendidikan, karena bertujuan mengubah perilaku petani 

menjadi lebih baik sesuai yang diharapkan; (2) demokratis, karena sasaran 

penyuluhan adalah orang dewasa yang telah memiliki pengalaman hidup dengan 

kepribadian berbeda-beda, sehingga proses belajar  lebih didasarkan atas kebutuhan 

petani, ada tukar pengalaman dan ada kesejajaran antar petani dan antara petani dan 

penyuluh; dan (3) proses terus menerus, proses belajar dilakukan secara terus 

menerus sesuai tuntutan perkembangan menuju perubahan yang lebih baik.  

 

Efektivitas Penyuluhan 

Penyuluhan merupakan proses pembelajaran, ada petani sebagai sasaran 

belajar dan penyuluh, serta lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran; 

sehingga, konsep komponen lingkungan belajar yang dikembangkan oleh Klausmeier 

dan Goodwin (1975) dapat digunakan sebagai dasar menentukan efektivitas 

penyuluhan.  Tabel 2 menyajikan hasil ringkasan terhadap hubungan  unsur-unsur 

dalam kegiatan pembelajaran (Klausmeier dan Goodwin, 1975), sistem penyuluhan 

(Slamet, 2001b), sistem agribisnis (Saragih, 2001); dan sistem penyuluhan agribisnis 

yang merupakan hasil sintesa ketiganya.  Sistem penyuluhan agribisnis diperlukan 

dalam mengembangkan strategi penyuluhan untuk peningkatan kompetensi petani 

sehingga mampu berusahatani yang berorientasi kepada agribisnis.   

 Uraian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas kegiatan penyuluhan 

pertanian ditentukan oleh komponen: tujuan penyuluhan, karakteristik penyuluh 

(kompetensi), karakteristik petani, materi penyuluhan, media penyuluhan, metode 

penyuluhan, model komunikasi, infrastruktur pendukung penyuluhan, kelembagaan 

dalam kegiatan penyuluhan, serta faktor eksternal yaitu kebijakan-kebijakan yang 

ada.  Dalam penelitian kali ini, faktor kebijakan tidak menjadi kajian utama, tetapi 

sebagai informasi tambahan. 
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Tabel 2  Hubungan komponen belajar, sistem penyuluhan,  
                  sistem agribisnis, dan sistem penyuluhan agribisnis 

 
KomponenBelajar 
(Klausmeier dan 
Goodwin, 1975) 

Sistem Penyuluhan  
(Slamet, 2001b) 

Sistem Agribisnis 
(Saragih, 2001) 

Sistem Penyuluhan  
Agribisnis 

Falsafah, Tujuan 
pembelajaran 

Falsafah dan prinsip 
penyuluhan, prinsip 
pendidikan orang 
dewasa; 
Tujuan penyuluhan 

Berusahatani secara 
bisnis; 
Tujuan penerapan sistem 
agribisnis 

Falsafah dan prinsip 
penyuluhan, prinsip 
pendidikan orang dewasa; 
Tujuan penyuluhan 
agribisnis 

Materi belajar 
 

Materi penyuluhan Materi agribisnis Materi penyuluhan agribisnis 

Teknologi dan media 
pembelajaran 

Media penyuluhan Teknologi dan media 
penyuluhan agribisnis 

Media penyuluhan agribisnis 

Karakteristik peserta 
pembelajaran 

Karakteristik  sasaran 
penyuluhan (petani, 
kelompoktani) 

Karakteristik petani Karakteristik  sasaran 
penyuluhan (petani, 
kelompoktani, pedagang 
pengumpul, tokoh) 

Karakteristik  
pengajar 

Karakteristik penyuluh 
(kompetensi, 
monovalen/ polivalen, 
sub-profesional/ 
profesional) 

Karakteristik penyuluh 
agribisnis (penyelenggara 
penyuluhan, kompetensi) 

Karakteristik penyuluh 
(kompetensi, monovalen/ 
polivalen, sub-profesional/ 
profesional, mengenal 
wilayah dan karakteristik 
petani setempat) 

Interaksi di kelas Metode penyuluhan 
(misal: model 
komunikasi linier, 
konvergen); intensitas 
penyuluhan 

Interaksi petani dlm 
subsistem onfarm; 
interaksi dengan penyuluh 
(model komunikasi) 

Metode penyuluhan (misal: 
model komunikasi linier, 
konvergen); intensitas 
penyuluhan 

Pengorganisasian 
belajar (struktur 
kelas, departemen, 
pengaturan) 

Kelompok tani, ketua, 
anggota; kelembagaan 
lain 

Subsistem agribisnis; 
aturan-aturan; kerjasama/ 
partnership;kelembagaan 
lain 

Kelompok tani, ketua, 
anggota; kelembagaan 
agribisnis 

Infrastruktur belajar 
mengajar 

Infrastruktur 
penyuluhan 

Infrastruktur agribisnis Infrastruktur penyuluhan 
agribisnis  

Hubungan rumah-
sekolah-masyarakat 

Hubungan dengan 
kebijakan pemerintah, 
sumber informasi, pusat 
penelitian, pendidikan/ 
pelatihanpenyuluh, 
organisasi petani, dll 

Hubungan dengan 
kebijakan pemerintah, 
sumber informasi, pusat 
penelitian, pendidikan/ 
pelatihanpenyuluh, 
organisasi petani, dll 

Hubungan dg kebijakan 
pemerintah, sumber 
informasi, pusat penelitian, 
pendidikan penyuluh, 
organisasi petani, sosial, 
pasar  

 

 

Strategi Penyuluhan Pertanian 

Pengertian Strategi  

Strategi adalah pola atau perencanaan yang menggabungkan antara tujuan, 

kebijakan, dan rangkaian kegiatan kedalam kesatuan utuh untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan (Mintzberg dan Quinn, 1991).  Menurut Lawson 
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(Syah, 2003), strategi merupakan seperangkat langkah operasional yang direkayasa 

sedemikian rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu.  Strategi 

merupakan cara “jitu” dalam mencapai tujuan (Slamet, 1996) yang didasarkan atas 

hasil analisis terhadap faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan, serta faktor 

lingkungan berupa kesempatan, dan ancaman (Hax dan Majluf, 1991).  Dengan 

demikian, strategi berupa uraian rencana kegiatan yang tepat dan bersifat lebih 

operasional dalam mencapai tujuan atau menyelesaikan permasalahan.   

Dalam penelitian ini, strategi penyuluhan berarti kegiatan penyuluhan yang 

paling “efektif” dan “memungkinkan” dalam menumbuhkan  kompetensi agribisnis 

petani berlahan sempit.  Strategi penyuluhan merupakan pola rencana kegiatan 

pendidikan nonformal untuk meningkatkan kompetensi petani, melalui upaya 

intervensi terhadap faktor-faktor yang dapat memprediksi peningkatan kompetensi 

petani.  Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian terhadap karakteristik individu petani 

dan faktor lingkungan usahatani yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, 

sikap mental, dan keterampilan agribisnis petani berlahan sempit.   

Rumusan strategi yang baik akan membantu mengalokasikan sumberdaya 

organisasi kearah kegiatan yang tepat sesuai tujuan yang hendak dicapai; yang 

didasarkan pada kemampuan internal dan keterbatasannya, serta kemampuan 

mengantisipasi perubahan lingkungannya (Mintzberg dan Quinn, 1991).  Untuk 

memperoleh informasi tentang faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities) dan ancaman (threaths) kegiatan usahatani maka dilakukan 

analisis, yang sering disebut analisis SWOT.   

Menurut Abbas (Suparta, 2001), arah strategi penyuluhan adalah: (1) 

berkembangnya kelembagaan petani, (2) berkembangnya kemandirian petani; (3) 

berkembangnya kemampuan penyuluh sesuai dengan perubahan orientasi penyuluhan 

pertanian; (4) meningkatkan kerjasama antara peneliti, penyuluh, dan petani; (5) 

mengembangkan pendekatan partisipatory dan cost-sharing; (6) membaiknya 

mekanisme tata hubungan kelembagaan terkait; dan (7) meningkatnya komunikasi 

informasi yang dibutuhkan petani (teknologi produksi, pasar, harga, kualitas, standar 

mutu, ilmu pengetahuan, kredit perbankan, kesempatan usaha).  
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 Slamet (1995) menjelaskan pokok pikiran yang dapat digunakan dalam 

menyusun strategi penyuluhan yang efektif sesuai dengan perubahan dan situasi baru 

beserta tantangan yang ada, yaitu: (1) penyuluhan sebagai jasa pelayanan pendidikan 

yang melayani kebutuhan petani; (2) pewilayahan daerah penyuluhan termasuk 

karakteristik khusus petani dan bukan penyeragaman; (3) pengkajian lokal terhadap 

teknologi baru agar sesuai harapan dan kebutuhan petani, (4) sistem kafetaria sesuai 

keragaman usahatani, (5) pemanfaatan media massa secara luas, (6) pembentukan dan 

pembinaan kelompok tani yang dinamis, dan (7) fasilitasi kelompok-kelompok tani 

baik fasilitas fisik maupun non-fisik.  Dengan demikian, pengembangan strategi 

penyuluhan harus memperhatikan: (1) karakteristik khusus petani dan wilayahnya 

misal petani berlahan sempit di perkotaan maupun jauh dari perkotaan,  (2) 

ketersediaan dan aksesibilitas infrastruktur dan kelembagaan di wilayah tersebut, dan 

(3) keterkaitan atau kemitraan dengan pihak luar.   

 

Kelompok Tani dan Pendekatan  
Kegiatan Penyuluhan.   
 

Kelompok tani merupakan kumpulan petani yang terikat secara nonformal 

atas dasar keserasian, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya), 

keakraban, kepentingan bersama dan saling percaya-mempercayai, serta mempunyai 

pimpinan, untuk mencapai tujuan bersama (Marzuki, 1999; Paulian, 1986).   

Kelompok tani yang dinamis memiliki fungsi utama antara lain: (1) sebagai kelas 

belajar bagi petani; (2) sebagai unit produksi usahatani; dan (3) sebagai wahana kerja 

sama antar anggota dan pihak lain.   Bagi petani, kelompok tani merupakan wadah 

antar petani melakukan interaksi dan tukar pikiran; bagi penyuluh, kelompok tani 

merupakan wadah melakukan kegiatan penyuluhan yang efektif melalui terjadinya 

interaksi dan diskusi antar petani dan penyuluh (Marzuki, 1999).   

 Beberapa faktor penentu keefektifan kelompok tani: pembinaan, proses 

pembentukan, komposisi anggota, pola intervensi, dan pengaruh lingkungan sosial 

(LP-IPB, 2001).  Pembentukan kelompok tani mentukan visi, misi, dan tujuan 

kelompok.  Kelompok tani yang dibentuk karena faktor “kepentingan lain” (bukan 
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kepentingan petani) umumnya akan mengalami perkembangan yang relatif stagnan 

bahkan cenderung menghilang.  Mardikanto (1993) menjelaskan bahwa kelompok 

tani yang dibentuk atas dasar aspirasi petani akan lebih dapat meningkatkan dinamika 

kelompok menuju pencapaian tujuan kelompok tani.  Namun, tidak menutup 

kemungkinan kelompok tani dibentuk atas inisiatif pihak di luar petani (misal: 

penyuluh) tetapi dalam perjalanan kelompok tersebut harus ada upaya untuk 

menumbuhkan kesadaran petani akan manfaat berkelompok. 

Berbagai cara ditempuh dalam memberdayakan masyarakat, antara lain 

pendekatan kelompok untuk mereorganisasi jasa penyuluhan.  J.Odell (Rajeev, 2005) 

menyatakan bahwa pendekatan kelompok merupakan upaya penyuluhan yang 

menjamin efisiensi, efektivitas, dan keadilan.  Namun, kelompok tani yang dibentuk 

atas inisiatif petani sendiri dan dapat terkait langsung dengan kegiatan penyuluhan, 

sangat jarang.   Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan sekaligus berupaya 

meningkatkan kesadaran petani terhadap manfaat kelompok tani.  Upaya lebih lanjut 

dalam penyuluhan adalah mendinamiskan kelompok tani, sehingga kelompok tani 

dapat memberikan manfaat nyata kepada anggotanya yaitu para petani.   
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KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

Kerangka Berpikir 

Penerapan sistem agribisnis secara benar dapat menjamin pertanian yang 

berkelanjutan, yaitu mengelola usahatani secara bisnis untuk memperoleh 

keuntungan.  Pengelolaan tersebut meliputi upaya kerjasama antarsubsistem pertanian 

secara adil, meraih nilai tambah pada produk pertanian, dan melakukan pertanian 

yang berkelanjutan.  Konsep pertanian berkelanjutan adalah kegiatan memenuhi 

kebutuhan pangan yang menjamin kelestarian alam dan kualitas manusia, termasuk 

kesejahteraan petani yang berkelanjutan.  Penerapan sistem agribisnis membutuhkan 

pelaku pertanian yang memiliki kompetensi agribisnis. 

Jumlah petani berlahan sempit terus meningkat (di Jawa adalah 2.4 persen per 

tahun).  Jika tidak mendapat perhatian khusus, hal ini akan menimbulkan dampak 

yang kurang baik.  Misal: pertanian tidak bisa berkelanjutan, petani memproduksi 

sayur dengan kualitas rendah, pendapatan turun, tidak mampu memenuhi kebutuhan 

hidup, dan kemiskinan makin meningkat.  Petani berlahan sempit mempunyai 

mekanisme berusahatani; misal: menanam jenis sayuran yang berumur cepat, menjual 

sayuran secara borongan, menggunakan input tinggi terutama pupuk kimia dibanding 

pupuk organik, kelanjutan kesuburan tanah sering kurang menjadi perhatian, 

menggunakan pengairan seadanya misal sungai terdekat yang mungkin tercemar 

bahan buangan, menghabiskan waktu di lahan sehingga jarang berkumpul dengan 

petani lain atau mencari informasi baru (Siregar et al. 2000; Adiyoga et al. 2000).   

Beberapa mekanisme tersebut tidak sesuai konsep sistem agribisnis;  kegiatan 

uahatani tidak memberikan keuntungan dan berdampak ketidakberlanjutan kegiatan 

pertanian, termasuk jaminan pendapatan dan kesejahteraan petani yang berkelanjutan.   

Pembangunan pertanian perlu ditujukan bagi kegiatan pertanian yang 

menguntungkan petani secara adil dan berkelanjutan (Winarto, 2002).  Agar petani 

berlahan sempit dapat mewujudkan pertanian berkelanjutan, apalagi menghadapi 

sejumlah kendala (lahan, air, dan modal), maka perlu upaya meningkatkan 

kompetensi agribisnis petani.  Dengan kompetensi agribisnis, petani mampu 
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memutuskan terhadap usahatani yang akan dilakukan, memanfaatkan peluang dan 

sarana yang ada, mampu menghadapi kendala, dan menghasilkan produk berkualitas 

dalam jangka panjang.  

Strategi penyuluhan bertujuan meningkatkan kompetensi agribisnis petani 

berlahan sempit yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental 

agribisnis.  Untuk mengembangkan strategi penyuluhan petani berlahan sempit, 

diperlukan sejumlah informasi dari petani berlahan sempit antara lain: kompetensi 

agribisnis dan faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor karakteristik individu 

petani dan faktor lingkungan, serta kinerja/hasil kerja petani.   

 
Kompetensi Agribisnis Petani berlahan sempit 

Kompetensi agribinsis adalah kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak 

yang mendasari dan merefleksikan wujud perilaku dan kinerja petani sesuai standar 

yang ditentukan bagi pekerjaannya.  Kompetensi agribisnis petani diukur berdasarkan 

tingkat pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan agribisnis petani 

(Mangkuprawira, 2004; Depnakertrans, 2005; Depkes, 2004; Suharman, 2005; Stones 

dan Bieber, 1997).  Jadi, kompetensi merupakan integrasi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap mental seseorang sampai melahirkan perilaku untuk menyelesaikan 

masalahnya.  Pengertian ini menunjukkan bahwa seseorang yang kompeten adalah 

jika seseorang memiliki ketiga aspek kompetensi tersebut.  Sebagai hasil proses 

belajar, pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental seseorang ditentukan oleh 

kejadian-kejadian dalam lingkungannya serta karakteristik individu yang 

mempengaruhi proses pengolahan informasi dari lingkungannya. 

Teori sosial kognitif (Bandura, 1986) menjelaskan bahwa antara perilaku 

seseorang, kejadian-kejadian di lingkungan, dan faktor-faktor kognitif dan 

karakteristik individu yang lain saling berinteraksi secara timbal balik atau dua arah 

(reciprocal determinism).  Untuk penelitian ini, hanya akan dilihat hubungan satu 

arah, yaitu: kompetensi agribisnis ditentukan oleh faktor lingkungan dan karakteristik 

individu.  Dengan demikian, komponen belajar sosial kognitif merupakan komponen 

dalam penelitian ini adalah: faktor karakteristik individu petani berlahan sempit, dan 
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faktor lingkungan berupa sistem dan usaha agribisnis yang keduanya saling 

berinteraksi melalui proses belajar, dan faktor kompetensi agribisnis (Gambar 5).  

 

 

Lingkungan (Sistem  
dan Usaha gribisnis) 

Karakteristik Individu  
Petani berlahan sempit  

 
Kompetensi Agribisnis:  
 Pengetahuan Agribisnis 
 Keterampilan Agribisnis 
 Sikap mental Agribisnis 

 
 
 
 
 
 

Gambar 5  Model penerapan teori sosial kognitif 
 
 

Setiap kegiatan pertanian diarahkan pada terwujudnya pertanian 

berkelanjutan.  Agribisnis merupakan kegiatan pertanian yang dikelola secara bisnis 

untuk mendapat keuntungan dengan cara melakukan kerjasama dengan subsistem lain 

serta agar terwujud pertanian berkelanjutan.  Petani berlahan sempit harus memiliki 

kompetensi agribisnis yang diukur berdasarkan kemampuan: (1) merencanakan dan 

memperoleh keuntungan; (2) melakukan kerjasama secara adil antar subsistem; (3) 

memberikan nilai tambah pada produk pertanian; dan (4) melakukan pertanian 

berkelanjutan (Tabel 3).  Pengembangan SDM agribisnis harus diarahkan pada 

keempat kemampuan tersebut. 

 

Tabel 3  Komponen kompetensi agribisnis petani 

Komponen Kompetensi Dimensi Agribisnis 
Pengetahuan Sikap Mental Keterampilan 

1. Memperoleh 
Keuntungan 

2. Melakukan 
Kerjasama 

3. Meraih Nilai 
Tambah Produk 
Pertanian 

4. Melakukan 
Pertanian 
Berkelanjutan 

 keyakinan diri 
(belief) terhadap 
objek tertentu 

 keyakinan terhadap 
hasil (outcome) 
akibat objek tersebut 

 keyakinan terhadap 
objek tertentu karena 
mendapat informasi 
luar  

 minat terhadap 
objek tertentu 

 nilai setempat 
tentang objek 
tertentu 

 yakin mampu 
melakukan objek 
tertentu 

 termotivasi 
melakukan objek  

        tersebut 

 tindakan 
yang 
dilakukan 
sesuai objek 
tersebut 
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Pengetahuan Agribisnis 

Kawasan pengetahuan berkaitan dengan kemampuan mengingat atau 

mengenal sesuatu pengetahuan, kemampuan intektual, serta keterampilan berpikir 

atau memberikan komentar/alasan terhadap suatu objek (Woolfolk, 1993; Tesser dan 

Schwart, 2003).  Proses pengetahuan diawali dari sesuatu (informasi) yang diajarkan, 

dilihat, atau dialami melalui proses pendidikan; kemudian melalui proses dalam otak, 

dan terbentuk suatu ide atau gagasan terhadap sesuatu yang dipelajarinya.  Sekali 

gagasan itu telah terbentuk, maka akan menjadi dasar pengetahuan seseorang 

berhadapan dengan objek atau kejadian disekitarnya, misal memecahkan masalah.  

Kemampuan berpikir seseorang akan meningkat, jika semakin sering informasi 

diberikan kepadanya.   

 

Tabel 4  Operasionalisasi pengetahuan agribisnis 

No. Pengetahuan 
Agribisnis 

Kompetensi Agribisnis 
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Merencanakan 
Keuntungan 

 Yakin bahwa membuat 
rencana usahatani 
menghabiskan waktu 

 Berorientasi kebutuhan pasar 
akan kehilangan biaya dan 
waktu banyak 

 Menghasilkan produk 
berkualitas menghabiskan 
biaya dan waktu 

 Yakin bahwa membuat rencana 
usahatani akan meningkatkan 
keuntungan 

 Berorientasi kebutuhan pasar 
akan meningkatkan keuntungan 

 Menghasilkan produk 
berkualitas akan meningkatkan 
keuntungan 

2. Kerjasama 
antar 
subsistem 

 Melakukan kerjasama dengan 
subsistem lain akan 
menghabiskan waktu 

 Bekerjasama dengan prinsip 
saling menguntungkan akan 
kehilangan waktu 

 Melakukan kerjasama dengan 
subsistem lain akan 
menguntungkan 

 Bekerjasama dengan prinsip 
saling menguntungkan akan 
menghasilkan keadilan 

3. Nilai tambah 
produk 
pertanian 

 Memberikan nilai tambah 
pada produk pertanian 
menghabiskan biaya+waktu 

 Proses nilai tambah 
mengurangi pendapatan 

 Memberikan nilai tambah pada 
produk pertanian akan 
menguntungkan 

 Proses nilai tambah akan 
meningkatkan pendapatan 

4. Pertanian 
berkelanjutan 

 Meningkatkan pemakaian 
pupuk organik perlu biaya dan 
waktu banyak 

 Mencari informasi baru 
menghabiskan waktu dan 
biaya 

 Meningkatkan pemakaian pupuk 
organik menjamin usahatani 
jangka panjang 

 Mencari informasi baru akan 
meningkatkan daya bersaing 
dengan petani lain 
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Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh dan dipahami petani; dapat 

diperoleh melalui  bantuan pengajar dan mempraktekkan langsung, melalui media, 

mengamati dan meniru model; diperkuat dorongan dalam dirinya untuk memperoleh 

dan memahami pengetahuan.  Dengan demikian, pengetahuan agribinis petani 

berlahan sempit diukur dari kemampuan berpikir tentang: (1) keuntungan 

berusahatani; (2) kerjasama yang adil antar subsistem; (3) nilai tambah pada produk 

pertanian; dan (4) pertanian berkelanjutan.  Tingkat pengetahuan agribisnis petani 

yang tinggi akan menentukan kompetensi agribisnis petani yang tinggi (Tabel 4).  

Sikap Mental Agribisnis 

Kawasan sikap mental berkaitan dengan perasaan, emosi subjektif, minat, 

sikap dan nilai serta pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri, atau perasaan 

yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu, sehingga mempengaruhi responnya 

terhadap suatu objek atau situasi tertentu (Woolfolk, 1993; Tesser dan Schwart, 

2003). Faktor yang diduga menentukan  komponen afektif seseorang adalah: 

kepercayaan atau apa yang dipercayai sebagai benar dan berlaku bagi objek yang 

dihadapi sehingga mendorong seseorang minat atau tidak berminat terhadap suatu 

objek.   Jadi, sikap mental dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan agribisnis petani. 

 

Tabel 5  Operasionalisasi sikap mental agribisnis 

No. Sikap 
Mental 

Agribisnis 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Usaha 
Memperoleh 
Keuntungan 

 Berminat menjual sayuran dg 
kualitas yang ada  

 Malas membuat rencana kebutuhan 
modal 

 Sangat berminat memperbaiki 
kualitas sayuran 

 Sangat berminat membuat rencana 
kebutuhan modal 

2. Melakukan 
Kerjasama 
Antar 
Subsistem 

 Malas menerapkan prinsip saling 
menguntungkan dengan pihak yang 
bekerjasama 

 Malas menghadiri undangan 
pelatihan tambahan 

 Sangat berminat menerapkan prinsip 
saling menguntungkan dg pihak 
yang bekerjasama 

 Sangat berminat menghadiri 
undangan pelatihan tambahan 

3. Memberikan 
NilaiTambah 
Produk 
Pertanian 

 tidak berminat membersih- kan 
sayur sebelum dijual 

 Berminat menjual sayuran tanpa 
dipilah sesuai ukuran, kualitas 

 Sangat berminat  membersih-kan 
sayur sebelum dijual 

 Sangat berminat menjual sayuran 
yang telah dipilah sesuai ukuran dan 
kualitas 

4. Melakukan 
Pertanian 
berkelanjutan 

 Berminat meningkatkan penggunaan 
pupuk kimia 

 Berminat tetap menggunakan 
informasi pertanian yang ada 

 Sangat berminat membatasi 
penggunaan pupuk kimia 

 Sangat berminat mencari informasi 
pertanian baru 
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Sikap mental agribisnis petani diukur berdasarkan minat seseorang terhadap: 

(1) upaya memperoleh keuntungan, (2) melakukan kerjasama antar subsistem 

pertanian, (3) melakukan proses nilai tambah pada produk pertanian, dan (4) 

melakukan pertanian berkelanjutan. Tingkat Sikap mental agribisnis petani yang 

tinggi akan menentukan kompetensi agribisnis petani yang tinggi (Tabel 5).  

Keterampilan Agribisnis 

Kawasan keterampilan terkait dengan kemampuan motorik atau menggerakan 

anggota tubuh yang membutuhkan koordinasi; mulai dari tindakan yang bersifat 

reflek sampai dengan tindakan kreatif yang perlu keahlian tertentu (Woolfolk, 1993; 

Tesser dan Schwart, 2003).  Keterampilan dapat diamati, dan dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan atau keyakinan seseorang terhadap suatu objek.  

 
Tabel 6  Operasionalisasi keterampilan agribisnis 

No. Keterampil 
Agribisnis 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Merencanakan 
dan 
menghasilkan 
keuntungan 

 Tidak membuat rencana 
kebutuhan modal usahatani 

 Selalu menggunakan informasi  
lama tentang kebutuhan pasar 
terhadap jenis sayur tertentu  

 Tidak menghasilkan produk 
berkualitas  

 Selalu membuat rencana kebutuhan 
modal usahatani 

 Selalu mencari informasi  kebutuhan 
pasar terhadap jenis sayur tertentu 

 Selalu menghasilkan produk 
berkualitas  

2. Kerjasama antar 
subsistem 

 Tidak melakukan kerjasama 
dengan penyedia saprodi 

 Tidak pernah melakukan 
kerjasama dengan pihak yang 
menyediakan informasi pertanian   

 Pihak lain selalu yang diberi 
untung dalam bekerjasam 

 Selalu melakukan kerjasama dengan 
penyedia saprodi 

 Selalu melakukan kerjasama dengan 
pihak penyedia informasi pertanian   

 Selalu menerapkan prinsip saling 
menguntungkan dengan pihak yang 
bekerjasama 

3. Nilai tambah 
produk 
pertanian 

 Tidak membersihkan sayuran 
yang telah dipanen  

 mencampur sayuran dengan 
ukuran dan kualitas berbeda 

 Selalu membersihkan sayuran yang 
telah dipanen  

 Selalu memisahkan sayuran sesuai 
ukuran dan kualitas 

4. Pertanian 
berkelanjutan 

 Menanam sayuran sesuai benih 
yang dimiliki   

 Menggunakan informasi yang ada 
tentang pertanian 

 Selalu mengatur jenis sayuran yang 
ditanam   

 Selalu mencari informasi baru 
tentang pertanian 

 

Sebagai salah satu penentu tingkat kompetensi agribisnis, maka tingkat 

keterampilan petani berlahan sempit dapat diukur dari tindakan petani terhadap: (1) 

keuntungan; (2) kerjasama antar subsistem; (3) nilai tambah pada produk pertanian; 
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dan (4) pertanian berkelanjutan. Tingkat keterampilan agribisnis petani yang tinggi 

akan menentukan kompetensi agribisnis petani yang tinggi (Tabel 6).  

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Agribisnis 

Faktor yang mempengaruhi kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap mental) agribisnis petani adalah karakteristik individu dan faktor 

lingkungannya, secara bersama-sama.  Karakteristik individu adalah ciri-ciri yang 

dimiliki individu sebagai hasil dari pertumbuhan dan perkembangannya sejak lahir 

hingga saat ini (Woolfolk, 1993). Karakteristik individu meliputi: (1) umur, (2) 

pendidikan, (3) pengalaman, (4) kebutuhan, (5) motivasi, dan (6) sifat kewirausahaan. 

Faktor lingkungan merupakan kondisi yang ada diluar individu, berupa 

kehadiran individu lain secara nyata maupun simbolik, benda-benda atau tata cara 

kehidupan masyarakat yang menjadi lingkungan seseorang, yang ikut menentukan 

perubahan hasil belajar.  Penerapan sistem dan usaha agribisnis kepada masyarakat 

petani dapat dianggap sebagai faktor lingkungan baru yang diintervensi kedalam 

lingkungan sebelumnya, dengan tujuan akan terjadi perubahan kinerja petani.  Oleh 

karena itu, faktor lingkungan yang penting bagi petani berlahan sempit meliputi: (1) 

akses kegiatan pembelajaran atau penyuluhan; (2) akses sarana  agribisnis; (3) akses 

sumber modal; (4) akses sumber informasi; dan (5) akses kelompok tani.   

     Kebutuhan 

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang dimaksudkan untuk mencapai 

kehidupan penuh pemuasan, jika tidak dipenuhi akan menimbulkan 

ketidakseimbangan atau ketidakpuasan (Winardi, 2001).  Kebutuhan seseorang 

berhubungan dengan motivasi; adanya kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu (motivasi), sampai tercapai tujuannya.  Seseorang yang memiliki 

umur tertentu, pendidikan, dan pengalaman bisa saja tidak memiliki kompetensi yang 

tinggi, apabila tidak mengetahui kebutuhan dan motivasinya berusaha (Bird, 1989).   

Dengan demikian, kesadaran seseorang terhadap kebutuhannya dapat 

menentukan kompetensi agribisnis yang tinggi. Kebutuhan petani diukur berdasarkan 

konsep keluarga sejahtera menurut Sumarjan (Tim Crescent, 2001), berjenjang dari 
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pemenuhan kebutuhan pokok, sosial, dan berkembang (Gambar 6).  Pemenuhan 

kebutuhan pokok, akan mendorong pemenuhan kebutuhan sosial, dan selanjutnya 

pemenuhan kebutuhan sosial akan mendorong pemenuhan kebutuhan untuk 

berkembang.  Dengan demikian, makin tinggi tingkat kesadaran terhadap ketiga 

kebutuhan tersebut, makin tinggi dorongan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

makin tinggi kompetensi petani.   Upaya meningkatkan kompetensi petani dapat 

dilakukan dengan meningkatkan kesadaran terhadap kebutuhan-kebutuhannya. 

 

 

 

 

 

Kebutuhan Berkembang: 
 menabung 
 pelatihan tambahan 
 mendapat informasi baru

memperbesar usahatani

Kebutuhan Sosial: 
 pendidikan  
 rekreasi   
 transportasi  
 interaksi 
 berkelompok 

Kebutuhan Pokok: 
 sandang 
 pangan  
 papan 
 kesehatan 

Gambar 6  Kebutuhan manusia (diringkas dari Saefuddin, 2001) 

     Motivasi 

Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang menyebabkan seseorang 

bertindak tertentu, yang ada kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan, keinginan, 

ataupun minat.  Sumber motivasi seseorang adalah: (1) tujuan-tujuan yang bernilai; 

(2) harapan untuk pencapaian tujuan tersebut yang ditentukan oleh pengalaman masa 

lalu; dan (3) keyakinan akan kemampuan sendiri (self-efficacy) untuk mencapai 

tujuan tersebut.  Seseorang akan terus bekerja sampai tujuannya tercapai, dan yang 

mempunyai self efficacy tinggi akan terus berusaha sampai memperoleh outcome 

positif.   Motivasi terkait dengan kebutuhan/harapan untuk mencapai tujuan tertentu.   

 

 

 

 

 

 

Motivasi Intrinsik: 
 berusahatani karena senang 

bertani 
 berusahatani karena lebih 

menguntungkan dari usaha lain 
 berusahatani karena ingin 

melestarikan pertanian 

Motivasi Ekstrinsik: 
 berusahatani untuk menghidupi keluarga 
 berusahatani karena tersedia tempat bertanya 

jika ada kesulitan 
 berusahatani karena banyak pembeli 
 berusahatani karena ingin berhasil seperti 

petani lain 

Gambar 7  Motivasi petani berusahatani 
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    Sifat-Sifat Kewirausahaan   

Sifat adalah karakteristik atau ciri yang ada pada individu tertentu yang 

membedakannya dengan yang lain; antara lain: sifat instrumental, prestatif, kerja 

keras, pengambilan resiko, keyakinan diri, mandiri, dan inovatif (Tabel 7).  Sifat 

kewirausahaan petani yang tinggi menunjukkan keberanian petani menghadapi segala 

kendala dalam berusaha; oleh karena itu, sifat kewirausahaan yang tinggi 

berpengaruh terhadap kompetensi agribisnis petani.  Sifat kewirausahaan dapat 

ditingkatkan melalui berbagai cara, antara lain meningkatkan kesadaran petani akan 

tujuan berusaha.  Peningkatan kesadaran ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

penyuluhan yang terencana dan berkelanjutan, berkelompok yang dinamis, dan 

berinteraksi dengan tokoh panutan.  

 
Tabel 7  Operasionalisasi sifat kewirausahaan 

No. Sifat 
Kewirausahaan 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Instrumental  Tidak memanfaatkan 
kesempatan dan lingkungan 
untuk mencapai tujuan 

 Tidak memanfaatkan sumber 
informasi (tokoh, pakar, 
penyuluh, orang baru) 

 Memanfaatkan kesempatan dan 
lingkungan untuk mencapai tujuan 

 Memanfaatkan sumber informasi 
(tokoh, pakar, penyuluh, orang baru) 

2. Prestatif  Tidak tahu yang dibutuhkan 
dan cara mendapatkan 

 Tidak berusaha tampil lebih 
baik dari prestasi sebelumnya 

 Tahu yang dibutuhkan dan cara 
mendapatkan 

 Berusaha tampil lebih baik dari 
prestasi sebelumnya 

3. Kerja keras  Mudah menyerah dalam 
kesulitan sampai selesai 

 Tidak mengisi waktu dengan 
perbuatan nyata, senang 
bertopang tangan  

 Tidak menyerah dalam kesulitan 
sampai selesai 

 Mengisi waktu dengan perbuatan 
nyata, tidak mau bertopang tangan 

4. Berani 
mengambil 
resiko 

 Takut kesulitan meskipun 
pemecahan belum pasti 

 Tidak berhitung cermat/ 
antisipasi tindakan/ kesulitan 

 Tidak takut kesulitan meskipun 
pemecahan belum pasti 

 Berhitung cermat/antisipasi segala 
tindakan/ kesulitan 

5. Keyakinan diri  Tidak percaya kemampuan 
sendiri/ ragu bertindakan  

 Tidak yakin yang dilakukan 
akan menyelesaikan masalah 

 Percaya kemampuan sendiri/ ragu 
melakukan tindakan  

 Yakin yang dilakukan akan 
menyelesaikan masalah 

6. Mandiri  Tidak bertanggungjawab atas 
perbuatannya 

 Tidak bisa bekerja sendiri dan 
 Tidak dapat mengambil 

keputusan/ tindakan sendiri 

 Bertanggungjawab atas 
perbuatannya 

 Bisa bekerja sendiri  
 Dapat mengambil keputusan/ 

tindakan sendiri 
7. Inovatif  Terpaku masa lalu dan  

 Tidak siap menghadapi apapun 
yang akan terjadi 

 Tidak mau mencoba hal baru  

 Tidak terpaku masa lalu,  
 Siap menghadapi yang akan terjadi 
 mencoba hal baru yang telah 

disesuaikan kondisi setempat 
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     Umur   

Umur seseorang terkait dengan pendidikan dan pengalaman kerja.  Hubungan 

umur dan kompetensi agribisnis tergantung pada pengalaman dan materi pendidikan 

yang diterima selama bertambahnya umur.  Seseorang yang muda usia mungkin 

memiliki pengalaman dan pendidikan kurang tetapi memiliki energi/semangat untuk 

mencoba usahanya; orang yang sudah berumur memiliki pengalaman dan pendidikan 

lebih tinggi sehingga menentukan keberhasilan dalam usahanya (Bird, 1989).   

     Pendidikan Formal   

Pendidikan memberikan pengalaman kepada seseorang melalui proses belajar 

(Klausmeier dan Goodwin, 1975).  Pendidikan yang relevan dengan bidang pekerjaan 

yang ditekuni akan menentukan kompetensi seseorang, misalnya menghadapi resiko, 

keterampilan promosi, kemandirian, pengendalian diri, dan kinerja seseorang (Bird, 

1989).  Selain itu, tingkatan pendidikan mempengaruhi kemudahan seseorang 

mencari sumber belajar, mengolah informasi, mengambil keputusan, yang selanjutnya 

akan mempengaruhi kompetensi seseorang.   

     Pengalaman.   

Pengalaman adalah segala sesuatu yang muncul dalam riwayat hidup 

seseorang, berupa akumulasi pengetahuan. Pengalaman seseorang menentukan dalam 

perkembangan keterampilan, kemampuan, dan kompetensi yang penting dalam 

berusaha (Bird, 1989). Pengalaman bertambah sejalan dengan bertambahnya usia, 

jadi pengalaman dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah tahun seseorang 

dalam bidang usahatani; serta pengalaman yang bersifat kualitatif, berupa 

pengetahuan dalam ingatannya. Konsekuensi masa depan ditentukan oleh 

pengalaman masa lalu, dampak dari pengalaman, serta pengamatan seseorang 

terhadap yang lain (Bandura, 1986).   

Bird (1989) menjelaskan bahwa pengalaman seseorang dapat diperoleh 

melalui: pekerjaan atau bidang yang ditekuni, pendidikan, dan masa pendewasaan.  

Dibandingkan dengan pendidikan, pengalaman kerja merupakan penentu yang lebih 

besar terhadap proses pengambilan keputusan, kinerja, dan perilaku seseorang.  
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Pengalaman kerja menyediakan tidak hanya pengetahuan tetapi juga kegiatan praktek 

langsung dalam bidangnya; pengalaman menentukan kompetensi seseorang.   

 

     Akses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental.  Penyuluhan merupakan salah 

satu contoh dari proses pembelajaran, yang bertujuan melakukan perubahan 

kompetensi pada petani.  Perubahan terjadi melalui pengalaman yang  bersifat relatif 

konstan dan berbekas (Good dan Broophy, 1990; Winkel, 1996).  Sistem agribisnis 

merupakan faktor lingkungan yang penerapannya disengaja/ terencana, bertujuan 

mengubah perilaku atau kompetensi petani melalui proses belajar.   

 

Tabel 8  Operasionalisasi akses penyuluhan 

No. Akses 
Penyuluhan 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Kesertaan 
Penyuluhan 

Tidak mengikuti kegiatan 
penyuluhan  

Mengikuti kegiatan penyuluhan   

2. Intensitas 
Penyuluhan 

Tidak pernah dilakukan penyuluhan/ 
ada penyuluhan dg intensitas kurang 
dari satu kali dalam satu bulan 

Selalu dilakukan penyuluhan 
dengan intensitas minimal satu kali 
satu bulan 

3. Materi 
Agribisnis 

Materi penyuluhan berbeda dengan 
kebutuhan petani dan perkembangan 
IPTEK, agribisnis 

Materi penyuluhan selalu sesuai 
dengan kebutuhan petani dan 
perkembangan IPTEK, agribisnis 

4. Kemampuan 
Penyuluh 

 Penyuluh tidak pernah 
menanyakan materi yang 
dibutuhkan petani 

 Penyuluh tidak pernah 
menyampaikan informasi baru 
tentang bertani sayuran 

 Penyuluh tidak pernah mengajak 
petani mencoba inovasi baru 

 Penyuluh tidak pernah 
menunjukkan sumber2 informasi 
yang dapat dimanfaatkan petani  

 Penyuluh selalu menanyakan 
materi yang dibutuhkan petani 

 Penyuluh selalu 
menyampaikan informasi baru 
tentang bertani sayuran 

 Penyuluh selalu mengajak 
petani mencoba inovasi baru 

 Penyuluh selalu menunjukkan 
sumber-sumber informasi 
yang dapat dimanfaatkan 
petani  

 

 

Petani berlahan sempit merupakan sasaran penyuluhan, maka faktor-faktor 

pembelajaran yang dikembangkan Klausmeier dan Goodwin (1975) yang penting 
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digunakan, adalah: (1) kesertaan penyuluhan; (2) intensitas penyuluhan; (3) materi 

penyuluhan; dan (4) kemampuan penyuluh. Operasionalisasi akses pembelajaran 

agribisnis yaitu akses penyuluhan dan akses kelompok tani (Tabel 8 dan 9). 

 

Tabel 9  Operasionalisasi akses kelompok tani 

No. Akses Kelompok 
Tani 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Kesertaan dalam 
kelompok tani 

Petani tidak mengikuti kelompok 
tani 

Petani mengikuti kelompok tani, 
dg interaksi > 1 kali seminggu  

2. Motor 
pembentukan 
organisasi petani 

Kelompok tani dibentuk pihak 
lain/ tanpa aspirasi petani 

Kelompok tani dibentuk oleh 
petani/dengan aspirasi petani 

3. Manfaat  Tidak pernah kerjasama 
dalam belajar  

 Tidak pernah kerjasama 
mengelola usahatani 

 Tidak pernah kerjasama 
mendapatkan modal usaha 

 Selalu kerjasama dalam 
belajar 

 Selalu kerjasama mengelola 
usahatani 

 Selalu kerjasama mendapatkan 
modal usaha 

  

 Kelompok tani terjadi jika dua atau lebih petani berkumpul dan bekerjasama 

mencapai tujuan.  Kelompok tani memiliki tiga manfaat besar, yaitu sebagai wadah 

petani belajar bersama, berusahatani bersama, dan bekerjasama.  Dengan demikian, 

kelompok tani merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan 

penyuluhan; melakukan proses belajar dan mencapai tujuan berusahatani.  Namun, 

tidak jarang petani membentuk kelompok atas dasar kebutuhan petani.  Akses 

kelompok tani diukur dari: (1) kesertaan petani dalam kelompok tani; (2) manfaat 

kelompok; dan (3) inisiator pembentukan kelompok tani.   

 

     Akses Kelembagaan (Sumber Modal dan Informasi) 

Kelembagaan adalah unit-unit usaha yang bukan fisik tetapi bersifat 

melembaga, berisi aturan main dalam lalu lintas ekonomi, sosial, politik, dan hukum 

(Sumodiningrat, 2000), yang dibutuhkan sebagai bagian dari keberlangsungan sistem 

dan usaha agribisnis.  Kelembagaan usaha pertanian seharusnya bersifat melayani 

masyarakat, terbuka, luwes, tanggap terhadap perubahan (Departemen Pertanian, 
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2001b).  Unsur penting dalam kelembagaan agribisnis adalah adanya unsur kerjasama 

antara petani dan pihak lembaga.  

 Faktor kelembagaan yang dikaji adalah: (1) jenis kelembagaan (keuangan, 

pasar, sumber informasi); dan (2) kesesuaian dengan kebutuhan dan pengembangan 

usahatani (Tabel 10 dan 11).  Kelembagaan agribisnis dapat disamakan dengan faktor 

pengorganisasian pembelajaran yang dikembangkan Klausmeier dan Goodwin 

(1975), yaitu: pengaturan tingkat pengajaran, pengorganisasian kelas dan jumlah 

sasaran belajar per kelas, yang akan menentukan efektivitas proses dan kualitas hasil 

belajar.  Akses kelembagaan dalam usaha dan sistem agribisnis dapat memotivasi 

petani untuk menerima dan terlibat dalam sistem tersebut; mengembangkan 

usahatani; dan selanjutnya akses kelembagaan akan menentukan hasil kerja petani.  

 
Tabel 10  Operasionalisasi akses sumber modal agribisnis 

No. Akses Sumber 
Modal 

Kompetensi Agribisnis 
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Jenis Sumber 
Modal 

Hanya ada modal pribadi Banyak Sumber Modal (pribadi, bank 
pemerintah, bank swasta, koperasi 
sangat mudah) 

2. Kesesuaian 
kebutuhan 

Persyaratan sangat sulit, tidak 
sesuai kebutuhan, tidak dapat 
untuk mengembangkan 
usahatani 

Persyaratan sangat mudah dan sesuai 
kebutuhan, dapat untuk 
mengembangkan usahatani 

 

Tabel 11  Operasionalisasi akses sumber informasi agribisnis 

No. Akses Sumber 
Informasi 

Kompetensi Agribisnis 
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Jenis Sumber 
Informasi 

Tidak ada sumber informasi Banyak sumber-sumber informasi:  
penyuluh, perguruan tinggi,  petani 
lain, pedagang pengumpul; 

2. Kesesuaian 
kebutuhan 

Akses sumber informasi 
sangat sulit, butuh waktu 
lama, tidak sesuai 
kebutuhan, dan tidak dapat 
untuk mengembangkan 
usahatani;  

Infrastruktur sangat mudah, tepat 
waktu, dan sesuai kebutuhan, serta 
dapat untuk mengembangkan 
usahatani; 
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          Akses Sarana  Agribisnis   

Sarana  agribisnis merupakan komponen yang penting penentu keberhasilan 

penerapan sistem dan usaha agribisnis.  Pengembangan sarana  sebagai bagian dari 

pelayanan publik akan efektif jika: (1) sesuai dengan kebutuhan petani; (2) mampu 

menunjang pengembangan usaha petani; dan (3) mampu mendorong tumbuhnya 

usaha-usaha baru (Departemen Pertanian, 2001b).  Sarana  agribisnis dapat 

disetarakan dengan faktor karakteristik peralatan belajar menurut Klausmeier dan 

Goodwin (1975), yaitu kelengkapan sarana atau alat bantu belajar yang mempercepat 

proses memperoleh pengalaman belajar.  Bagi petani berlahan sempit, dengan 

komoditas berkarakteristik cepat rusak, maka ketersediaan sarana  akan mendorong 

kelancaran kegiatan usahatani. Sarana  yang dikaji dalam penelitian ini: (1) jenis 

sarana  (saprodi, pasar, pengairan); (2) aksesibilitas.  Tabel 12 menyajikan 

operasionalisasi akses sarana agribisnis. 

 

Tabel 12  Operasionalisasi akses sarana agribisnis 

No. Akses 
Sarana 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Jenis Sarana 
Usahatani 

Pengairan; Pasar; dan toko 
Saprodi sangat sulit 

Pengairan; Pasar; dan toko 
Saprodi sangat mudah 

2. Kesesuaian 
Sarana 

Akses sarana sangat sulit, butuh 
waktu lama, dan tidak bisa 
untuk mengembangkan 
usahatani, dan tidak sesuai 
kebutuhan 

Akses sarana sangat mudah, tepat 
waktu, dan dapat untuk 
mengembangkan usahatani, serta 
sesuai kebutuhan  

 
 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Petani 

Kinerja petani menunjukkan keberhasilan dalam mencapai tujuan berusaha.  

Kinerja petani diukur dari tingkat produksi, tingkat pendapatan, cakupan 

pelanggan/pembeli, dan keberlanjutan usahatani.  Kompetensi petani yang meliputi 

tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental agribisnis mempengaruhi 

kinerja petani.  Makin tinggi tingkat pengetahuan berarti makin tinggi keyakinan 

(tingkat pengetahuan) seseorang terhadap suatu objek, selanjutnya menentukan emosi 

atau minat (sikap mental) terhadap objek tersebut yang mendorongnya untuk 
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bertindak (keterampilan) sesuai yang diarahkan oleh objek tersebut. Makin tinggi 

kompetensi petani makin tinggi kinerja petani.  Kinerja atau hasil kerja seseorang 

merupakan indikator untuk melanjutkan usahanya; dengan demikian, kinerja petani 

dapat dianggap pula sebagai ukuran keberlanjutan pertanian lahan sempit.  

 

Tabel 13  Operasionalisasi kinerja petani 

No. Kinerja 
Petani 

Kompetensi Agribisnis  
Rendah 

Kompetensi Agribisnis  
Tinggi 

1. Pendapatan 
Usahatani  

Pendapatan usahatani tiap bulan 
kurang dari Rp500ribu 

Pendapatan usahatani tiap bulan 
lebih dari Rp1,2juta 

2. Pemupukan 
Modal 

Jumlah rupiah yang disisihkan 
untuk modal usahatani, kurang dari 
Rp200ribu 

Jumlah rupiah yang disisihkan 
untuk modal usahatani, lebih 
dari Rp500ribu 

3. Cakupan 
Pelanggan 

Cakupan pelanggan: satu atau dua 
pelanggan 

Cakupan pelanggan: lebih dari 
empat pelanggan 

4. Komitmen 
Bertani 

 Tidak ingin melanjutkan 
usahatani 

 Jika lahan diminta pemilik, 
akan berhenti berusahatani 

 Ingin terus melanjutkan 
usahatani 

 Jika lahan diminta pemilik, 
mencari lahan pertanian 
baru 

 

 

Kinerja adalah hasil dari kombinasi antara upaya yang dikerahkan oleh 

individu dengan tingkat kemampuan yang mereka miliki  (menggambarkan keahlian, 

pelatihan, dan informasi, dll).  “Upaya” atau “usaha” berkombinasi dengan 

“kemampuan” menghasilkan tingkatan “kinerja” tertentu.   Hasil kerja ada dua 

kategori, yaitu (1) berasal dari lingkungan, misal dari teman sejawat;  dan (2) berasal 

dari individu sendiri, misal kemampuan berprestasi, nilai personal, dan prestasi; atau 

individu memberikan penghargaan pada diri sendiri (Nadler dan Lawler, 2003).  

Dengan demikian, kinerja petani ditentukan oleh kompetensi agribisnis yang dimiliki 

serta faktor-faktor yang membentuk kompetensi tersebut.   
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Strategi Penyuluhan Pertanian 

 
Penyuluhan pertanian merupakan sistem pendidikan nonformal untuk 

menumbuhkan kesadaran petani melakukan perubahan terhadap tingkat pengetahuan, 

kemampuan dan sikap mental yang lebih baik.  Kegiatan penyuluhan bertujuan agar 

petani mampu  mengambil keputusan bagi usahataninya yang menguntungkan secara 

berkelanjutan, sehingga berpengaruh terhadap pendapatan serta kesejahteraan 

hidupnya.  Sebagai kegiatan pendidikan, penyuluhan pertanian membantu petani 

dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif; yang dilakukan secara terus 

menerus sejalan dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan.  

Strategi penyuluhan merupakan uraian rencana kegiatan penyuluhan yang 

bersifat operasional dalam mencapai tujuan atau menyelesaikan masalah pertanian di 

wilayah tertentu.  Dalam penelitian ini, strategi penyuluhan berarti rincian kegiatan 

penyuluhan yang “efektif” dalam meningkatkan kompetensi agribisnis petani. 

Pengembangan strategi penyuluhan didasarkan: (1) karakteristik khusus petani 

berlahan sempit dan potensi wilayah, (2) aksesibilitas sarana  dan kelembagaan di 

wilayahnya, (3) kerjasama antara petani dengan petani atau dengan pihak luar; dan 

(4) kebijakan pemerintah daerah bagi pengembangan wilayah dan kualitas SDM.  

Keterkaitan antar konsep yang berpengaruh terhadap kompetensi agribisnis petani, 

disajikan pada Gambar 8. 
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Akses Sumber Informasi (X2.5) 
-jenis sumber informasi 
-kemudahan penggunaan  
-kesesuaian informasi

Faktor Lingkungan (X2) 

Faktor Individu (X1) 
-umur (X1.1) 
-pendidikan (X1.2) 
-pengalaman (X1.3) 
-kebutuhan (X1.4) 
-motivasi (X1.5) 
-kewirausahaan (X1.6) 

Akses Penyuluhan Agribisnis (X2.1) 
-intensitas penyuluhan, 
-kesesuaian materi, 
-kemampuan penyuluh, 

Akses Sarana  Agribisnis(X2.3) 
-jenis sarana  
-kemudahan penggunaan  

Akses Sumber Modal (X2.4) 
-jenis sumber modal 
-kemudahan penggunaan  

Pengetahuan Agribisnis (Y1.1) 
Kemampuan berpikir tentang 
-konsep keuntungan 
-kerjasama dg subsistem pertanian 
-nilai tambah produk pertanian 
-kegiatan pertanian berkelanjutan 

Keterampilan Agribisnis (Y1.3)  
Tindakan petani dalam 
-memperoleh keuntungan  
-melakukan kerjasama dg  subsistem  
  pertanian 
-meraih n nilai tambah 
-pertanian berkelanjutan 

Sikap MentalAgribisnis (Y1.2) 
Perasaan/Minat petani terhadap  
-kegiatan mendapat keuntungan 
-melakukan kerjasama dg subsistem  
  pertanian 
-meraih nilai tambah 
-melakukan kegiatan pertanian  
 berkelanjutan

Kompetensi Agribisnis (Y1)  

Akses Kelompok Tani (X2.2) 
-penggerak/motor kelompok tani 
-kesertaan dalam kelompoktani 
-manfaat kelompok tani 

Proses Pembelajaran  

Kinerja Petani Berlahan 
Sempit (Y2) 
-tingkat pendapatan (Y2.1) 
-tingkat pemupukan modal (Y2.2) 
-cakupan pelanggan (Y2.3) 
-komitmen bertani (Y2.4) 

 

 

 

Strategi Penyuluhan 
Pertanian Lahan Sempit
 (apa, mengapa, bagaimana, 
 dimana, siapa)

65 

Gambar 8  Alur berpikir variabel yang berpengaruh terhadap peningkatan  
      kompetensi agribisnis dan kinerja petani berlahan sempit 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Umum 

PPeerrttaanniiaann  llaahhaann  sseemmppiitt  mmeerruuppaakkaann  ppootteennssii  uunnttuukk  mmeennjjaaddii  aannddaallaann  kkeehhiidduuppaann  

kkeelluuaarrggaa  ppeettaannii  yyaanngg  bbeerrssaannggkkuuttaann  ddaann  mmeemmppuunnyyaaii  kkoonnttrriibbuussii  yyaanngg  bbaaiikk  bbaaggii  

mmaassyyaarraakkaatt  llaaiinn..  

 

Hipotesis Kerja 

 Hipotesis kerja penelitian ini adalah: 

(1) Kompetensi agribisnis petani dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik individu 

(umur, pendidikan, pengalaman, kebutuhan, motivasi, sifat-sifat kewirausahaan), 

proses pembelajaran (akses penyuluhan dan kelompok tani), dan faktor 

lingkungan (akses sarana, sumber modal, dan sumber informasi);  

(2) pengetahuan agribisnis petani dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik 

individu (umur, pendidikan, pengalaman, kebutuhan, motivasi, sifat-sifat 

kewirausahaan),  proses pembelajaran (akses penyuluhan dan kelompok tani), 

dan faktor lingkungan (akses sarana, sumber modal, dan sumber informasi);  

(3) sikap mental agribisnis petani dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik 

individu (umur, pendidikan, pengalaman, kebutuhan, motivasi, sifat-sifat 

kewirausahaan),  proses pembelajaran (akses penyuluhan dan kelompok tani), 

dan faktor lingkungan (akses sarana, sumber modal, dan sumber informasi);  

(4) keterampilan agribisnis petani dipengaruhi secara nyata oleh karakteristik 

individu (umur, pendidikan, pengalaman, kebutuhan, motivasi, sifat-sifat 

kewirausahaan),  proses pembelajaran (akses penyuluhan dan kelompok tani), 

dan faktor lingkungan (akses sarana, sumber modal, dan sumber informasi);  

(5) kinerja petani dipengaruhi secara nyata oleh kompetensi agribisnis petani 

berlahan sempit; 

(6) kinerja petani dipengaruhi secara nyata oleh pengetahuan, sikap mental, dan 

keterampilan agribisnis petani berlahan sempit. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

(1) Petani berlahan sempit di perkotaan memiliki potensi untuk dikembangkan 

sehingga mendukung kegiatan usahatani, yaitu:  

(a) Sebagian besar petani berlahan sempit (lebih dari 50 persen) di perkotaan 

berada pada usia produktif; berpendidikan rendah (SD ke bawah); telah 

berusahatani lebih dari 22 tahun; dan pernah mengalami pindah wilayah 

berusahatani;  

(b) Sekitar 30 persen petani belum mampu memenuhi kebutuhan sosial dan 

mengembangkan usahatani, memiliki motivasi berusahatani rendah dan sifat 

kewirausahaan yang rendah;  

(2) Petani berlahan sempit kurang mendapatkan dukungan sarana usahatani dan 

kelembagaan yang sesuai.  Sebagian besar petani tidak memiliki akses sumber 

modal dan akses sumber informasi yang sesuai untuk mengembangkan 

usahataninya; namun lebih dari 75 persen petani mengatakan pasar dan  sarana 

produksi tersedia.   

(3) Sebagian besar petani berlahan sempit kurang memiliki akses pembelajaran 

melalui penyuluhan dan kelompok tani.  Akses penyuluhan ditentukan oleh 

kemampuan penyuluh, kesesuaian materi, dan intensitas kegiatan penyuluhan; 

akses kelompok tani ditentukan oleh  manfaat kelompok tani bagi petani dan 

pihak penggerak pembentukan kelompok tani.  Kondisi ini tentu berpengaruh 

terhadap kualitas informasi yang dimiliki petani berlahan sempit serta 

kemampuan berusahataninya;  

(4) Sebagian besar petani berlahan sempit memiliki kompetensi agribisnis yang 

masih rendah, yaitu petani kurang mampu melakukan perencanaan keuntungan 

usahatani, meraih nilai tambah sayuran, melakukan kerjasama antar petani 

maupun dengan pihak lain, serta petani kurang mampu menerapkan pertanian 

berkelanjutan.  Akibatnya, petani belum mampu menyelesaikan permasalahan 

usahataninya; 

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



  
 

202

(5) Rendahnya kompetensi agribisnis petani berlahan sempit juga ditunjukkan oleh 

aspek-aspek kompetensi, yaitu: petani memiliki keterampilan agribisnis 

cenderung rendah, perasaan positif terhadap agribisnis juga rendah, meskipun 

sebagian besar petani memiliki kemampuan berpikir agribisnis.  Hal ini berakibat 

terhadap kinerja petani yang masih rendah. 

(6) Tingkat kompetensi agribisnis petani dipengaruhi oleh tingkat akses petani 

terhadap kegiatan penyuluhan dan kelompok tani, serta tingkat pemenuhan 

kebutuhan hidup, motivasi berusahatani, sifat kewirausahaan, serta meningkatkan 

akses petani terhadap sumber informasi; 

(7) Sekitar 50 persen petani berlahan sempit memiliki kinerja rendah; yang 

ditunjukkan oleh tingkat pendapatan, pemupukan modal, dan cakupan pelanggan 

tergolong rendah; meskipun demikian, lebih dari 70 persen petani memiliki 

komitmen untuk terus berusahatani; 

(8) Tingkat kinerja petani dipengaruhi oleh tingkat kompetensi agribisnis petani, 

meliputi: tingkat pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan agribisnis; 

(9) Petani berlahan sempit memiliki sejumlah karakteristik yang masih rendah, 

dukungan lingkungan usahatani rendah, dan akses pembelajaran rendah.  Namun, 

petani tetap melanjutkan usahatani karena: petani hanya memiliki keahlian 

bertani, pasar atau konsumen sayuran cukup besar, dan komoditas sayuran lebih 

menguntungkan.  Selain itu, lapangan pekerjaan lain tidak tersedia bagi petani;  

(10) Strategi penyuluhan untuk meningkatkan kompetensi agribisnis dan kinerja 

petani berlahan sempit adalah dengan meningkatkan akses pembelajaran petani 

yang didasarkan pada sejumlah potensi petani, yaitu: (a) mengaktifkan kegiatan 

penyuluhan, didukung penyuluh yang mampu menumbuhkan kesadaran petani 

berkelompok, (b) mendinamiskan kelompok tani yang ada agar lebih memberikan 

manfaat bagi anggota; dan (c) mengembangkan kelompok tani yang didasari oleh 

inisiatif petani; 

(11) Strategi meningkatkan akses pembelajaran melalui penyuluhan dan kelompok 

tani perlu disertai upaya: (a) memenuhi kebutuhan sosial dan berkembang petani, 

(b) membangun sumber motivasi ekstrinsik berusahatani, dan (c) menguatkan 
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sifat kewirausaan khususnya sifat instrumental dan inovatif; dan (d) membangun 

sumber informasi terdekat, (e) menguatkan sumber modal setempat yang sudah 

dimiliki petani, serta (f) melatih kemampuan petani dalam mengelola pengairan.   

 

Saran 

 Pertanian lahan sempit perlu dikembangkan karena ribuan petani 

menggantungkan kehidupannya pada kegiatan pertanian lahan sempit.  Mengingat 

pertanian sayuran lahan sempit di perkotaan dapat dikembangkan, kompetensi 

agribisnis petani perlu ditingkatkan.  Strategi utama yang efektif meningkatkan 

kompetensi agribisnis dan kinerja petani adalah dengan mengembangkan kegiatan 

pembelajaran melalui penyuluhan dan kelompok tani.  Sejumlah saran terhadap 

stakeholder pertanian untuk melaksanakan strategi tersebut adalah: 

(1) Terhadap individu penyuluh.  Penyuluh pertanian perlu memiliki kemampuan 

menganalisis karakteristik dan permasalahan petani, potensi wilayah, berada 

didekat petani, serta berpihak kepada petani.  Penyuluh pertanian perlu memiliki 

kemampuan mengembangkan kelompok tani, yaitu: menumbuhkan kesadaran 

petani terhadap manfaat berkelompok serta berinisiatif berkelompok; 

mengembangkan dinamika kelompok tani yang telah ada (memperjelas tujuan, 

struktur, pengelolaan kelompok tani), agar anggota memperoleh manfaat 

berkelompok.  Penyuluh juga harus membangun kegiatan penyuluhan yang fokus 

pada peningkatan pengetahuan, sikap mental, dan keterampilan agribisnis petani, 

khususnya dalam hal: perencanaan usahatani yang menguntungkan, meraih nilai 

tambah sayuran, penerapan pertanian berkelanjutan, serta pelaksanaan kerjasama 

antar petani maupun pihak terkait lain.  

(2) Terhadap lembaga penyuluhan; Balai Penyuluhan Pertanian perlu 

mengembalikan fungsi penyuluhan sebagai sistem pendidikan nonformal yang 

berkelanjutan bagi petani. Kegiatan penyuluhan tidak cukup hanya dengan upaya 

peningkatan  kompetensi petani melalui kegiatan kelompok tani, tetapi juga ada 

jaminan ketersediaan faktor lingkungan usahatani serta ada peningkatan ekonomi 

yang dapat diperoleh petani.   

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



  
 

204

(3) Terhadap Departemen Pertanian dan Dinas Pertanian sebagai Penyusun 

Kebijakan Pertanian.   

(a) Departemen Pertanian mewujudkan tanggungjawab mensejahterakan petani, 

khususnya yang berlahan sempit; yaitu dengan merevitalisasi sistem penyuluhan 

dan segera mengaktifkan penyuluhan, meningkatkan kemampuan penyuluh dan 

sarana kegiatan penyuluhan, menjamin ketersediaan sarana usahatani yaitu 

sumber modal dan sumber informasi terdekat dan sesuai masalah petani.  Apalagi, 

pada tanggal 18 Oktober 2006 disahkan Undang-Undang Sistem Penyuluhan.  

(b) Lahan merupakan modal utama berusahatani, oleh karena itu agar pertanian 

lahan sempit berkelanjutan Dinas Pertanian berupaya menjamin ketersediaan 

lahan usaha;  dengan pemanfaatan lahan kosong secara legal di wilayahnya, atau 

mencari lahan alternatif di wilayah lain yang dekat dengan pasar atau konsumen.   

(4) Terhadap kelembagaan agribisnis lain; misal sumber informasi, sumber modal, 

sarana produksi pertanian, koperasi, dan pasar.  Lembaga-lembaga tersebut perlu 

secara bersama-sama mendukung upaya nyata peningkatan kompetensi agribisnis 

dan kinerja petani berlahan sempit, sehingga tujuan peningkatan kesejahteraan 

petani dapat terwujud.  Koperasi simpan pinjam petani yang saat ini ada di 

masyarakat petani menjadi alternatif pengembangan kelembagaan agribisnis.   

(5) Terhadap kelembagaan nonformal dan tokoh-tokoh setempat; kelembagaan yang 

telah terbentuk di wilayah petani berlahan sempit (kelompok-kelompok tani 

pengelola pengairan, pemasok sayuran ke supermarket, arisan, pengajian, dan 

lainnya) perlu dikembangkan sebagai sarana pendukung dalam upaya 

memberdayakan masyarakat petani; serta, tokoh-tokoh panutan petani (petani 

senior, pemuka agama, pedagang pengumpul, penyuluh panutan, dan lainnya) 

dilibatkan dalam setiap upaya pemberdayaan petani berlahan sempit;    

(6) Terhadap Lembaga Penelitian.  Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan: (a) 

mengkaji “kompetensi agribisnis” terhadap petani dengan skala yang berbeda; (b) 

mengkaji “dinamika kelompok tani” menggunakan indikator yang lebih rinci; (c) 

mengkaji sistem penyuluhan; dan (d) mengkaji kompetensi penyuluh bersamaan 

dengan kompetensi petani serta sistem penyuluhan yang berlangsung. 
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Lampiran 1  Fenomena pertanian lahan lempit 

 

Pertanian Lahan Sempit di Luar Negeri 

 Pertanian lahan sempit mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk yang membutuhkan areal perumahan, serta perkembangan 

pembangunan fisik atau infrastruktur (BPS, 2003).  Peningkatan jumlah pertanian 

lahan sempit terjadi tidak hanya di Indonesia yang terkenal sebagai negara agraris, 

tetapi juga di beberapa wilayah di dunia ini.  Peningkatan jumlah petani lahan sempit 

telah mendorong beberapa pihak untuk melakukan kajian termasuk mengadakan 

berbagai program terhadap petani lahan sempit.  Tujuan dari kajian dan program-

program tersebut adalah agar petani lahan sempit tetap mampu melakukan aktivitas 

berusahatani secara benar dan memiliki kesejahteraan yang makin meningkat.  Lahan 

sempit merupakan salah satu indikator petani kecil, sehingga kajian terhadap petani 

lahan sempit sering disatukan dengan kajian petani kecil. 

 Pengertian petani kecil beragam, masing-masing negara memiliki ukuran 

yang berbeda.  Pada umumnya ukuran luas lahan menjadi salah satu ukuran utama.  

Misalnya: di Amerika, petani kecil memiliki ukuran lahan kurang dari 179 Acre atau 

kira-kira kurang dari  90 Ha dan tingkat penjualan atau pendapatan kotor kurang dari 

50.000 US Dollar (Banker dan Hoppe, 2005).  Menurut data Census Division Canada,  

ukuran petani kecil didasarkan pada pendapatan kotor yaitu 40.000 Dollar Canada per 

tahun.  Di Thailand, ukuran petani kecil adalah petani yang memiliki lahan pertanian 

2.5 – 3 ha (atau dalam ukuran mereka 15-20 rai).  Petani kecil di Thailand berjumlah 

50 persen dari seluruh petani yang ada, umumnya memproduksi untuk kebutuhan 

rumah tangga atau pasar domestik, dan hanya menguasai 25 persen dari nilai pasar 

total (Jitsanguan, 2005).  Di Indonesia, petani kecil adalah petani dengan keterbatasan 

lahan pengusahaan yaitu dengan ukuran kurang dari 0.5 Ha.  Pada intinya, petani 

kecil adalah petani yang memiliki sumberdaya lahan terbatas yaitu luas lahan 

pengusahaan yang terkecil dibanding petani lain.   

 Beberapa faktor atau karakteristik yang ada pada petani kecil yang telah  

mendorong pihak-pihak lain memberikan perhatian serius terhadap masalah petani 
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kecil atau petani lahan sempit (Gubbels, 2003) adalah: (1) hampir 800 juta penduduk 

dunia yang kelaparan secara kritis adalah petani kecil; (2) menghadapi kendala cuaca 

atau iklim, hama dan penyakit, serta lahan yang kritis; (3) sebagian besar petani kecil 

memiliki lahan pertanian yang rentan terhadap bencana, misal longsor; (4) umumnya 

petani kecil hidup di wilayah yang terpencil; dan (5) umumnya penduduk asli, yang 

tersisihkan dari pemegang kunci kekuasaan dan pengambil kebijakan.  Berdasarkan 

karakteristik tersebut, petani kecil perlu mendapat bantuan agar tidak menambah 

jumlah penduduk yang miskin.  Namun, bentuk “bantuan” bagi petani kecil harus 

dapat menjamin kehidupannya dalam jangka panjang.  Oleh karena itu, bentuk 

bantuan tersebut harus dikaji sesuai kondisi masyarakat setempat. 

Dalam mendefinisikan karakteristik petani kecil, terdapat dua sudut pandang, 

yaitu sudut pandang pesimis dan optimis.  Sudut pandang pesimis menduga bahwa 

petani kecil dengan pertanian kecilnya tidak akan mampu melanjutkan usahataninya 

karena keterbatasan sumberdaya.  Namun, sudut pandang positif atau optimis melihat 

petani kecil dapat dikembangkan dan akan memberikan dampak lebih baik bagi 

masyarakat petani khususnya maupun masyarakat umum (Rosset, 1999).  Rosset 

(1999) menjelaskan bahwa pertanian kecil memiliki sisi positif, yaitu: (1) menanam 

komoditas yang beragam sehingga kegagalan satu komoditas dapat ditanggulangi 

oleh produksi komoditas lain, (2) memberikan peluang kerja bagi masyarakat kecil, 

terjadi perputaran uang atau ekonomi antar petani kecil yang mengusahakan pertanian 

di lahan sempit, sementara industri besar belum tentu mampu melibatkan masyarakat 

kecil disekitarnya; (3) menguntungkan bagi lingkungan dan hubungan sosial, 

misalnya keterkaitan air-tanah-mahluk hidup, produksi-konsumsi pangan, 

penghijauan  (khususnya sekitar perkotaan); (4) efisien dalam memanfaatkan lahan 

pertanian, misalnya sistem penanaman dan komoditas;  dan (5) mempertahankan 

budaya petani dan cara hidup serta hubungan sosial masyarakat petani. 

   Berdasarkan kajian Gubbels (2003), beberapa hal penentu keberhasilan petani 

kecil adalah keberadaan: (1) teknologi konservasi sumberdaya, yaitu dengan 

mengkonservasi sumber daya yang telah ada di lahan dan mengenalkan elemen-

elemen baru dalam sistem pertanian; (2) bantuan teknis dan kelembagaan yang 
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sesuai, yaitu bantuan yang sifatnya bukan hanya teknis tetapi juga keterlibatan 

pemerintahan setempat dan pemberdayaan kepemimpinan setempat; (3) 

pengembangan inovasi dan penyuluhan yang didasarkan pada gerakan atau partisipasi 

patani dan masyarakat, misalnya melalui peningkatan jaringan kerjasama, dan 

melibtakan petani secara paruh waktu (part time) dan sukarela (volunteer) berperan 

sebagai penyuluh sehingga lebih efektif  dibanding penyuluh dari pemerintah; (4) 

menggunakan input yang murah untuk mengurangi resiko dalam mencapai 

keberhasilan berusahatani; (5) meningkatkan kualitas aset lahan pertanian, 

masyarakat, dan ekosistem setempat termasuk menggerakkan modal manusia, sosial, 

dan keuangan; (6) memperkuat kemampuan pemimpin petani kecil, organisasi, dan 

jaringannya; dan (7) sistem pertanian yang berhasil ditunjukkan oleh terpenuhinya 

kebutuhan pangan dan dapat dicegah kerusakan ekosistem, hutan, dan pelayanan 

yang bersifat ekologi.  Intinya, kesuksesan petani kecil tergantung pada bantuan 

pihak luar dan keterlibatan langsung petani kecil dalam upaya memperbaiki 

kondisinya.  Kebijakan yang bertujuan meningkatkan keberdayaan petani kecil harus 

dibuat, agar kegiatan dapat bersifat berkelanjutan serta tidak terjadi peningkatan 

kemiskinan dan kelaparan.    

Perhatian terhadap petani kecil telah dilakukan oleh beberapa pihak dalam 

berbagai bentuk, baik langsung yaitu program-program pemberdayaan maupun secara 

tidak langsung berupa kajian atau penelitian terhadap petani kecil.  Bentuk-bentuk 

perhatian tersebut ditujukan agar petani kecil memiliki kehidupan lebih baik seperti 

kelompok petani lain.  Kajian atau penelitian dilakukan terhadap beragam aspek 

petani kecil; misalnya aspek psikologis petani kecil, risk management (Broughton, 

2000), kompetensi, dan pendekatan penyuluhan yang sesuai (Webster, 2004; Gana 

dan Yisa, 2004).   

Bentuk-bentuk perhatian terhadap petani kecil telah dimulai lebih dari lima 

dasawarsa yang lalu, antara lain: 

(1) Gubells (1988) mengembangkan model pemberdayaan bagi petani kecil di 

wilayah afrika barat, berdasarkan model yang berhasil dikembangkan bagi petani 

kecil di Amerika Tengah pada sekitar tahun 1950an (di Amerika kajian dan 
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perhatian terhadap petani kecil telah dilakukan secara khusus).  Tahapan yang 

dilakukan Gubells antara lain: (1) mendiagnosis masalah pertanian dengan 

melibatkan petani secara penuh, yaitu selain melihat secara fisik juga melakukan 

diskusi dengan petani tentang tiga hal yaitu: apa perbedaan pertanian pada masa 

pendahulunya dengan saat ini, apa masalah yang menghambat usahataninya, dan 

apa solusi atau teknologi yang diadopsinya untuk memecahkan masalahnya; (2) 

membantu petani kecil mengidentifikasi inovasi yang paling potensial sesuai 

dengan masalahnya; (3) menguji coba inovasi yang potensial tersebut bersama 

petani; (4) mengevaluasi hasil uji coba; dan (5) melembagakan proses atau 

program pemberdayaan petani kecil.   

(2) Hargrove dan Jones (2004) dalam tulisannya tentang analisis kualitatif terhadap 

program pelatihan dan bantuan teknis kepada petani kecil di Amerika yang 

dialkukan selama tahun 1999-2001.  Program ini dimiliki Departemen Pertanian 

USA yang ditujuakan bagi petani kecil keturunan africa yang disebut African-

American farmers.  Oleh karena itu analisis ini akan menguntungkan dua pihak 

yaitu petani kecil yang membutuhkan bantuan dan Departemen Pertanian dapat 

mencapai tujuannua meningkatkan kesejahteraan petani kecil.  Karakteristik 

petani tersebut adalah: (1) sulit mengakses sumber modal, penyuluhan tidak ada, 

sulit mengakses informasi, tidak melakukan kerjasama (cooperative), sulit 

mengakses inovasi baru, dll.  Dengan demikian, program ini dilakukan untuk 

meningkatkan akses petani terhadap hal-hal yang dapat mendorong perbaikan 

usahataninya.  

(3) Didirikannya pusat kajian petani kecil (small farms research centre) di Cornell 

University dan University of Alabama di USA, jurnal yang khusus menyajikan 

kajian-kajian dan penerapan program-program bagi petani kecil, dan organisasi 

lain yang memberikan perhatian penuh terhadap petani kecil.  Jurnal tersebut 

antara lain: Journal of Small Farmers.  Pendirian pusat kajian petani kecil juga 

diikuti oleh universitas-universitas lain di USA.   
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(4) Program of Biotechnology of agriculture (PBA) foundation yang berpusat di 

Bogota Kolumbia, merupakan institusi yang memberikan bantuan terhadap 

pengembangan partisipasi dan keberlanjutan petani kecil (Perry, 2004).  PBA 

foundation memiliki jaringan dengan petani kecil dan lembaga penelitian lain.  

Implementasi program dilakukan secara bertahap, model yang berhasil digunakan 

untuk mengembangkan program di wilayah lain.  Inti dari program PBA anatara 

lain: (1) partisipasi, kepemimpinan, dan inovasi petani kecil dikembangkan; (2) 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan kapasitas petani yaitu 

pengetahuan serta kemampuan petani sehingga petani mampu menjadi pemimpin 

di masyarakatnya dalam proses pengembangan sosial dan ekonominya; (3) 

program yang bersifat partisipatif dari petani akan menjamin kompetitivness dan 

keberlanjutan  kegiatan pertanian; (4) melengkapi program penelitian agar proses 

berlangsung secara berkelanjutan. 

(5) Seminar tentang “pendekatan penyuluhan yang berpusat pada petani”.  Intinya 

penyuluhan diberikan secara khusus bagi petani kecil yang jumlahnya makin 

meningkat di negara-negara sedang berkembang (Humphrey, 2004).  Topik-topik 

seminar antara lain: (1) pendekatan penyuluhan yang berpusat pada petani; (2) 

penyuluhan dari petani untuk petani; dan (3) penyuluhan  yang lebih mendasarkan 

pada kebutuhan petani.  Seminar pernah dilakukan di Filipina  pada tahun 1995.   

 

Beberapa faktor pendorong meningkatnya atau tumbuhnya jumlah petani kecil 

adalah: (1) jumlah penduduk dunia yang meningkat; (2) kebutuhan penduduk akan 

lahan untuk perumahan; (3) peningkatan wilayah industri sebagai wujud 

perkembangan teknologi sehingga membutuhkan lahan yang luas.  Dengan demikian, 

perkembangan penduduk yang didukung perkembangan teknologi telah mendorong 

peningkatan konversi lahan pertanian; dampaknya, petani khususnya petani yang 

tidak memiliki lahan akan mengalami penurunan lahan garapan; mengakibatkan 

petani kecil atau petani lahan sempit meningkat.  Jadi, petani lahan sempit banyak 

dijumpai di wilayah dengan pembangunan infrastruktur atau pembangunan fisik 

tinggi, yaitu wilayah perkotaan atau wilayah yang berkembang menuju kota. 
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Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa perhatian terhadap petani kecil telah 

dilakukan secara khusus, melalui berbagai kajian dan program pemberdayaan.  

Program tersebut telah dilakukan secara serius mulai tahun 1950 di Amerika Tengah 

dan di beberapa negara telah dilakukan sampai saat.  Sebagian program menunjukkan 

hasil positif sebagian lagi belum berhasil.  Pada intinya program difokuskan pada 

pemberdayaan petani dengan keterlibatan petani (partnership), kerjasama atau 

kelompok, dan kepemimpinan petani.  Selain itu, perhatian terhadap petani kecil tidak 

hanya diwujudkan dalam bentuk kajian saja tetapi juga dalam bentuk pendirian 

institusi atau lembaga riset khusus petani kecil, jurnal petani kecil, dan lain-lain. 

 

Pertanian Lahan Sempit di Indonesia 

Indonesia sebagai negara agraris, sebagian besar penduduk bermata 

pencaharian utama adalah bertani.  Jumlah rumah tangga petani kecil di Indonesia 

yang cukup besar, petani kecil tetap melakukan usahatani meskipun berbagai kendala 

dihadapi (risk manajemen, coping mechanism), maka perhatian terhadap petani kecil 

mutlak dilakukan.  Jika tidak mendapat perhatian, akan muncul dampak negatif, 

misal: pendapatan makin rendah, kesejahteraan turun, pengangguran, dan lebih lanjut 

kemiskinan.  Penelitian ini diharapkan merupakan salah satu bentuk perhatian 

terhadap keadaan dan jumlah petani kecil di Indonesia yang semakin meningkat.  

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan akan membantu program pemerintah daerah 

setempat dalam upaya mengurangi kemiskinan dan pengangguran.  Intervensi melalui 

strategi penyuluhan pertanian untuk meningkatkan kompetensi petani dengan cara 

mengubah faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi petani lahan sempit. 

 

     Batasan Lahan Sempit 

Istilah “lahan sempit” dalam penelitian ini menggunakan dasar dari beberapa 

sumber.  Pada tahun 1980’an, Sayogyo menggunakan batasan untuk “kecukupan 

lahan” per keluarga petani adalah 0,7 Ha (1 Bahu); dengan luasan tersebut keluarga 

petani hidup dalam batas cukup.  Artinya, jika luasan lahan kurang dari 0,7 Ha 

hasilnya  kurang mencukupi untuk kehidupan keluarganya.  Pada tahun 1995 dan 
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2003, Biro Pusat Statistik menggunakan istilah petani “gurem” untuk rumah tangga 

petani yang kepemilikan lahan kurang dari 0,5 Ha.  Diduga hasil usahatani pada 

luasan kurang dari 0,5 Ha tersebut tidak mencukupi bagi kehidupan 

keluarganya.Tahun 2001, luas pengusahaan lahan rata-rata petani di Jakarta yaitu 

0,14 Ha; dan tahun 2003, luas lahan pengusahaan rata-rata tiap petani di Jakarta 

Selatan yaitu antara 0,02–0,10 Ha.  Data tersebut menunjukkan bahwa semakin lama 

ukuran luas lahan pengusahaan makin kecil sesuai dengan perkembangan wilayah 

yang bersangkutan.   

Batasan lain yang digunakan adalah komoditas yang ditanam; implikasi dari 

komoditas adalah teknologi yang diterapkan.  Luasan lahan 0,5 Ha. diduga tidak akan 

mungkin menguntungkan jika berusahatani dengan komoditas padi atau tanaman 

tahunan dan tanaman keras dengan input dan teknologi tinggi.  Berdasarkan 

pengamatan awal peneliti pada Desember 2003 dan hasil penelitian di Wilayah 

Jabotabek (Siregar et al. 2000), komoditas yang dapat memberikan pendapatan secara 

kontinyu bagi petani dari panen yang kontinyu sepanjang tahun adalah tanaman 

hortikultura, yaitu buah-buahan, sayuran, dan tanaman hias.   Ditinjau dari jangka 

waktu penelitian ini, maka petani dengan komoditas sayuran paling memungkinkan 

untuk diteliti karena umur sayuran pendek.  Dengan demikian, batasan lahan sempit 

dalam penelitian ini adalah ukuran lahan pengusahaan yang kurang dari 0,5 Ha 

dengan komoditas sayuran. 

 

     Pertanian Perkotaan 

Menurut hasil Sensus BPS (2003), propinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan      

DI Yogyakarta merupakan tiga provinsi terbesar ratio rumah tangga pertanian gurem 

terhadap rumah tangga pertanian pengguna lahan.  Salah satu contoh penerapan 

pertanian lahan sempit adalah pertanian di wilayah perkotaan seperti: DKI Jakarta, 

Bandung, Yogjakarta, dan lain-lain.  Istilah yang sering digunakan adalah “pertanian 

perkotaan” (urban agriculture).   Pertanian perkotaan adalah pembudidayaan 

tanaman pangan, nonpangan, tanaman lain, ternak, dan ikan di dalam kota maupun di 

lingkar kota (Manuwoto, 1998).  Dalam tulisan ini akan digunakan istilah: pertanian 
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perkotaan yang mencakup pertanian di dalam kota, di pinggir kota, atau di dekat kota 

dimana pengaruh karakteristik kota masih dirasakan.  Di wilayah perkotaan, 

pembangunan fisik terjadi dengan pesat sehingga mengakibatkan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi perumahan, perkantoran, kawasan industri, dan lain-lain.  Keadaan 

ini dapat menggusur keberadaan usaha pertanian dan mendorong meningkatnya 

jumlah petani dengan lahan sempit di wilayah tersebut. 

 Secara harfiah “pinggiran perkotaan” berarti wilayah yang secara fisik berada 

di perbatasan perkotaan.  Wilayah tersebut dikenal secara populer dengan sebutan 

“peri-urban.” Pertanian pinggiran kota, memiliki istilah cukup beragam, peri-urban 

agriculture, sub-urban agriculture, urban agriculture, pertanian pinggiran kota, 

pertanian perkotaan, dll.  yang pada dasarnya membicarakan pertanian yang 

dilakukan di dalam wilayah perkotaaan, ataupun pertanian di wilayah perbatasan kota 

dan desa, atau pertanian di wilayah pemekaran kota, dll.  Untuk petani dikenal 

dengan istilah urban farmers, sub-urban farmers, peri-urban farmers, dan lain-lain 

(Foeken dan Owuor, 2000). Pemakaian istilah-istilah tersebut dapat saling 

dipertukarkan.   

Usaha pertanian pinggiran perkotaan timbul dan mendapat perhatian 

umumnya akibat (1) pemekaran kota dengan pembangunan segala fasilitasnya yang 

mengakibatkan pergeseran wilayah pertanian yang semula berada di pedesaan 

menjadi di perkotaan; dan (2) pergeseran anggapan, pertanian semula dianggap 

kegiatan di pedesaan, dan sekarang di perkotaan; sehingga digunakan istilah 

pinggiran perkotaan.  Usahatani pinggiran perkotaan umumnya dilakukan pada 

berbagai jenis lahan, yaitu: lahan sekitar rel kereta, bantaran sungai, lahan 

pengembang, lahan pemerintah, ataupun lahan perorangan.  Batasan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pertanian yang berada di dalam atau di pinggiran kota 

dengan lahan kurang dari 0,5 Ha dan diusahakan oleh petani. 
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   Karakteristik Pertanian Perkotaan 

Batasan yang digunakan terhadap pertanian pinggiran perkotaan sangat 

beragam bagi masing-masing peneliti; hal ini didasarkan pada tujuan penelitian yang 

membutuhkan karakteristik tertentu, serta karakteristik lokasi yang dipilih dalam 

kajian.  Beberapa karakteristik pertanian pinggiran perkotaan yang pernah digunakan 

adalah: luasan dan kepemilikan lahan (antara 300-3000 m2 atau 0.03-0.30 Ha); jenis 

dan kualitas komoditas (umur pendek, sayuran, anggrek atau bunga potong); usaha 

pertanian (teknologi tinggi, pupuk, pengairan irit); pasar domestik (perumahan di 

perkotaan, dekat); serta jaringan kerja (informasi umumnya dari sesama petani, 

pemodal, konsumen, produsen bibit dan pupuk); sumber dan jumlah modal (sumber 

swasta, jumlah relatif sesuai komoditas); dan lain-lain (Siregar et al. 2000). 

Hayami dan Ruttan (Siregar et al. 2000) memberikan batasan terhadap 

pertanian kota dibandingkan dengan pertanian desa yang konvensional.  Pertanian 

kota tumbuh karena adanya pengaruh industrialisasi; industrialisasi mempengaruhi  

urbanisasi dan, luasan lahan yang sempit; selanjutnya urbanisasi mempengaruhi 

lokasi produksi, komoditas, teknik budidaya termasuk intensitas penanaman; 

industrialisasi juga mempengaruhi pasar komoditas pertanian yaitu pengguna hasil 

usahatani.  

Dengan demikian, karakteristik dari usahatani perkotaan adalah: luasan lahan 

yang sempit, komoditas kualitas tinggi, komoditas sayuran yang cepat diproduksi dan 

dikonsumsi, pasar dekat (domestik) dan luas,  bukan komoditas ekspor, petani 

pendatang, dekat dengan sarana saprodi, ada pengaruh perkotaan misal fasilitas 

transportasi dan informasi yang mudah.  Jadi pengusahaan pertanian perkotaan sangat 

berorientasi keuntungan tinggi; sehingga seharusnya mendapat sarana produksi yang 

tinggi agar menghasilkan komoditas berkualitas tinggi, dan memberikan keuntungan 

bagi petani. 

 

         Peran dan Manfaat Pertanian Perkotaan 

Mengingat luasan lahan yang sempit, dengan berbagai tantangan termasuk 

keterbatasan yang ada disekitarnya, maka pengusahanaan pertanian perkotaan harus 
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dirancang memberikan “keuntungan” tertinggi.  Pertanian di lahan perkotaan hanya 

dapat bertahan apabila mengupayakan komoditas bernilai tinggi yang didukung oleh 

teknologi modern yang hemat lahan dan air.  Kalau tidak maka pertanian perkotaan 

tidak dapat bersaing.  Dengan memperhatikan keterbatasan, peluang, dan pengelolaan 

yang tepat maka pertanian pinggiran perkotaan dapat memiliki peran dan manfaat 

sebagai berikut:   

(1) Pemasok sayuran segar dengan cepat.    

Karena letaknya yang tidak jauh dari pusat konsumen di perkotaan, pertanian 

pinggiran perkotaan sesuai untuk memproduksi komoditas yang relatif mudah rusak 

(perishable) seperti sayuran bayam, kangkung, sawi, selada, dll.  Santika (Siregar et 

al. 2000) menjelaskan bahwa peranan pertanian pinggiran kota sangat penting 

terutama dari segi jaminan kontinuitas pasokannya sepanjang tahun.  Sementara itu 

sentra produksi dengan lokasi relatif jauh dari perkotaan akan memasok jenis sayuran 

yang relatif tahan lama kepada masyarakat kota, misal kentang, tomat, kubis, bawang 

merah, cabe.  Dengan demikian, pertanian “urban dan peri-urban” mempunyai 

keunggulan lokasi (location advantage) untuk beberapa komoditas sayuran.  

(2) Meningkatkan peluang kerja  

Hasil penelitian Siregar et al. (2000) menunjukkan bahwa pertanian pinggiran 

perkotaan memegang peranan penting dalam menyediakan peluang kerja bagi tenaga 

pengangguran.  Hal ini didukung data BPS yang menunjukkan selama periode 

Agustus 1997-1998 terjadi penambahan tenaga kerja di sektor pertanian di wilayah 

perkotaan sebesar lebih dari satu juta orang atau terdapat kenaikan hampir 45 persen.  

Beberapa karakteristik tenaga pertanian pinggiran perkotaan adalah: umur 42-48 

tahun, berpendidikan minimal SD, pendatang yang lebih dari 3 tahun. 

(3) Meningkatkan pendapatan petani atau SDM pertanian.   

Mengingat tantangan di perkotaan, maka usahatani pinggiran perkotaan tidak 

akan berkelanjutan bila tidak memberikan keuntungan bagi petni. Hasil kajian Siregar 

et al. (2000) menunjukkan bahwa rata-rata petani sayuran dengan luasan lahan 

0.05Ha atau 500m2 dapat memperoleh pendapatan bersih antara Rp.1,0-Rp.1,2 juta 

setiap bulan.  Sedangkan petani anggrek dan bunga potong rata-rata memperoleh 
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penerimaan antara Rp.8,3-Rp.10,4 juta per tahun.  Jumlah tersebut cukup 

menjanjikan, apalagi dengan pengelolaan lebih tepat dan dukungan sarana 

berusahatani yang lebih baik. 

(4) Penghijauan, kesuburan, dan pemanfaatan lahan kosong.   

Pertanian pinggiran perkotaan diusahakan pada lahan dengan luasan yang 

sempit yaitu umumnya antara 0.03–0.3 Ha.  Kepemilikan lahan tersebut antara lain: 

milik sendiri, dengan menyewa, ijin menggunakan, lahan yang dimiliki petani, dll 

(Siregar et al. 2000).  Kegiatan pertanian dilakukan secara terus menerus sepanjang 

tahun, sesuai dengan komoditas yang banyak dipesan atau dibutuhkan konsumen, 

dengan menggunakan saprodi yang sesuai.  Dengan demikian, usaha pertanian ini 

akan membantu penghijauan di kota atau pemanfatan lahan kosong.  Selain itu, 

pertanian perkotaan menambah kesuburan lahan melalui pemakaian pupuk ataupun 

membenamkan sisa tanaman yang umumnya mengandung hara tinggi.   Peran dan 

manfaat pertanian lahan sempit di wilayah perkotaan yang lain adalah  ikut 

melestarikan budaya pertanian yang mulai punah atau terdesak di wilayah perkotaan. 

Uraian diatas menunjukkan bahwa pertanian perkotaan memiliki peran yang 

besar dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat petani, apalagi dalam kondisi 

krisis di Indonesia berkepanjangan, lapangan kerja terbatas dan pengangguran 

meningkat.  Dengan pengelolaan usahatani yang baik, kerja keras, seta mampu 

membaca pasar,  petani yang melakukan usahatani di perkotaan dengan lahan 

sempitnya akan mampu menjamin pendapatan yang kontinyu.  Faktar lain yang 

mendukung pertanian perkotaan adalah: adanya peluang pasar domestik yang luas 

akibat pertambahan penduduk yang berarti peningkatan kebutuhan pangan, serta 

dukungan fasilitas akibat pemekaran perkotaan yaitu transportasi, informasi, dan 

penerangan/listrik.  

 

     Kelembagaan Pertanian Perkotaan 

Kelembagaan yang dimaksudkan disini meliputi lembaga yang dibentuk oleh 

petani sendiri maupun lembaga diluar petani yang dapat dimanfaatkan oleh petani.   

Kelembaga petani antara lain koperasi, kelompok kerja, tukar informasi dan sarana, 
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kelompok tani, dan lain-lain.  Jenis-jenis lembaga di luar petani yang ada antara lain: 

lembaga permodalan, lembaga pendampingan, lembaga penyuluhan, ataupun 

kemitraan.  Keadaan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kelembagaan pada 

pertanian lahan sempit juga dibutuhkan. 

Petani pinggiran perkotaan memiliki kelembagaan yang tidak formal; hanya 

merupakan hubungan atau jaringan dengan petani lain, umumnya digunakan untuk 

saling tukar informasi terkait dengan usahataninya, tukar-menukar saprodi, informasi 

harga, bahkan pinjam meminjam uang (Siregar et al. 2000).  Namun tidak semua 

petani memanfaatkan jaringan kerja ini.   Sementara itu, kelembagaan di luar petani 

yang saat ini dimanfaatkan adalah hanya lembaga modal dan penyuluhan; namun 

tidak dilakukan secara intensif.  Lembaga modal hanya  menyentuh sebagian kecil 

petani, karena persyaratan yang cukup sulit dipenuhi petani, terutama keharusan 

adanya kelembagaan  

formal petani.  Lembaga penyuluhan juga belum menyentuh semua petani, padahal 

petani  membutuhkan bimbingan (Pay dan Kunze, 1999; Kunze, 2002). 

Dengan demikian, definisi pertanian perkotaan adalah kegiatan usahatani pada 

lahan sempit yang dilakukan di wilayah disekitar perkotaan baik di dalam wilayah 

kota, tepat di pinggiran kota, serta di dekat kota atau pada wilayah pemekaran kota.  

Karakteristik atau batasan yang digunakan adalah luasan lahan antara 0.03-0.30 Ha; 

komoditas sayuran, tanaman hias atau bunga potong;   jaringan kerja masih sederhana 

yaitu antar petani; permodalan tergantung komoditas dan luasan lahan; dan dekat 

dengan pasar atau konsumen. 

Berdasarkan uraian diatas, sesuai tujuan penelitian, maka istilah yang 

digunakan adalah pertanian lahan sempit.  Petani lahan sempit memiliki batasan yaitu 

petani yang merupakan  penduduk dengan memiliki domisili jelas, terdaftar sebagai 

anggota dari Rukun Tetangga (RT) di suatu wilayah.  Lahan sempit yang diusahakan 

adalah miliknya atau dapat juga bukan miliknya tetapi ada ijin pengusahaan lahan 

tersebut.  Alasannya, agar implementasi hasil penelitian ini dapat diterapkan pada 

sasaran yang jelas, yaitu petani lahan sempit yang memiliki domisili jelas. 
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Lampiran 2  Jumlah rumah tangga pertanian, petani gurem, dan rata-rata  
                    luas penguasaan lahan 

 
No. Jenis Data 1983 

(juta / persen) 
1993 

(juta / persen) 
2003 

(juta / persen) 
1 Jumlah Rumah Tangga di 

Indonesia 
32,21 

(100,00)
42,12  

(100,00) 
44,96 

(100,00)
2 Jumlah Rumah Tangga Pertanian 19,51 

(60,57)
20,79  

(51,61) 
25,44  

(56,50)
3 Jumlah Rumah Tangga Pertanian 

di Jawa 
11,57  

(35,92)
11,67  

(54,46)  
13,96 

(54,87)
4 Jumlah Rumah Tangga Petani 

Gurem (< 0,5 Ha) 
  9,60 

(29,80)
10,80  

(52,70) 
13,67  

(53,73)
5 Rata-Rata Penguasaan Lahan 

tiap Rumah Tangga Petani 
0,98 Ha. 0,83 Ha. 0.72 Ha.

6.  Rata-RataPenguasaan Lahan tiap 
Rumah Tangga Petani di Jawa 

- 0.47 Ha. 0.38 Ha.

Sumber: diolah dari Sensus Pertanian 1983, 1993, dan 2003 BPS  
 

Lampiran 3  Rata-rata pertumbuhan rumah tangga pertanian, rumah tangga      
                     pertanian pengguna lahan, dan rumah tangga petani gurem  

         per tahun (%) 
 

No. Uraian Rumah Tangga 
Pertanian 

Rumah Tangga Pertanian  
Pengguna Lahan 

Rumah Tangga 
Petani Gurem 

1. Jawa 2.0 1.5 2.4 
2. Luar Jawa 2.6 2.1 3.4 
3. Indonesia 2.2 1.8 2.6 

Sumber: diolah dari Sensus Pertanian 2003 BPS  
 
 
Lampiran 4  Banyaknya rumah tangga, rumah tangga pertanian, rumah tangga  
                     nonpertanian, rumah tangga pengguna lahan, dan rumah tangga  
                     petani gurem menurut propinsi di Pulau Jawa Tahun 2003  

 
Propinsi Rumah Tangga 

(RT) 
RT Pertanian 

(RTP) 
RT Pengguna 

Lahan (RTPL) 
Rumah Tangga Petani 
Gurem (% thd RTPL) 

1. DKI Jakarta 2.175.189 29.095 21.326 19.134 (89.72%)
2. Jawa Barat 9.896.531 3.493.588 3.323.329 2.579.063 (77.60%)
3. Jawa Tengah 8.168.522 4.319.450 4.169.659 3.145.075 (75.43%)
4. DIYogyakarta 993.156 472.082 467.880 374.811 (80.11%)
5. Jawa Timur 9.741.830 4.945.362 4.726.083 3.441.092 (72.81%)
6. Banten 2.065.677 705.331 668.336 430.576 (64.43%)

(Sumber: diolah dari Berita Resmi Statistik No.14 VII/16 Februari 2004). 
(http://www.bps.go.id/releases) 
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Lampiran 5  Banyaknya rumah tangga pertanian di P.Jawa tahun 2003 
No Kabupaten/ 

Kota 
Rmh 

Tangga 
Rmh 

Tangga 
Pertanian 

Rmh Tangga 
Pengguna 

Lahan 

Rmh Tangga 
Petani 
Gurem 

% RT. 
Petani 

gurem (f/e) 

Rmh 
Tangga 

Hortikultur 
a b c d e f g h 

1 DKI Jakarta 2.175.189 29.095 21.326 19.134 89.72 10.602 
2 DI Yogyakarta 993.156 472.082 467.880 374.811 80.11 158.912 
3 Jawa Barat 9.896.531 3.493.588 3.323.329 2.579.063 77.60 1.242.099 
4 Jawa Tengah 8.168.522 4.319.450 4.169.659 3.145.075 75.43 1.606.967 
5 Jawa Timur 9.741.830 4.945.362 4.726.083 3.441.092 72.81 1.763.948 
6 Banten 2.065.677 705.331 668.336 430.576 64.43 295.460 
 INDONESIA 52.563.297 25.579.185 24.335.402 13.687.475 56.20 9.329.158* 

Ket: * peningkatannya 6.7% per tahun (Sumber: diolah dari Sensus Pertanian 2003 BPS.). 
 

Lampiran 6  Banyaknya rumah tangga pertanian di wilayah penelitian 
No Kabupaten/ 

Kota 
Rmh 

Tangga 
Rmh 

Tangga 
Pertanian 

Rmh Tangga 
Pengguna 

Lahan 

Rmh Tangga 
Petani 
Gurem 

% RT. 
Petani 

gurem (f/e) 

Rmh 
Tangga 

Hortikultur 
a b c d e f g h 

1 Kab.Bandung 1.034.650 309.635 293.179 250.638 85.49 107.458 
2 Kota Bandung 582.228 9.867 9.793 2.155 22.00 3.899 
3 Kota Depok 343.134 23.133 21.299 20.780 97.56 12.634 
4 Jakarta Timur 542.314 6.640 6.473 5.939 91.75 3.154 

(Sumber: diolah dari Sensus Pertanian 2003, BPS.  2003.  ). 
 
 

Lampiran 7  Data luas lahan, jumlah petani dan penyuluh di wilayah penelitian  
No. Kecamatan Luas lahan 

Pertanian (Ha) 
Luas Lahan 

Sayuran (Ha) 
Jumlah 
Petani 

Jumlah 
Penyuluh 

1. Kabupaten Bandung (43 kecamatan) 40 
 a. Soreang 7.163 168 19.029  
 b. Pasir Jambu 3.519 630 16.496  
 c. Ciwidey 2.364 1144 25.610  
2. Kota Bandung (26 kecamatan) 10 
 a. Cibiru 630 103 3953  
 b. Margacinta 735 12 1230  
 c. Bandung Kulon 643  35 531  
3. Kota Depok (6 kecamatan) 7 
 a. Sawangan 1382 106 9488  
 b. Limo 1679 104 555  
 c. Cimanggis 1048 141 3510  
4. Kota Jakarta Timur (10 kecamatan) 51 
 a. Ciracas 1.608 155 750  
 b. Cakung 2.462 115 401  
 c. Cipayung 774 276.5 667  

(Sumber: diolah dari Monografi Kecamatan 2004).  
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Lampiran 8  Data ketinggian, rata-rata luas lahan, dan komodits di wilayah penelitian 
No. Wilayah Ketinggian 

DPL 
Rata-rata 

luas lahan(ha) 
Komoditas Hortikultura 

1 Kab.Bandung 
 a. Soreang 700, datar 0.8 sayuran dataran tinggi (kol, 

wortel, sledri), sayuran dataran 
rendah (kangkung, bayam, 
oyong) 

 b. Pasir Jambu 1050, 
berombak 

0.4 sayuran dataran tinggi (kol, 
wortel, sledri) 

 c. Ciwidey 1200, 
berbukit 

1.0 sayuran dataran tinggi (kol, 
wortel, sledri,dll) 

2 Kota Bandung 
 a. Cibiru 700, datar 1.0 sayuran dataran rendah 

(kangkung, bayam, chaisin, sawi) 
 b. Margacinta 658, datar 0.8 sayuran dataran rendah 

(kangkung, bayam, chaisin, sawi), 
bunga sedap malam 

 c. Bandung 
Kulon 

675, datar 0.2 sayuran dataran rendah 
(kangkung, bayam, chaisin, sawi), 
bunga sedap malam 

3 Kota Depok 
 a. Sawangan 50-60, datar 0.1-0.3 sayuran dataran rendah 

(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

 b. Limo 60-75, datar 0.1 sayuran dataran rendah 
(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

 c. Pancoran  
    Mas 

50-125, datar 0.25 sayuran dataran rendah 
(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

4 Kota Jakarta Timur 
 a. Ciracas 27, datar 0.2 sayuran dataran rendah 

(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

 b. Cakung 27, datar 0.2 sayuran dataran rendah 
(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

 c. Cipayung 26, datar 0.2 sayuran dataran rendah 
(kangkung, bayam, chaisin, sawi, 
kacang panjang, terong, timun, 
cabe), anggrek 

(Sumber: diolah dari Monografi Kecamatan 2004). 
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Lampiran 9  Data deskriptif petani menurut variabel dan indikator (n=224) 
 

 Variabel / Indikator N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
Umur 224 21.00 72.00 48.2946 12.0094
Pendidikanformal 224 .00 5.00 1.7188 .8557
Lamaberusahatani 224 2.00 60.00 21.8616 13.0272
KebutuhanTotalSkor 224 16.00 47.00 33.9196 5.2739

kebutuhanPokokTotalSkor 224 4.00 16.00 11.4643 2.3955

KebutuhanSosialTotalSkor 224 5.00 19.00 13.1741 2.2888

KebutuhanBerkembangTotalSkor 224 4.00 16.00 9.2812 2.9671

MotivasiTotalSkor 224 14.00 28.00 22.2455 3.3372
MotivasiEkstrinsikTotalSkor 224 7.00 16.00 12.4955 1.7437
MotivasiIntrinsikTotalSkor 224 5.00 12.00 9.7500 1.8485
KewirausahaanTOTALSKOR 224 24.00 56.00 40.5179 6.3521
kewirausahaanINSTRUMENTALtotalSKOR 224 2.00 8.00 5.5625 1.1347
kewirausahaanPRESTASItotalSKOR 224 2.00 8.00 5.9554 1.2662

kewirausahaanKERJAKERAStotalSKOR 224 3.00 8.00 6.5357 1.1747

kewirausahaanRESIKOtotalSKOR 224 2.00 8.00 5.2589 1.5489
kewirausahaanYAKINtotalSKOR 

224 2.00 8.00 6.2411 1.1847

kewirausahaanMANDIRItotalSKOR 224 2.00 8.00 6.3973 1.1357

kewirausahaanINOVATIFtotalSKOR 224 2.00 8.00 4.5670 1.3343

AksesPENYULUHANTotalSkor 224 10.00 36.00 16.0491 4.8170

MateriPenyuluhanTotalSkor 224 4.00 12.00 7.6250 1.7340

KemampuanPenyuluhTotalSkor 224 5.00 20.00 6.8616 3.4373

intensitas1PENYULUHAN1bulan1kali 224 1.00 4.00 1.5625 .8286

AksesKELOMPOKtotalskor 224 10.00 40.00 17.7634 7.8250

MOTOR/PEMBENTUKkelompok 224 1.00 4.00 1.7188 .9734

INTENSITASkelompok 224 2.00 8.00 4.3795 2.2217

MANFAATkelompok 224 7.00 28.00 11.6652 5.4427
SaranaUsahataniskorTOTAL 224 19.00 23.00 21.0804 .8325

pengairanINFRASTRUKTURskor 224 6.00 9.00 6.9509 .6227

saprodiINFRASTRUKTURskor 224 6.00 9.00 7.0982 .4821

pasarINFRASTRUKTURskor 224 6.00 8.00 7.0313 .3834

MODALskorTOTALD 224 14.00 24.00 19.3750 1.8149

JNSsbrMODAL  224 10.00 13.00 11.2009 .4919
KEMUDAHANmodal 224 4.00 12.00 8.1741 1.5708
INFORMASIskorTOTAL 224 13.00 38.00 23.2098 3.6953
JNSsbrINFORMASI  224 5.00 18.00 9.0670 2.1366
JNSinformasi 
 224 5.00 20.00 14.1429 2.8938
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 Variabel / Indikator N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
PengetahuanTotalSkor 224 11.00 27.00 22.4375 3.4114
pengetahuanKEUNTUNGANskortotal 224 3.00 9.00 7.5268 1.3754

pengetahuanKERJASAMAskortotal 224 2.00 6.00 4.9107 1.1210

pengetahuanNILAITAMBAHskortotal 224 2.00 6.00 5.0536 1.1112

pengetahuanPERTANIANBERKELANJUTAN
skortotal 224 2.00 6.00 4.9464 1.1312

SikapTotalSkor 224 8.00 31.00 21.1027 3.7396
sikapKEUNTUNGANtotalSKOR 

224 2.00 8.00 5.2143 1.3355

sikapKERJASAMAskortotal 224 2.00 8.00 5.2366 1.2749

sikapNILAITAMBAHskortotal 224 2.00 8.00 5.2500 1.2776

sikapPERTANIANBERKELANJUTANskortot
al 224 2.00 8.00 5.4018 1.0918

KeterampilanTotalSkor 224 14.00 36.00 22.5000 4.2784
keterampilanKEUNTUNGANtotalSKOR 224 2.00 8.00 5.6339 1.5590
keterampilanKERJASAMAskortotal 224 2.00 8.00 6.6250 1.3666

keterampilanNILAITAMBAHskortotal 224 2.00 8.00 4.9509 1.8899

keterampilanPERTANIANBERKELANJUTA
Nskortotal 224 2.00 8.00 4.3571 1.4875

KompetensiTotalSkor 224 43.00 94.00 66.0402 9.1692
Kompetensi KEUNTUNGAN 224 11.00 25.00 18.3750 3.1598
kompetensiKERJASAMA 224 8.00 26.00 17.7054 3.1853
kompetensiNILAITAMBAH 224 8.00 22.00 15.2545 3.0427
kompetensiPERTANIANBERKELANJUTAN 224 8.00 22.00 14.7054 2.7024
Valid N (listwise) 224      

 
Lampiran 10  Data deskriptif petani dataran tinggi menurut variabel dan indikator (n=120) 

Variabel / Indikator N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
Umur 120 21.00 72.00 49.0083 12.9339
Pendidikanformal 120 .00 5.00 1.7583 .8792
Lamaberusahatani 120 2.00 60.00 22.7250 13.9006
KebutuhanTotal Skor 120 17.00 47.00 32.3833 4.2628
kebutuhanPokokTotalSkor 120 4.00 16.00 10.4417 2.0075
KebutuhanSosialTotalSkor 120 9.00 19.00 12.9000 2.1747
KebutuhanBerkembangTotalSkor 120 4.00 16.00 9.0417 2.6895
MotivasiTotalSkor 120 14.00 28.00 21.8083 3.2804
MotivasiEkstrinsikTotalSkor 120 8.00 16.00 12.1917 1.7262
MotivasiIntrinsikTotalSkor 120 6.00 12.00 9.6167 1.7831
KewirausahaanTOTALSKOR 120 24.00 53.00 38.9417 5.8126
kewirausahaanINSTRUMENTALtotalSKOR 120 4.00 8.00 5.5667 1.0186
kewirausahaanPRESTASItotalSKOR 120 4.00 8.00 5.8833 1.1241
kewirausahaanKERJAKERAStotalSKOR 120 4.00 8.00 6.2500 1.0472
kewirausahaanRESIKOtotalSKOR 120 2.00 8.00 4.8583 1.3553
kewirausahaanYAKINtotalSKOR 120 2.00 8.00 5.9583 1.1031
kewirausahaanMANDIRItotalSKOR 120 2.00 8.00 6.1333 1.0919
kewirausahaanINOVATIFtotalSKOR 120 2.00 8.00 4.2917 1.2257
AksesPENYULUHANTotalSkor 120 10.00 31.00 16.2833 5.0263
MateriPenyuluhanTotalSkor 120 4.00 12.00 7.5333 1.6548
KemampuanPenyuluhTotalSkor 120 5.00 17.00 7.1167 3.5908
intensitas1PENYULUHAN1bulan1kali 120 1.00 4.00 1.6333 .8881
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Variabel / Indikator N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
AksesKELOMPOKtotalskor 120 10.00 34.00 16.6250 7.3440
MOTOR/PEMBENTUKkelompok 120 1.00 4.00 1.7167 .9543
INTENSITASkelompok 120 2.00 8.00 4.3083 2.2409
MANFAATkelompok 120 7.00 25.00 10.6000 4.7781
INFRATRUKTURskorTOTAL 120 20.00 23.00 20.8417 .6610
pengairanINFRASTRUKTURskor 120 6.00 8.00 6.7667 .4626
saprodiINFRASTRUKTURskor 120 6.00 9.00 7.0250 .3541
pasarINFRASTRUKTURskor 120 6.00 8.00 7.0500 .2855
MODALskorTOTAL 120 14.00 24.00 19.1000 2.0350
JNSsbrMODAL 120 10.00 12.00 11.1083 .4058
KEMUDAHANmodal 120 4.00 12.00 7.9917 1.8080
INFORMASIskorTOTAL 120 17.00 38.00 23.6500 3.9186
JNSsbrINFORMASI 120 7.00 18.00 9.6917 2.0159
JNSinformasi 120 9.00 20.00 13.9583 2.6486
PengetahuanTotalSkor 120 15.00 27.00 22.8417 3.0678
pengetahuanKEUNTUNGANskortotal 120 4.00 9.00 7.6083 1.1617
pengetahuanKERJASAMAskortotal 120 3.00 6.00 5.2083 .9339
pengetahuanNILAITAMBAHskortotal 120 2.00 6.00 5.1417 1.1174

pengetahuanPERTANIANBERKELANJUTA
Nskortotal 120 2.00 6.00 4.8833 1.0467

SikapTotalSkor 120 15.00 31.00 21.0500 3.2613
sikapKEUNTUNGANtotalSKOR 120 3.00 8.00 5.2667 1.1863
sikapKERJASAMAskortotal 120 3.00 8.00 5.2833 1.1965
sikapNILAITAMBAHskortotal 120 2.00 8.00 5.2333 1.1503
sikapPERTANIANBERKELANJUTANskortot
al 120 3.00 7.00 5.2667 .9234

KeterampilanTotalSkor 120 14.00 36.00 21.8833 4.2647
keterampilanKEUNTUNGANtotalSKOR 120 3.00 8.00 5.7250 1.5172
keterampilanKERJASAMAskortotal 120 2.00 8.00 7.0833 1.2675
keterampilanNILAITAMBAHskortotal 120 2.00 8.00 4.6000 2.0059
keterampilanPERTANIANBERKELANJUTA
Nskortotal 120 2.00 8.00 3.9167 1.4412

KompetensiTotalSkor 120 52.00 94.00 65.7750 8.3971
kompetensi KEUNTUNGAN 120 13.00 25.00 18.6000 2.8385
kompetensiKERJASAMA 120 13.00 26.00 18.1333 2.7315
kompetensiNILAITAMBAH 120 8.00 22.00 14.9750 3.1873
kompetensiPERTANIANBERKELANJUTAN 120 10.00 21.00 14.0667 2.2444
Valid N (listwise) 120      

 
Lampiran 11  Data deskriptif petani dataran rendah menurut variabel/ indikator (n=104) 

Variabel / Indikator N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Umur 104 21.00 70.00 47.4712 10.8493
Pendidikanformal 104 1.00 4.00 1.6731 .8296
Lamaberusahatani 104 4.00 50.00 20.8654 11.9295
KebutuhanTotalSkorKebutuhan 104 16.00 47.00 35.6923 5.7708

kebutuhanPokokTotalSkor 104 7.00 16.00 12.6442 2.2680
KebutuhanSosialTotalSkor 104 5.00 19.00 13.4904 2.3852
KebutuhanBerkembangTotalSkor 104 4.00 16.00 9.5577 3.2496
MotivasiTotalSkor 104 14.00 28.00 22.7500 3.3465
MotivasiEkstrinsikTotalSkor 104 7.00 16.00 12.8462 1.7053
MotivasiIntrinsikTotalSkor 104 5.00 12.00 9.9038 1.9183
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Variabel / Indikator N Minimum Maximum 
Std. 

Mean Deviation 
KewirausahaanTOTALSKOR 104 30.00 56.00 42.3365 6.4876
kewirausahaanINSTRUMENTALtotalSKOR 104 2.00 8.00 5.5577 1.2605

kewirausahaanPRESTASItotalSKOR 104 2.00 8.00 6.0385 1.4137

kewirausahaanKERJAKERAStotalSKOR 104 3.00 8.00 6.8654 1.2311
kewirausahaanRESIKOtotalSKOR 104 2.00 8.00 5.7212 1.6337

kewirausahaanYAKINtotalSKOR 104 4.00 8.00 6.5673 1.1968
kewirausahaanMANDIRItotalSKOR 104 4.00 8.00 6.7019 1.1137
kewirausahaanINOVATIFtotalSKOR 104 2.00 8.00 4.8846 1.3886
AksesPENYULUHANTotalSkor 104 10.00 36.00 15.7788 4.5729
MateriPenyuluhanTotalSkor 104 4.00 12.00 7.7308 1.8234
KemampuanPenyuluhTotalSkor 104 5.00 20.00 6.5673 3.2434
intensitas1PENYULUHAN1bulan1kali 104 1.00 4.00 1.4808 .7502
AksesKELOMPOKtotalskor 104 10.00 40.00 19.0769 8.1856
MOTOR/PEMBENTUKkelompok 104 1.00 4.00 1.7212 .9996
INTENSITASkelompok 104 2.00 8.00 4.4615 2.2073
MANFAATkelompok 104 7.00 28.00 12.8942 5.9086
INFRATRUKTURskorTOTAL 104 19.00 23.00 21.3558 .9235

pengairanINFRASTRUKTURskor 104 6.00 9.00 7.1635 .7120
saprodiINFRASTRUKTURskor 104 6.00 9.00 7.1827 .5873
pasarINFRASTRUKTURskor 104 6.00 8.00 7.0096 .4724
MODALskorTOTAL 104 15.00 23.00 19.6923 1.4686
JNSsbrMODAL  104 10.00 13.00 11.3077 .5587
KEMUDAHANmodal 104 4.00 12.00 8.3846 1.2173
INFORMASIskorTOTAL 104 13.00 33.00 22.7019 3.3671
JNSsbrINFORMASI  104 5.00 18.00 8.3462 2.0516
JNSinformasi 104 5.00 20.00 14.3558 3.1528
PengetahuanTotalSkor 104 11.00 27.00 21.9712 3.7299
pengetahuanKEUNTUNGANskortotal 104 3.00 9.00 7.4327 1.5874
pengetahuanKERJASAMAskortotal 104 2.00 6.00 4.5673 1.2209
pengetahuanNILAITAMBAHskortotal 104 2.00 6.00 4.9519 1.1006
pengetahuanPERTANIANBERKELANJUTA
Nskortotal 104 2.00 6.00 5.0192 1.2226

SikapTotalSkor 104 8.00 31.00 21.1635 4.2406
sikapKEUNTUNGANtotalSKOR 104 2.00 8.00 5.1538 1.4928
sikapKERJASAMAskortotal 104 2.00 8.00 5.1827 1.3636
sikapNILAITAMBAHskortotal 104 2.00 8.00 5.2692 1.4158
sikapPERTANIANBERKELANJUTAN 104 2.00 8.00 5.5577 1.2450
KeterampilanTotalSkor 104 15.00 35.00 23.2115 4.2028
keterampilanKEUNTUNGANtotalSKOR 104 2.00 8.00 5.5288 1.6068
keterampilanKERJASAMAskortotal 104 2.00 8.00 6.0962 1.2886
keterampilanNILAITAMBAHskortotal 104 2.00 8.00 5.3558 1.6659
keterampilanPERTANIANBERKELANJUTA
Nskortotal 104 2.00 8.00 4.8654 1.3799

KompetensiTotalSkor 104 43.00 93.00 66.3462 10.0192
kompetensi KEUNTUNGAN 104 11.00 25.00 18.1154 3.4901
kompetensiKERJASAMA 104 8.00 25.00 17.2115 3.5898
kompetensiNILAITAMBAH 104 8.00 22.00 15.5769 2.8479
kompetensiPERTANIANBERKELANJUTAN 104 8.00 22.00 15.4423 2.9946
Valid N (listwise) 104      
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Lampiran 12  Distribusi petani menurut kategori pengetahuan, sikap mental, dan 
                        keterampilan agribisnis (n=224) 

 
No Variabel/ 

Kategori* 
Bandung (n,%) Jakarta  (n,%) Keseluruhan  (n,%) 

1, Pengetahuan    
 - Rendah  24 (20,0) 31(29,8) 55 (24,5) 
 - Sedang 58(48,3) 42(40,4) 100 (44,6) 
 - Tinggi 38(31,7) 31(29,8) 69 (30,8) 
 Perencanaan Keuntungan    
 - Rendah 46 (38,3) 43 (41,3) 89 (39,7) 
 - Sedang  45 (37,5) 27 (26,0) 72 (32,2) 
 - Tinggi  29 (24,2) 34 (32,7) 63 (28,1) 
 Kerjasama    
 - Rendah 30 (25,0) 51(49,0) 81 (36,2) 
 - Sedang  29 (24,2) 19 (18,3) 48 (21,4)  
 - Tinggi  61 (50,8) 34 (32,7) 95 (42,4) 
 Nilai Tambah    
 - Rendah 39 (32,5) 34 (32,7) 73 (32,5) 
 - Sedang  13 (10,8) 28 (26,6) 41 (18,3) 
 - Tinggi  68 (56,7) 42 (40,4) 110 (49,2) 
 Pertanian Berkelanjutan    
 - Rendah 46 (38,8)  33 (31,7) 79 (35,3) 
 - Sedang  29 (24,2)  18 (17,3) 47 (21,0) 
 - Tinggi  45 (37,5) 53 (58,0) 98 (43,7) 
     
2, Sikap Mental    
 - Rendah  37(30,8) 43(41,4) 80 (35,7) 
 - Sedang  62(51,7) 41(39,4) 103 (46,0) 
 - Tinggi  21(17,5) 20(19,2) 41 (18,3) 
 Perencanaan Keuntungan    
 - Rendah 84 (70,0) 63 (60,6) 147 (65,6) 
 - Sedang  26 (21,7) 30 (28,8) 56 (25,0) 
 - Tinggi  10 (8,3) 11 (10,6) 21 (9,4) 
 Kerjasama    
 - Rendah 36 (30) 34 (32,7) 70 (31,3) 
 - Sedang  69 (57,5) 59 (56,7) 128 (57,1) 
 - Tinggi  15 (12,5) 11 (10,6) 26 (11,6) 
 Nilai Tambah    
 - Rendah 84 (70,0) 58 (55,8) 142 (63,4) 
 - Sedang  29 (24,2) 38 (36,5) 67 30,0) 
 - Tinggi  7 (5,8) 8 (7,7) 15 (6,7) 
 Pertanian Berkelanjutan    
 - Rendah 19 (15,8) 17 (16,3) 36 (16,1) 
 - Sedang  89 (74,2) 68 (65,4) 157 (70,0) 
 - Tinggi  12 (10,0) 19 (18,3) 31 (13,8) 
     
3, Keterampilan     
 - Rendah 62(51,7) 38(36,5) 100 (44,6) 
 - Sedang 39(32,5) 40(38,5) 79 (35,3) 
 - Tinggi 19(15,8) 26(25,0) 45 (20,1) 
 Perencanaan Keuntungan    
 - Rendah 52(43,3) 41(39,4) 93 (41,5) 
 - Sedang  45(37,5) 48(46,2) 93(4,5) 
 - Tinggi  23(19,2) 15(14,4) 38(17,0) 
 Kerjasama    
 - Rendah 16(13,3) 22(21,1) 38 (17,0) 
 - Sedang  38(31,7) 65(62,5) 103(46,0) 
 - Tinggi  66(55,0) 17(16,4) 83(37,0) 
 Nilai Tambah    
 - Rendah 57(47,5) 26(25,0) 83 (37,1) 
 - Sedang  45(37,5) 57(54,8) 102(45,5) 
 - Tinggi  18(15,0) 21(20,2) 39(17,4) 
 Pertanian Berkelanjutan    
 - Rendah 76(63,3) 39(37,5) 115 (51,3) 
 - Sedang  40(33,3) 58(55,8) 98(43,8) 
 - Tinggi  4(3,3) 7(6,7) 11(4,9) 
Jumlah 120 (100.0) 104 (100.0) 224 (100) 

Keterangan: * Persentase dari skor tertinggi, 0-50 persen=rendah: 51-75 persen = sedang;  
                       76-100 persen = tinggi 

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



  
 

237

Lampiran 13  Distribusi petani menurut kategori kebutuhan, motivasi  
            Berusahatani, dan sifat kewirausahaan (n=224) 

 
Wilayah No Variabel/ 

Kategori * Bandung (n,%) Jakarta  (n,%) 
Total (n,%) 

1, Kebutuhan Total    
 - Rendah  51(42,5) 22(21,2) 73(32,6) 
 - Sedang  47(34,2) 31(37,5) 86(33,4) 
 - Tinggi  22(18,3) 43(41,3) 65(29,0) 
 Kebutuhan Pokok    
 - Rendah  31(25,8) 7(6,7) 38(16,9) 
 - Sedang  72(60,0) 37(35,6) 109(48,6) 
 - Tinggi  17(14,2) 60(57,6) 77(34,3) 
 Kebutuhan Sosial    
 - Rendah  53(44,2) 35(33,7) 88(39,2) 
 - Sedang  53(442) 48(46,1) 101(45,0) 
 - Tinggi  14(11,7) 21(20,2) 35(15,6) 
 Kebutuhan Berkembang    
 - Rendah  66(55,0) 44(42,3) 110(44,6) 
 - Sedang  51(42,5) 51(49,0) 102(45,5) 
 - Tinggi  3(2,5) 9(8,7) 12(5,3) 
     
2, Motivasi Berusahatani    
 - Rendah  50(41,7) 22(21,2) 72(32,1) 
 - Sedang  55(45,8) 60(57,7) 115(51,3) 
 - Tinggi  15(12,5) 22(21,2) 37(16,5) 
 Motivasi Ekstrinsik    
 - Rendah  46(38,3) 20(19,2) 66(29,4) 
 - Sedang  48(40,0) 53(51) 101(45,0) 
 - Tinggi  26(21,3) 31(29,8) 57(25,5) 
 Motivasi Intrinsik    
 - Rendah  60(50,0) 47(45,2) 107(47,7) 
 - Sedang  28(23,3) 19(18,3) 47(20,9) 
 - Tinggi  32(26,7) 38(36,5) 70(31,2) 
     
3, Sifat Kewirausahaan    
 - Rendah  53(44,2) 23(22,1) 76(33,9) 
 - Sedang  38(31,7) 41(39,4) 79(35,2) 
 - Tinggi  29(24,2) 40(38,5) 69(30,8) 
 Intrumental    
 - Rendah  56(46,7) 48(46,2) 104(46,4) 
 - Sedang  55(45,8) 49(47,1) 104(46,4) 
 - Tinggi  9(7,5) 7(6,7) 16(7,1) 
 Prestatif    
 - Rendah  34(28,3) 36(34,6) 70(31,2) 
 - Sedang  61(50,8) 30(28,9) 91(40,6) 
 - Tinggi  25(20,8) 38(36,5) 63(28,1) 
 Kerja Keras    
 - Rendah  20(16,7) 12(11,5) 32(14,2) 
 - Sedang  69(57,5) 31(29,8) 100(44,6) 
 - Tinggi  31(25,8) 61(58,7) 92(41,0) 
 Berani Mengambil Resiko    
 - Rendah  84(70,0) 45(43,3) 129(57,5) 
 - Sedang  22(18,3) 27(26,0) 49(21,8) 
 - Tinggi  14(11,7) 32(30,8) 46(20,5) 
 Keyakinan Diri    
 - Rendah  24(20,0) 13(12,5) 37(16,5) 
 - Sedang  73(60,8) 46(44,2) 119(53,1) 
 - Tinggi  23(19,2) 45(43,3) 68(30,3) 
 Mandiri    
 - Rendah  22(83,3) 12(11,5) 34(15,1) 
 - Sedang  72(60,0) 42(406,) 114(50,8) 
 - Tinggi  26(21,7) 50(48,1) 76(33,9) 
 Inovatif    
 - Rendah  72(60,0) 47(45,2) 119(53,1) 
 - Sedang  45(37,5) 42(40,4) 87(38,8) 
 - Tinggi  3(2,5) 15(14,4) 18(8,0) 
Jumlah 120 (100.0) 104 (100.0) 224 (100) 
Keterangan: * Persentase dari skor tertinggi, 0-50 persen=rendah: 51-75 persen = sedang;  
                       76-100 persen = tinggi 
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Lampiran 14  Distribusi petani menurut kategori lingkungan  
           pertanian lahan sempit (n=224) 

 
Wilayah No Variabel/ 

Kategori*  Bandung (n,%) Jakarta  (n,%) 
Total (n,%) 

1, Akses Penyuluhan Total    
 - Rendah  72(60,0) 63(60,6) 135(60,3) 
 - Sedang  26(21,7) 23(22,1) 49(21,9) 
 - Tinggi  22(18,3) 18(17,3) 40(17,8) 
 Materi Penyuluhan    
 - Rendah  48(40,0) 39(17,3) 132(58,8) 
 - Sedang  67(55,8) 53(51,2) 75(33,7) 
 - Tinggi  5(4,2) 12(11,5) 17(7,5) 
 Kemampuan Penyuluh    
 - Rendah  83(69,2) 72(69,2) 155(69,2) 
 - Sedang  19(15,8) 23(22,1) 42(18,8) 
 - Tinggi  18(15,0) 9(8,7) 27(12,0) 
 Intensitas Penyuluhan    
 - Rendah  101(84,2) 94(90,4) 196(87,0) 
 - Sedang  12(10,0) 7(6,7) 19(8,5) 
 - Tinggi  7(5,8) 3(2,9) 10(4,5) 
     
2, Akses Kelompok Tani    
 - Rendah  74(61,7) 43(41,3) 117(52,2) 
 - Sedang  13(10,8) 29(27,9) 42(18,7) 
 - Tinggi  33(27,5) 32(30,8) 63(28,1) 
 Motor/penggerak kelompok    
 - Rendah  69(57,5) 33(31,7) 102(45,5) 
 - Sedang  44(36,7) 64(61,5) 108(34,8) 
 - Tinggi  7(5,8) 7(6,7) 14(6,3) 
 Intensitas pertemuan     
 - Rendah  74(61,7) 57(54,8) 131(58,5) 
 - Sedang  31(25,8) 36(34,6) 67(29,9) 
 - Tinggi  15(12,5) 11(10,6) 26(11,6) 
 Manfaat kelompok    
 - Rendah  75(62,5) 45(46,3) 120(53,6) 
 - Sedang  27(22,5) 30(28,8) 57(21,0) 
 - Tinggi  18(15,0) 29(28,9) 47(21,0) 
     
3, Akses Sarana Usahatani    
 - Rendah  33(27,5) 14(13,5) 47(21,0) 
 - Sedang  77(64,2) 45(46,8) 125(55,8) 
 - Tinggi  10(8,3) 42(40,4) 52(23,2) 
 Pengairan    
 - Rendah  118(98,3) 80(76,9) 198(88,4) 
 - Sedang  2(1,7) 18(17,8) 20(8,9) 
 - Tinggi  0(0,6) 6(5,8) 6(2,7) 
 Saprodi    
 - Rendah  5(4,2) 4(3,8) 9(9,40) 
 - Sedang  114(95,0) 94(90,4) 208(92,9) 
 - Tinggi  1(0,8) 6(5,8) 7(3,1) 
 Pasar    
 - Rendah  2(1,7) 11(10,6) 13(5,8) 
 - Sedang  110(91,7) 81(77,9) 191(85,3) 
 - Tinggi  8(6,6) 12(11,5) 20(8,9) 
     
4, Akses Sumber Modal    
 - Rendah  96(80,0) 71(68,3) 167(74,6) 
 - Sedang  7(14,2) 32(30,8) 49(21,9) 
 - Tinggi  7(5,8) 1(0,9) 8(3,5) 
 Sumber Modal     
 - Rendah  103(85,8) 75(72,1) 178(79,5) 
 - Sedang  17(14,2) 25(24,0) 42(18,9) 
 - Tinggi  0(0,0) 4(3,8) 4(1,8) 
 Kemudahan     
 - Rendah  93(77,5) 62(59,6) 156(69,2) 
 - Sedang  18(15,0) 39(37,5) 57(25,4) 
 - Tinggi  9(7,5) 3(2,9) 12(5,4) 
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Wilayah No Variabel/ 
Kategori*  Bandung (n,%) Jakarta  (n,%) 

Total (n,%) 

5, Akses Sumber Informasi    
 - Rendah  69(57,5) 52(50,0) 121(54,0) 
 - Sedang  37(30,8) 47(45,2) 81(37,5) 
 - Tinggi  14(11,7) 5(4,8) 19(8,5) 

 Sumber informasi    
 - Rendah  59(49,2) 84(80,8) 143(63,8) 
 - Sedang  52(43,3) 16(15,4) 68(30,4) 
 - Tinggi  9(7,5) 4(3,8) 13(5,8) 
 Jenis informasi    
 - Rendah  65(54,2) 47(45,2) 112(50,0) 
 - Sedang  45(37,5) 51(49,0) 96(49,9) 
 - Tinggi  10(8,3) 6(5,8) 16(7,1) 
Jumlah 120 (100.0) 104 (100.0) 224 (100) 

Keterangan: * Persentase dari skor tertinggi, 0-50 persen=rendah: 51-75 persen = sedang;  
                       76-100 persen = tinggi 

 
 

Lampiran 15  Distribusi petani menurut kategori kinerja (n=224) 
 

No Aspek Kinerja  
(Kategori*) 

Bandung (n, %) Jakarta (n, %) Keseluruhan (n,%) 

<Rp700rb 77 (64.2) 48 (46.1) 125 (55.8) 
Rp700rb-Rp1.2juta 24 (20) 19 (18.3) 43 (19.2) 

1. Pendapatan 
Usahatani  

(>Rp1.2juta 19 (15.8) 37 (35.6) 56 (25) 
    

<Rp200rb) 69(57.5) 47(45.2) 116(51.8) 
Rp200-500rb 43(35.8) 39(37.5) 82(36.6) 

2. Pemupukan  
Modal  

>Rp500rb 8(6.7) 18(17.3) 26(11.6) 
    

Rendah  70(58.3) 38(36.5) 108(48.2) 
Sedang  43(35.8) 62(59.6) 95(42.4) 

3. Cakupan 
Pelanggan 

Tinggi  7(5.8) 4(3.8) 21(9.4) 
    

Rendah  34(28.3) 26(25.0) 60 (26.8) 
Sedang  34(28.3) 24(23.1) 58 (25.9) 

4. Komitmen 
Bertani 

Tinggi  52(43.3) 54(51.9) 106 (47.3) 
    

Rendah  74(61.7) 46(44.2) 120(53.6) 
Sedang  39(32.5) 46(44.2) 85(37.9) 

 Kinerja 
Keseluruhan 

Tinggi  7(5.8) 12(11.6) 19(8.5) 
Jumlah 120(100) 104(100) 224 (100) 

Keterangan: * Persentase dari skor tertinggi, 0-50 persen=rendah: 51-75 persen = sedang;  
                       76-100 persen = tinggi 
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Lampiran 16  Ringkasan hasil uji statistik 
 

No Jenis Uji  Tujuan Persyaratan * Hasil Uji Keputusan 
1. Multikolinieritas mengetahui bahwa diantara 

variabel bebas tidak terjadi 
korelasi yang akan 
mempengaruhi hasil 
regresi, 

- nilai “colinearity 
statistics VIF maupun 
Tolerance” ada di 
sekitar angka 1,  

- nilai “coefficient 
correlations” kurang 
dari 0.5. 

colinearity statistics 
VIF: antara  
1.142 – 1.1617 
 
coefficient 
correlations:  
0.004 – 0,243 

Variabel saling 
bebas 

2. Heteroskedastisitas mengetahui tidak terjadinya 
ketidaksamaan varians dari 
residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan 
lain 

- grafik scatterplot 
menunjukkan titik-
titik menyebar secara 
acak/tidak 
membentuk pola 
tertentu yang jelas. 

Titik-titik menyebar, 
tanpa pola tertentu 

tidak terjadi 
ketidaksamaan 
varians residu 
dari satu 
pengamatan ke 
pengamatan lain 

3. Normalitas mengetahui bahwa variabel 
bebas dan tidak bebas 
memiliki distribusi normal 
atau mendekati normal 

- grafik normal P-P 
plot dengan sebaran 
data yang menyebar 
di sekitar garis 
diagonal atau 
mengikuti arah garis 
diagonal. 

sebaran data berada 
di sekitar garis 
diagonal, dan 
mengikuti arah garis 
diagonal 

data berdistribusi 
normal atau 
mendekati 
normal 

4. Autokorelasi bertujuan mengetahui tidak 
terjadinya korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan 
pada periode sebelumnya 

- nilai Durbin- Watson 
antara –2 sampai +2 

 

Nilai Durbin-Watson 
berkisar antara  
1.432 dan 1.724 

tidak memiliki 
masalah 
autokorelasi 

240Keterangan * = (Sumber Santoso,  2001). 

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



  
 

241

Lampiran 17  Koefisien jalur (β) pengaruh variabel bebas terhadap 
                       variabel terikat, di kota dan pinggiran Bandung. 

 
Variabel Terikat  

No 
 

Variabel Bebas X2.1 X2.2 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y2 
(Kinerja) 

1. Umur (X1.1) 0.078 -0.260* 0.105 -0.093 -0.116 - 
2. Pendidikan (X1.2) -0.266* 0.104 0.082 0.029 -0.106 - 
3. Pengalaman Berusahatani (X1.3) 0.054 0.208* 0.065 0.094 0.153* - 
4. Kebutuhan (X1.4) 0.385* -0.135 0.088 0.168* 0.083 - 
5. Motivasi Berusahatani (X1.5) 0.098 0.021 0.225* 0.226 0.065 - 
6. Sifat Kewirausahaan (X1.6) 0.088 0.013 0.161 -0.078 -0.064 - 
7. Akses Penyuluhan (X2.1) - 0.734* 0.035 0.078 0.260* - 
8. Akses Kelompok Tani (X2.2) - - 0.243* 0.043 0.298* - 
9. Akses Sarana Agribisnis (X2.3) -0.124 -0.114 -0.143 -0.068 -0.032 - 
10. Akses Sumber Modal (X2.4) 0.130 -0.085 -0.022 0.099 -0.092 - 
11. Akses Sumber Informasi (X2.5) 0.291* 0.038 0.134 0.135 0.229* - 
12. Pengetahuan (Y1.1) - - - 0.348* 0.021 0.135 
13. Sikap Mental (Y1.2) - - - - 0.311* 0.141 
14. Keterampilan (Y1.3) - - - - - 0.338* 
 Adjusted R2 0.381 0.501 0.107 0.264 0.679 0.190 
 Goodness of Fit Index (GFI) 0.97 

Keterangan: * berpengaruh nyata pada taraf (α=0.05); n=120 
 

 

Lampiran 18  Koefisien jalur (β) pengaruh variabel bebas terhadap  
                       variabel terikat, di kota dan pinggiran Jakarta. 

 
Variabel Terikat  

No 
 

Variabel Bebas X2.1 X2.2 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y2 
(Kinerja) 

1. Umur (X1.1) 0.159 0.225* 0.017 -0.037 0.040 - 
2. Pendidikan (X1.2) 0.348* 0.042 0.015 0.022 0.093 - 
3. Pengalaman Berusahatani (X1.3) -0.014 -0.118 -0.111 0.029 0.113 - 
4. Kebutuhan (X1.4) 0.189* 0.057 0.082 0.017 0.065 - 
5. Motivasi Berusahatani (X1.5) 0.004 0.159 -0.105 0.125 0.013 - 
6. Sifat Kewirausahaan (X1.6) 0.083 0.108 0.322* -0.053 0.226 - 
7. Akses Penyuluhan (X2.1) - 0.252* 0.071 -0.285* 0.106 - 
8. Akses Kelompok Tani (X2.2) - - 0.334* 0.371* 0.301* - 
9. Akses Sarana Agribisnis (X2.3) 0.008 0.022 -0.151 -0.008 -0.041 - 
10. Akses Sumber Modal (X2.4) -0.080 -0.326* 0.253* 0.077 -0.143 - 
11. Akses Sumber Informasi (X2.5) 0.152 0.288* 0.172* -0.065 0.188* - 
12. Pengetahuan (Y1.1) - - - 0.369* 0.045 0.156 
13. Sikap Mental (Y1.2) - - - - 0.388* 0.202* 
14. Keterampilan (Y1.3) - - - - - 0.107 
 Adjusted R2 0.181 0.316 0.443 0.247 0.590 0.118 
 Goodness of Fit Index (GFI) 0.95 

Keterangan: * berpengaruh nyata pada taraf (α=0.05); n=104 
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Lampiran 19  Goodness of fit statistics (hasil analisis SEM) 
 
 
                             Degrees of Freedom = 812 
               Minimum Fit Function Chi-Square = 558.14 (P = 1.00) 
       Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 598.35 (P = 1.00) 
                  Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 0.0 
               90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 0.0) 
  
                        Minimum Fit Function Value = 2.50 
                 Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.0 
               90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.0 ; 0.0) 
              Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.0 
              90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.0) 
               P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 1.00 
  
                  Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 5.24 
             90 Percent Confidence Interval for ECVI = (5.24 ; 5.24) 
                         ECVI for Saturated Model = 8.88 
                        ECVI for Independence Model = 7.70 
  
     Chi-Square for Independence Model with 946 Degrees of Freedom = 1629.66 
                            Independence AIC = 1717.66 
                                Model AIC = 954.35 
                             Saturated AIC = 1980.00 
                           Independence CAIC = 1911.78 
                               Model CAIC = 1739.63 
                             Saturated CAIC = 6347.53 
  
                      Root Mean Square Residual (RMR) = 0.11 
                             Standardized RMR = 0.056 
                        Goodness of Fit Index (GFI) = 0.89 
                   Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.87 
                  Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.73 
  
                          Normed Fit Index (NFI) = 0.66 
                        Non-Normed Fit Index (NNFI) = 1.43 
                     Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.56 
                        Comparative Fit Index (CFI) = 1.00 
                        Incremental Fit Index (IFI) = 1.31 
                         Relative Fit Index (RFI) = 0.60 
  
                             Critical N (CN) = 364.06 
  

 

 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



  
 

243

Lampiran 20  Analisis usahatani tanaman kangkung* pada lahan 0.1 Ha 
 

No Kriteria Keperluan Jumlah (Rp)
A Biaya Produksi   
1 Sewa lahan 0.1 Ha (1 bulan) 200.000 
2 Modal:   
 - Bibit  75.000 
 - Urea 60 kg x @ Rp 1.500 90.000 
 - TSP 25 kg x @ Rp 1.800 45.000 
 - Pupuk Kandang  75.000 
 - Pestisida: Pembasmi ulat  75.000 
 - Tenaga Kerja:   
      Pengolahan lahan ** 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 60.000 
      Tanam bibit ** 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 60.000 
      Pemupukan 1 orang x 2 HKP x Rp 10.000 20.000 
      Semprot hama ** 1 orang x 2 HKP x Rp 10.000 20.000 
      Panen *** 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000  60.000 
 - Transportasi  50.000 
B Total biaya  830.000 
C Pendapatan Kotor**** 6500 ikat x Rp 200 1.300.000 
 Pendapatan Bersih 1.300.000 – 835.000 470.000 

 
 
Lampiran 21  Analisis usahatani tanaman bayam* pada lahan 0.1 Ha 

 
No Kriteria Keperluan Jumlah (Rp)
A Biaya Produksi   
1 Sewa lahan 1000m2 (1 bulan) 200.000 
2 Benih 25 gram x @ Rp 500 12.500 
3 Persemaian:   
 - Polybag semai 2,5 kg x @ Rp 600 15.000 
 - Pupuk kandang (semai)  10.000 
 - Urea (semai) + furadan 50 gram + 100 gram 5.000 
4 Pemupukan lahan**   
 - NPK 25 kg x Rp 2.000 50.000 
 - Pupuk kandang  75.000 
5 Pestisida  75.000 
6 Transportasi  50.000 
7 Tenaga Kerja:   
 - Pengolahan lahan ** 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 60.000 
 - Pemupukan ** 1 orang x 2 HKP x Rp 10.000 20.000 
 - Tanam bibit ** 3 orang x 2HKP x Rp 10.000 60.000 
 - Semprot hama ** 1 orang x 2 HKP x Rp 10.000 20.000 
  - Panen *** 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 60.000 
B Total biaya  712.500 
C Pendapatan Kotor**** 6500 ikat x Rp 200 ,- 1.300.000 
 Pendapatan Bersih 1.300.000 – 684.500 587.500 
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Lampiran 22  Analisis usahatani tanaman selada* pada lahan 0.1 Ha 

 
No Kriteria Keperluan Jumlah (Rp)
A Biaya Produksi   
1 Sewa lahan 0.1 Ha (1 bulan) 200.000 
2 Benih 25 gram x @ Rp 500 12.500 
3 Pengolahan tanah **   
 - pembajakan 2 orang x 2 HKP x Rp 10.000 40.000 
 - pembuatan bedengan 2 orang x 3 HKP x Rp 10.000 60.000 
4 Persemaian **   
 - Polybag semai 2,5 kg x @ Rp 10.000 25.000 
 - Pupuk kandang (semai) 10 kg x @ Rp 7.500 75.000 
 - Urea (semai) + furadan 50 gram +  1 kg 20.000 
 - Tenaga semai 2 orang x 2 HKW x Rp 8.000 24.000 
5 Pupuk    
 - Pupuk kandang 0,5 ton x Rp 100.000 50.000 
 - NPK  25 kg x Rp 2.000 50.000 
6 Penanaman ***   
 - Pembuatan lubang 3 orang x 1 HKP x Rp 10.000 30.000 
 - Pindah tanaman ** 3 orang x 1 HKW x Rp 8.000 24.000 
7  Pemeliharaan Tanaman **   
 - Penyiraman, penyiangan, 

pemupukan  
3 orang x 1HKP x Rp 10.000 
3 orang x 1 HKW x Rp 8.000 

30.000 
24.000 

8 Transportasi  50.000 
9 Panen dan pasca panen*** 3 orang x 4 HKP x Rp 10.000 120.000 
B Total biaya  1.114.500 
C Pendapatan Kotor **** 1200 kg x Rp 1.500 1.800.000 
 Pendapatan Bersih 1.800.000 – 1.114.500 685.500 

Keterangan:  
*  = ditanam secara bergiliran dg sayuran lain (kangkung-slada-bayam-sawi-  
               kangkung-dst); umur panen 27-28 hari. 
** = kegiatan umumnya dilakukan oleh petani sendiri; 
*** = umumnya dilakukan oleh petani dan keluarganya (isteri atau anak); 
****  = harga jual melalui pedagang pengumpul; 
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Lampiran 23  Analisis usahatani tanaman padi pada lahan 0.1 Ha 

 
No Kriteria Keperluan Jumlah (Rp)
A Biaya Produksi   
1 Sewa lahan 0.1 Ha (3 bulan) 500.000 
2 Benih 25 gram x @ Rp 500 12.500 
3 Pengolahan tanah *   
 - Tenaga pembajakan 2 orang x 2 HKP x Rp 10.000 40.000 
4 Persemaian    
 - Urea (semai) + furadan 50 gram +  1 kg 20.000 
 - Tenaga semai* 2 orang x 2 HKW x Rp 8.000 24.000 
5 Pupuk/ insektisida   
 - NPK  25 kg x Rp 2.000 50.000 
 - Urea  10 kg 20.000 
 - Insektisida  50.000 
6 Penanaman *   
 - Pindah tanaman 2 orang x 2 HKW x Rp 8.000 32.000 
7  Pemeliharaan Tanaman *   
 - penyiangan,  

- pemupukan/ 
  pengendalian hama 

2 orang x 3 HKP x Rp 10.000 
 
2 orang x 3 HKW x Rp 8.000 

60.000 
 

32.000 
8 Transportasi  50.000 
 Sewa generator utk pengairan   75.000 
9 Panen dan pasca panen* 3 orang x 1 HKP x Rp 10.000 30.000 
 Produksi/1000m2 ** 500 kg gabah   
 Harga jual gabah/kg Rp 2000/kg  
B Total biaya  995.500 
C Pendapatan Kotor 500 kg x Rp 2000 1.000.000 
 Pendapatan Bersih*** 1.000.000 – 995.500 4.500 

Keterangan: 
* = kegiatan umumnya dilakukan oleh petani sendiri dan keluarganya; 
** = umur penen 100 hari. 
*** = pendapatan selama 3 bulan; 
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Lampiran 24  Analisis usahatani tanaman padi pada lahan 0.3 Ha 

 
No Kriteria Keperluan Jumlah (Rp)
A Biaya Produksi   
1 Sewa lahan 0.3 Ha (3 bulan) 600.000 
2 Benih 75 gram x @ Rp 500 37.500 
3 Pengolahan tanah *   
 - Tenaga pembajakan 3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 60.000 
4 Persemaian    
 - Urea (semai) + furadan 150 gram +  1 kg 20.000 
 - Tenaga semai* 2 orang x 2 HKW x Rp 8.000 24.000 
5 Pupuk/ insektisida   
 - NPK  75 kg x Rp 2.000 150.000 
 - Urea  30 kg x Rp 2.000 60.000 
 - Insektisida  50.000 
6 Penanaman *   
 - Pindah tanaman 3 orang x 2 HKW x Rp 8.000 48.000 
7  Pemeliharaan Tanaman *   
 - penyiangan,  

- pemupukan  
- pengemdalian hama 

3 orang x 3 HKP x Rp 10.000 
3 orang x 3 HKW x Rp 8.000 
3 orang x 2 HKP x Rp 10.000 

90.000 
72.000 
60.000 

8 Transportasi  75.000 
 Sewa generator utk pengairan   75.000 
9 Panen dan pasca panen* 3 orang x 3 HKP x Rp 10.000 90.000 
 Penggilingan  150.000 
 Produksi/1000m2 1500 kg gabah   
 Harga jual gabah/kg Rp 2000/kg  
B Total biaya  1.661.500 
C Pendapatan Kotor 1500 kg x Rp 2000 3.000.000 
 Pendapatan Bersih** 3.000.000 – 1.114.500 1.338.500 

Keterangan: 
* =  kegiatan umumnya dilakukan oleh petani sendiri dan keluarganya; 
** = umur penen 100 hari. 
*** = pendapatan selama 3 bulan, maka pendapatan untuk 1 bulan = Rp.446.000,-  
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Lampiran 25  Peta wilayah penelitian di DKI Jakarta 
 

 
Keterangan: 
1. Kec. Cakung 
2. Kec. Ciracas 
3. Kec. Cipayung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

32

1

 
 

Lampiran 26  Peta wilayah penelitian di Depok 
 
Keterangan:  
1. Kec. Limo 
2. Kec.  Sawangan  
3. Kec. Cimanggis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

32

1
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Lampiran 27  Peta wilayah penelitian di Kota Bandung 
 

Keterangan:  
1. Kec. Bandung Kulon 
2. Kec. Marga Cinta 
3. Kec. Cibiru 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1
2

3

 
Lapiran 28  Peta wilayah penelitian di Kabupaten Bandung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: 
1. Kec. Soreang 
2. Kec. Pasir Jambu 
3. Kec. Ciwidey 

2 1

 
3
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Lampiran 29  Gambar pertanian perkotaan dengan komoditas sayuran berumur                
                       pendek (kangkung dan bayam) 
 
 

 
 
Lampiran 30  Gambar penyaluran air pada pertanian perkotaan   
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Lampiran 31  Gambar penyiram sayuran pada pertanian perkotaan 
 

 
 
Lampiran 32  Gambar pertanian perkotaan dengan sayuran bayam di pinggir  
            bangunan industri 
 

40852.PDF

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



 

251

Lampiran 33  Gambar pertanian perkotaan dengan sayuran selada di pinggir  
            bangunan industri 
 

 
 
 
 
 
 

Lampiran 34  Gambar generator pompa air tanah untuk mengairi pertanian  
            perkotaan 
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	Lahan pertanian merupakan komponen utama dalam berusahatani, penyempitan lahan pertanian akan mempengaruhi kinerja pertanian, yaitu hasil tidak menguntungkan.  Dampak yang ditimbulkan dengan berusahatani di lahan sempit antara lain: hanya ditanami jenis komoditas terbatas, produksi rendah, pendapatan kecil, modal kecil, akses ke pasar sulit, akses informasi kurang, dan akses pinjaman modal ke bank relatif susah, akhirnya kegiatan usahatani di lahan sempit tidak menguntungkan, sulit melakukan pengembangan, dan hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani (Hafsah, 2003; Arifin, 2001; Rasahan, 2000).  Apalagi jika teknologi usahatani yang dilakukan masih bersifat sederhana, petani berlahan sempit tidak akan mampu bersaing dan kalah dengan petani lahan luas dengan modal besar yang telah menggunakan teknologi dan manajemen modern.  
	Pembangunan pertanian di lahan sempit bisa diarahkan pada pencapaian keuntungan.  Arifin (2001) menjelaskan bahwa pada saat swasembada pangan 1984, sebagian besar petani hanya memiliki luas lahan rata-rata 0,5 Ha, tetapi dengan aplikasi teknologi dan manajemen yang tepat sehingga lahan tersebut bisa menghasilkan; misal: varietas unggul, pupuk organik, infrastruktur sarana irigasi.  Pemanfaatkan manajemen yang sama serta peluang pasar yang besar terhadap produk hortikultura buah dan sayuran, memungkinkan pertanian lahan sempit dilakukan; yaitu dengan menerapkan sistem dan usaha agribisnis.  Usaha pertanian lahan sempit memungkinkan memberikan keuntungan apabila usaha pertanian dikelola dengan berorientasi pasar, ada kerjasama antar petani atau kelompok tani serta antar subsistem pertanian, dukungan sarana produksi (saprodi), infrastruktur, dan kelembagaan, serta penerapan sistem agribisnis bersamaan kegiatan penyuluhan sesuai karakteristik setempat.  Selain itu, dukungan iklim usaha yang dilakukan oleh pemerintah juga menentukan keberhasilan pertanian lahan sempit.
	Kompetensi 
	Teori Sosial Kognitif 
	Proses Belajar Sosial Kognitif 
	Karakteristik Individu
	Faktor Lingkungan
	Sistem Agribisnis sebagai Faktor Lingkungan
	    Pengertian Sistem Agribisnis
	Salah satu pendekatan dalam mencapai tujuan pembangunan pertanian adalah penerapan sistem agribisnis (Baharsyah, 1992), yaitu usaha pertanian yang dikelola secara bisnis (Saragih, 2001).  Agribisnis merupakan cara lain melihat pertanian; yaitu dari secara sektoral menjadi secara intersektoral, dari secara subsistem menjadi secara sistem, dari pendekatan produksi menjadi pendekatan bisnis (Saragih, 2001). Agribisnis merupakan penjumlahan total dari seluruh kegiatan yang menyangkut manufaktur dan distribusi dari sarana produksi pertanian, kegiatan  usahatani, serta penyimpanan, pengolahan, dan distribusi dari produk pertanian dan produksi lain yang dihasilkan dari produk pertanian.

	Dalam agribisnis ada upaya industrialisasi pertanian primer, ada keterkaitan secara vertikal antar subsistem agribisnis serta keterkaitan horisontal dengan sistem atau subsistem lain di luar seperti jasa-jasa, misalnya: perbankan, transportasi, perdagangan, dan pendidikan.   Jadi, konsep agribisnis memiliki dua makna, pertama sebagai usaha yaitu mengelola kegiatan pertanian yang mengarah pada perolehan keuntungan, dan kedua sebagai sistem yaitu usaha yang lebih komprehensif yang meliputi semua subsistem pertanian terkait (Departemen Pertanian, 2001a).  Kedua makna tersebut memiliki satu tujuan yaitu digunakan dalam rangka memperoleh hasil pertanian yang lebih menguntungkan melalui kerjasama, sehingga kegiatan pertanian dapat berkelanjutan.    Dengan kata lain, penerapan agribisnis merupakan salah satu cara mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan.  
	   Subsistem Agribisnis
	Paling sedikit, agribisnis mencakup lima subsistem yaitu: (1) agribisnis hulu, yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan dan memperdagangkan sarana produksi pertanian primer; (2) usahatani, yaitu yang sering disebut sebagai sektor pertanian primer; (3) agribisnis hilir pengolahan, yaitu kegiatan ekonomi yang mengolah hasil pertanian primer menjadi produk olahan; (4) agribisnis hilir pemasaran, yaitu kegiatan ekonomi memperlancar pemasaran komoditas pertanian segar dan olahan; dan (5) jasa layanan dan pendukung.  
	Gambar 2 menyajikan keterkaitan berbagai subsistem dalam sistem agribisnis; yang menggambarkan bahwa agribisnis merupakan konsep yang menempatkan kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan komprehensif.  Dengan demikian, kinerja pertanian (on-farm) akan sangat ditentukan oleh keterkaitannya, kebersamaan, dan saling ketergantungan antar subsistem.  Pembangunan pertanian tidak dapat lagi hanya dilakukan terhadap aspek-aspek yang berada dalam subsistem on-farm, tetapi juga melalui penanganan aspek-aspek off-farm secara integratif.
	Komponen-Komponen Lingkungan 

	     Kegiatan Pembelajaran
	Faktor Perilaku
	Gambar 3  Aliran mekanisme proses perubahan perilaku
	Kinerja Petani berlahan sempit

	Penyuluhan Pertanian
	Falsafah dan Tujuan Penyuluhan
	Efektivitas Penyuluhan
	Tabel 2  Hubungan komponen belajar, sistem penyuluhan, 
	                  sistem agribisnis, dan sistem penyuluhan agribisnis

	Strategi Penyuluhan Pertanian

	Kelompok tani merupakan kumpulan petani yang terikat secara nonformal atas dasar keserasian, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya), keakraban, kepentingan bersama dan saling percaya-mempercayai, serta mempunyai pimpinan, untuk mencapai tujuan bersama (Marzuki, 1999; Paulian, 1986).   Kelompok tani yang dinamis memiliki fungsi utama antara lain: (1) sebagai kelas belajar bagi petani; (2) sebagai unit produksi usahatani; dan (3) sebagai wahana kerja sama antar anggota dan pihak lain.   Bagi petani, kelompok tani merupakan wadah antar petani melakukan interaksi dan tukar pikiran; bagi penyuluh, kelompok tani merupakan wadah melakukan kegiatan penyuluhan yang efektif melalui terjadinya interaksi dan diskusi antar petani dan penyuluh (Marzuki, 1999).  
	Berbagai cara ditempuh dalam memberdayakan masyarakat, antara lain pendekatan kelompok untuk mereorganisasi jasa penyuluhan.  J.Odell (Rajeev, 2005) menyatakan bahwa pendekatan kelompok merupakan upaya penyuluhan yang menjamin efisiensi, efektivitas, dan keadilan.  Namun, kelompok tani yang dibentuk atas inisiatif petani sendiri dan dapat terkait langsung dengan kegiatan penyuluhan, sangat jarang.   Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan sekaligus berupaya meningkatkan kesadaran petani terhadap manfaat kelompok tani.  Upaya lebih lanjut dalam penyuluhan adalah mendinamiskan kelompok tani, sehingga kelompok tani dapat memberikan manfaat nyata kepada anggotanya yaitu para petani.  

	 KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
	Kerangka Berpikir

	Penerapan sistem agribisnis secara benar dapat menjamin pertanian yang berkelanjutan, yaitu mengelola usahatani secara bisnis untuk memperoleh keuntungan.  Pengelolaan tersebut meliputi upaya kerjasama antarsubsistem pertanian secara adil, meraih nilai tambah pada produk pertanian, dan melakukan pertanian yang berkelanjutan.  Konsep pertanian berkelanjutan adalah kegiatan memenuhi kebutuhan pangan yang menjamin kelestarian alam dan kualitas manusia, termasuk kesejahteraan petani yang berkelanjutan.  Penerapan sistem agribisnis membutuhkan pelaku pertanian yang memiliki kompetensi agribisnis.
	Jumlah petani berlahan sempit terus meningkat (di Jawa adalah 2.4 persen per tahun).  Jika tidak mendapat perhatian khusus, hal ini akan menimbulkan dampak yang kurang baik.  Misal: pertanian tidak bisa berkelanjutan, petani memproduksi sayur dengan kualitas rendah, pendapatan turun, tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup, dan kemiskinan makin meningkat.  Petani berlahan sempit mempunyai mekanisme berusahatani; misal: menanam jenis sayuran yang berumur cepat, menjual sayuran secara borongan, menggunakan input tinggi terutama pupuk kimia dibanding pupuk organik, kelanjutan kesuburan tanah sering kurang menjadi perhatian, menggunakan pengairan seadanya misal sungai terdekat yang mungkin tercemar bahan buangan, menghabiskan waktu di lahan sehingga jarang berkumpul dengan petani lain atau mencari informasi baru (Siregar et al. 2000; Adiyoga et al. 2000).   Beberapa mekanisme tersebut tidak sesuai konsep sistem agribisnis;  kegiatan uahatani tidak memberikan keuntungan dan berdampak ketidakberlanjutan kegiatan pertanian, termasuk jaminan pendapatan dan kesejahteraan petani yang berkelanjutan.  
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